Prolog 
Author.. 


Di sebuah ruangan, seorang perempuan bertubuh mungil 
dengan rambut bergelombang duduk di kursi di temani 
laptop dan beberapa buku untuk menulis novel 


perempuan itu terlihat murung,dengan kedua mata 
tertutup,mimpi yang sama terus menerus 
menghantuinya,mimpi itu seakan nyata,mimpi bertemu 
dengan seorang laki-laki tampan berpakaian pangeran di 
jaman kuno 


Suara pintu terbuka menampakan seorang laki-laki korea 
dengan wajah yang di tutupi masker.laki-laki itu berjalan ke 
arahnya dengan kedua tangan di lipat di dada 


Laki -laki itu berucap dengan nada khawatir lalu membuka 
maskernya. 


"Kirana aku perhatiin dari kemarin kamu galau terus.apa 
kamu ada masalah?kalau kamu ada masalah cerita sama 
aku,aku inikan calon suamimu aku akan selalu 
mendengarkan keluh kesahmu" 

Ujar laki-laki itu ‚a mengusap pipi kirana pelan nan lembut 
ia mencondongkan tubuhnya agar lebih dekat dengan 
kirana.kirana hanya menatapnya dengan tajam dan 
takut,saat  hansol mencondongkan tubuhnya dan 
mendudukan Kirana di atas meja 


"kita ini masih pacaran jaemin dan belum menikah.siapa 
tahu kamu bukan jodohku?" 
Ucap Kkirana.ia bangkit dari duduknya kemudian berlalu 


pergi meninggalkan laki-laki itu yang sedang mematung 
menatap dirinya bingung 


"Kirana sayang.apa kamu tidak mencintaiku hmm?" 
Tanya laki-laki itu,ia memeluk tubuh kirana dari belakang 
dan menaruh kepalanya di ceruk leher kirana... 


Kirana hanya bisa menelan salivanya,ia tidak habis pikir 
dengan tingkah pacarnya yang terbilang posesife dan 
mesum 


"tentu saja aku mencintaimu hansol oppa, kumohon jangan 
peluk-peluk dadaku terasa sesak!" 

Ujar Kirana dengan tegas pada laki-laki itu.namun jaemin 
tidak menggubris ucapan kirana.ia semakin mempererat 
pelukannya di pinggang kirana 


"Aku tidak akan melepaskanmu!Because you are mine" 
Bisik Hansol di telinga Kirana dengan suara lembut namun 
berhasil membuat jantung kirana sekekita meledak 


Deg... 


Ucapan Hansol barusan membuat jantung kirana berhenti 
sekejap... 


Brukkk"kamu apa-apaan sih?" 
Ucap kirana,ia mendorong dada bidang Hansol dengan 
keras agar ia bisa terlepas dari pelukan jaemin 


Tanpa mereka berdua sadari,ke empat orang yang baru saja 
muncul meledek tingkah mereka berdua yang terbilang 
seperti anak kecil 


"hahahah dasar bocah,pagi-pagi sudah mesra -mesraan" 
Ujar perempuan bule berambut blonde.bahasa indonesia 
yang ia gunakan masih cadel 


"Hansol kalau kamu memang suka sama kirana, kamu 
nikahin Kirana jangan kamu gombalin terus. kasihan 
kirananya setiap hari kamu gombalin tanpa di halalin" 

Ujar laki-laki Inggris itu dengan kaki yang di lipat,ia duduk 
di kursi dengan wajah angkuh 


"Bener tuh kata mereka berdua,kalau kamu mau serius 
sama kirana,kamu seriusin dong jangan malah main-main!" 
Ujar Laki-laki berkacamata campuran arab- indo 


"Kirana,menurut gue lo jangan nerima jaemin si taehyung 
kw ini,menidingan cari yang lain" 
Ujar Perempuan berambut blonde,gaya pakaianya casual 
namun terkesan rapih dan elegan 


"kalian bisa diem gak sih!lagian siapa yang mau nikah sama 
orang aneh ini" 
Ujar Kirana dengan suara keras sambil nunjuk hansol 


"cagiya,kamu tega nolak aku,Aku ini oppa mu loh,Aku 
sangat sayang sama kirana yaa.Sarangheo kirana " 

Ujar Hansol panjang lebar,ia memeluk tubuh mungil 
kirana.nada suara jaemin terdengar sedikit lebay dan alay 


Kirana berontak dengan keras di pelukan Hansol 


"lepasin aku Hansol !aku tidak mau menikah denganmu" 
Rengek kirana sambil meronta ronta di rengkuhan Hansol 


"aku tidak akan melepaskanmu! sebelum kamu menerima 
lamaranku" 
Ujar Hansol ia terus mempererat pelukannya 


"udah jangan mesra mesraan terus aku jadi iri" 
Ujar laki-laki campuran campuran pakistan- inggris duduk 
di kursi panjang tepat di belakang kirana dan jaemin 


"siapa yang mesra-mesraan coba?" 
Ujar kirana dengan kesal mengerucutkan bibirnya. 


"Hey gue punya kejutan buat kalian berlima" 
Ujar laki-laki campuran pakistan itu di kursi dengan 
tampang serius 


" Apa kejutanya? " 
Tanya kirana dan yang lain penasaran,merek semua 
menatap ke arahnya dengan tampang serius 


"Besok pagi kita akan pergi ke sumatra" 
Ujar laki-laki Campuran Pakistan -#-inggris 


"Mau ngapain kita ke sumatra?" 
Tanya Jaemin kepo dengan wajah melongo,ia duduk di kursi 
sambil menyangga dagunya dengan tangan 


"Kita akan mencari informasi tentang mitos Manusia 
harimau" 
Ujar laki-laki campuran pakistan - inggris 


"Manusia harimau katamu,memang mahluk seperti itu ada?" 
Tanya kirana heran ia kembali duduk di kursi 


“Jika Manusia serigala ada,berarti Manusia harimau pun ada" 
Ujar laki-laki pakistan itu dengan santai 


"Emang siapa yang manusia serigala?" 
Tanya laki-laki berkacamata berwajah arab- indo 


"Gue ini manusia serigala bego,kan lo udah tahu duluan 
Randy!!!" 
Ujar Hansol,ia berteriak di telinga laki-laki berkacamata... 


"woy biasa aja kali gak usah teriak kupingku jadi pengang! " 
Ujar laki-laki  berkacamata..bernama Randy sambil 


mengusap telinga kanannya 


"mianhae Randy" 
Jawab jaemin sambil nyengir kuda 


"Bisa diem gak kalian berdua!kalau kalian berdua gak 
diem,gue hisap darah kalian berdua" 

Ujar laki-laki pakistan itu dengan suara tegas matanya 
melotot tajam dengan iris mata berwarna merah 


"Mentang mentang lo vampire " 
Ledek Hansol dengan pelan,tak lupa ia mendelikan matanya 
ke kanan.. 


"Ayo kita lanjutkan pembicaraan kita mengenai mitos 
manusia harimau" 

Ujar perempuan bule itu dengan tegas melipat kedua 
tangan di dada 


"Tumben lo pinter Lexis" 
Ledek Perempuan barambut pirang sebahu 


"Ih bella loe tuh ya!" 
Ujar Alexis kesal ia mendelikan matanya ke kiri sambil 
membuang napas kasar 


"Vernon kamu beneran yakin ada Manusia harimau di 
sumatra?itukan cuman legenda" 

Ujar kirana sedikit tidak percaya dengan penuturan Vernon 
barusan 


"Apa menurutmu aku ini legenda hmm"? 
Tanya Vernon si cowok Arab campuran Indo 


"Enggak kamu itu nyata" 
Ujar kirana polos 


"kapan kita berangkat?" 
Tanya Hansol to the point 


"Besok pagi kita berangkat" 
Ujar vernon ia bangkit dari duduknya lalu berjalan keluar di 
ikuti oleh yang lain 


Segini dulu ya minna san 

See you 

Tolong vote sama komentarnya... 

Maap kalau banyak kekurangan hehehe 


Chapter 1 
Mimpi kirana: 


"bukankah aku tidur?apa aku bermimpi?sebenarnya aku ada 
dimana.tempatnya sangat asing?" 
Tanya kirana pada diri sendiri.matanya memandang ke 
sekeliling tempat yang kini ia pijak 


"ternyata aku berada di dalam hutan.hutannya sangat luas 
dan indah.kenapa aku bisa berada dalam hutan?" 

Ucap kirana.pandangan matanya tidak berhenti menatap ke 
sekeliling dengan kedua tangan terbuka sambil menikmati 
keindahan hutan 


Kaki kecilnya melangkah menelusuri lebatnya hutan yang di 
selimuti kabut putih 


Srek srek 
Terdengar suara di dekat semak-semak.suara itu semakin 
dekat seolah sedang mengawasi kirana 


Kirana yang mendengar suara itu langsung menoleh ke arah 
belakang dan berinisiatif untuk mendekat ke sumber 
suara.tanpa rasa takut ia melangkah dengan cepat ke arah 
semak -semak karena diliputi rasa keingintahuan yang 


tinggi 


"Siapa di sana?" 
Tanya kirana pada semak semak yang terus bergerak gerak 


Kakinya melangkah dengan pelan menuju semak-semak 
belukar 


Grammm Grrrr grrr aurmmmmm 
Terdengera suara geraman dari semak semak... 


"itukan suara geraman.apa itu sura Hansol ?jHansol kan 
werewolf?" 

Pikir Kirana menerawang.kakinya terus melangkah tanpa 
merasa takut 


"Hansol itu kamu bukan?please jangan konyol nakut - 
nakutin aku segala,aku sudah tahu kalau kamu itu manusia 
serigala" 

Ujar kirana panjang lebar,kakinya terus melangkah ke arah 
semak semak 


Betapa kagetnya kirana,ia melihat seorang pemuda tampan 
berpakaian seorang pangeran,memakai ikat kepala 
berwarna hitam,rambut hitam panjang ,kain batik melekat 
di pinggangnya,pemuda itu tersenyum simpul 


"Si'si-siapa kamu"? 

Ujar kirana kaget dengan terbata -bata.ia mundur ke 
belakang,laki-laki itu berjalan ke arahnya dengan 
tersenyum manis dan sorot mata tajam 


Brukk aww 
Ringis kirana .ia mengaduh kesakitan Punggungnya tak 
sengaja menabrak pohon dan menyembakan ia terpojok 


laki-laki itu sudah berdiri tepat di depannya,tangannya 
mencengkeram batang pohon,sorot matanya tak berhenti 
menatap manik mata kirana yang bening 


Kirana hanya bisa terperangah melihat laki-laki itu.jujur saat 
ini ia merasa takut sekaligus tegang .laki-laki itu kini sedang 
menatapnya dengan tajam namun lembut 


"Siapa kamu?" 
Tanya kirana pelan sambil menutup mata menggunakan 
kedua tanggannya 


"Aku Suamimu" 

Ujar laki-laki itu pelan nan dingin sorot matanya tajam 
menusuk laki-laki itu menyingkirkan tangan kirana yang 
sedang menutupi mata kirana 


"Suami?" 

Tanya Kirana pelan.dengan sorot mata penuh 
kebingungan.ia mulai membuka perlahan-lahan matanya 
meskipun kedua tangannya kini sudah tidak berada di 
wajahnya melainkan di genggam dengan kencang oleh laki- 
laki itu 


"Iya Suami" 

Ujar laki-laki itu tersenyum manis dengan melingkarkan 
tangan kirinya di pinggang mungil kirana sedangkan tangan 
kanannya menyentuh dagu kirana 


"Kamu bukan suamiku,Lagipula aku tidak mengenalmu 
tuan,dan aku juga belum menikah, bagaimana bisa kamu 
jadi suamiku"? 

Ujar kirana dengan sopan dan polos menatap manik mata 
laki-laki di hadapannya 


"Terserah Apa katamu permaisuriku.sebentar lagi kita akan 
bertemu,Aku menunggumu permaisuriku, kamu adalah 
miliku.meskipun kamu dan aku berbeda aku tetap akan 
menjadikan dirimu sebagai miliku'" 

Ujar laki-laki itu kemudian menghilang dalam kegelapan 


Aaaaaaaaaaa 
Teriak kirana,ia masih memejamkan matanya......... 


"wake up my mate" 
Ujar hansol, dengan mengusap rambut kirana 


Aaaaaaaahhhhhh "huh huh hah hah itu cuman mimpi tapi 
kenapa terasa nyata?siapa sebenarnya laki -laki itu"? 


Pikir Kirana dalam hati 


"kamu gak papa my mate?" 
Tanya hansol,ia menangkup kedua pipi kirana dengan taut 
Wajah cemas 


"Aku tidak papa jaemin" 
Ujar kirana pelan dengan mata sendu 


"kamu mimpi buruk hmm"? 
Tanya hansol dengan lembut mengelus pucuk rambut kirana 


"iya" 
Ucap kirana singkat dengan Wajah pucat 


"itu cuman mimpi ok,kamu jangan khawatir" 
Ujar hansol sambil memeluk tubuh mungil Kirana kedalam 
pelukannya 


Entah mengapa saat jaemin memeluknya,jantung nya 
merasa tenang seakan akan jaemin adalah takdirnya.. 


"Ehemm ehemm terus saja mesra mesraan,kalian berdua 
memang tidak tahu tempat untuk bermesraan" 

Ledek Alexis menoleh ke arah jok belakang tempat kirana 
dan jaemin duduk di jok ke dua tepat di belakang Alexis 


"Bias diem gak lo ganggu aja orang lagi pacaran"! 
Sentak hansol dengan sinis matanya melotot marah 


"huhuhu hansol kim marah" 
Ujar Alexis pura pura takut dengan memeluk bantal guling 
yang dibawanya 


"Randy kau kan indigo,Apa kau melihat sesuatu di sekitar 
hutan?" 
Tanya vernon pada laki-laki berkacamata sambil nyetir 


"Gak satupun yang aku lihat, hanya ada hutan 
belantara.coba kamu jalankan ini mobil dengan pelan,agar 
aku bisa melihat" 

Ujar Randy sambil membetulkan kacamatanya.... 


Mobil yang mereka tumpangi menerobos lebatnya hutan 
belantara sumatra,tujuan mereka hanya ingin memecahkan 
mitos manusia harimau di sumatra... 


"hey jangan melamun nanti kesambet baru tahu rasa loh" 
Ujar Bella pada Kirana,ia menit kepala Kirana pelan dari 
belakang Kirana. 


"Siapa juga yang melamun" 
Jawab kirana ketus,ia memalingkan wajahnya ke arah luar 
mobil....matanya tidak berhenti menatap pemandangan 
hutan dari balik kaca mobil.. 


Tanpa kirana sadari,sepasang mata sedang mengawasi dari 
balik semak-semak belukar 


"Kakak kapan kita akan bergerak?" 
Tanya laki-laki bersurai coklat dengan ikat kepala berwarna 
ungu.tangannya asyik memainkan Anak panah 


"Tunggu sebentar lagi.ketiga gadis itu akan menjadi 
permaisuri kita" 
Ujar laki-laki dengan ikat kepala merah sambil mengasah 
pedang miliknya 


"itu terlalu lama kak" 
Keluh laki-laki dengan ikat kepala berwana hijau,sambil 
menopang dagunya dengan telapak tangan,wajahnya 
terkesan mengeluh.. 


"tapi tunggu,aku mencium aroma serigala di mobil itu" 
Ujar laki-laki dengan ikat kepala ungu sambil mengendus 


"maksudmu ?" 
Tanya laki-laki dengan ikat kepala merah,wajahnya terkesan 
penasaran 


"Ada mahluk lain dalam mobil itu,lebih tepatnya Ada dua 
tidak sepertinya ada tiga" 

Ujar laki-laki dengan ikat kepala ungu,wajahnya terkesan 
khawatir 


"Mahluk apa maksudmu?" 
Tanya laki dengan ikat kepala penasaran 


"Aku belum tahu pasti itu mahluk apa yang jelas,kedua 
mahluk itu sangat berbahaya" 

Tutur laki-laki dengan ikat kepala ungu.nada bicaranya 
terdengar cemas dengan sorot mata tajam 


"Apa mereka sama seperti kita?" 

Tanya laki-laki dengan ikat kepala hijau.ia bangkit dari 
duduknya sambil mengalungkan anak panah beserta busur 
di punggung nya 


"Sepertinya iya" 
Ujar laki-laki dengan ikat kepala merah... 


Kita harus berhati -hati aku yakin.ketiga orang itu akan 
melindungi tiga gadis yang akan menjadi permaisuri kita. 


"kita harus ikuti terus mobil itu" 
Ujar laki-laki dengan ikat kepala ungu 


"hmm kau benar.kalau begitu ayo" 
Ucap laki-laki dengan ikat kepala hijau. 


Ketiga laki-laki itu berjalan dengan cepat menerobos 
lebatnya hutan mengikuti mobil hitam yang sedang 
melaju... 


Kirana pov 
Tiddd tiddd 


Mobil yang di tumpangi oleh ke 6 sekawan itu akhirnya 
sampai di sebuah desa terpencil di wilayah sumatra selatan 


Cleck brugg"kita sudah sampai di desa carubarang" 
Ucap vernon sambil meregangkan otot otonya karena pegal 
seharian menyetir 


Di depan mereka berenam terpampang jelas nama desa di 
atas gerbang.Desa itu bernama Desa Carubarang 


"humm desanya masih asri" 
Gumam kirana menghirup udara segar pedesaan 


"kamu benar sayang desanya masih asri udaranya juga 
sangat segar berbeda dengan di jakarta dan bandung.aku 
berasa di pedesaan korea " 

Ucap Hansol berdiri di samping kirana.. 


"sepertinya desa ini masih tradisional dan tidak mengikuti 
perkembangan jaman"? 

Ucap Alexis melihat lihat ke sekeliling desa yang terlihat 
rumah rumah panggung berdinding kayu (Rumah Limas) 


"kamu benar lexis.desa ini masih tradisional dan tidak 
mengikuti perkembangan jaman" 
Ucap Randy sambil membetulkan letak kaca matanya.. 


"Ayo kita masuk ke desa,aku sudah tidak sabar" 
Ucap bella dengan semangat. 


Mereka berenam masuk ke dalam desa.sesampainya mereka 
di desa.mereka di sambut hangat oleh Datuk Mardian selaku 
pemimpin Desa (kepala suku) Desa Carubarang. 


Tap tap tap tap 


"Selamat datang di desa kami" 
Sambut Datuk mardian dengan santun pada ke enam orang 
itu... 


Mereka berenam bersalaman dengan Datuk mardian.setelah 
mereka selesai bersalaman.mereka di antar ke tempat 
penginapan. 


"Kalian berenam akan tinggal di rumahku.kalian jangan 
khawatir kami akan meyalani kalian dengan baik" 
Ucap Datuk mardian sambil tersenyum ramah 


"oh ya datuk apa benar manusia harimau itu ada?" 
Tanya Kirana penasaran 


"ehmm besok saja saya ceritakan.sekarang sudah mulai 
gelap.sebaiknya kalian berempat istirahat di dalam rumah 
dan jangan sekali-kali kalian keluar rumah jika kalian tidak 
mau mendapatkan masalah!" 

Ucap Datuk mardika panjang lebar menjelaskan .setelah 
menjelaskan pak mardian pergi meninggalkan ke enam 
orang itu. 


Mereka berenam merasa heran kenapa Datuk mardian 
berucap seperti itu. 


"Kenapa kita di larang keluar rumah?sebenarnya masalah 
seperti apa yang akan kita hadapi.bukankah Desa 
Carubarang berada jauh dari Desa Pusakasari macan desa 
karingkir dan desa Harumaghara" 

Tutur Alexis panjang lebar sambil berpikir 


"sudah kita turuti saja ucapan Datuk Mardian agar kita tidak 
mendapat masalah.ayo sekarang kita masuk! " 
Ucap Vernon pada ketiga sahabatnya. 


Mereka berenam memasuki rumah Limas.saat mereka sudah 
masuk ke dalam rumah. 


Datuk Mardian berbincang di balik pohon bersama pa RT 


"Datuk sepertinya ke tiga gadis itu istimewa"? 
Ucap pa RT bersembunyi di balik punggung Datuk mardian 


Cast pa mail(ji Cang Wook) 


"kamu benar Mail ketiga gadis itu istimewa.sepertinya 
ketiga gadis itu akan menjadi permisuri ketiga raja siluman " 
Ucap Datuk mardian dengan sorot mata dingin 


"Darimana anda tahu kalau ketiga gadis itu akan menjadi 
permaisuri ketiga Raja siluman ?" 
Ucap Pa mail penasaran dengan alis yang mengkerut 


"Aku tahu saat ketiga gadis itu masuk ke desa kita.Aku 
mencium Aroma tubuh ketiga Raja siluman harimau itu di 
tubuh ketiga gadis itu" 

Ucap Datuk mardika panjang lebar 


"ehmm gitu toh" 
Ucap Pa mail sambil menganggukan kepalanya 


"Ayo kita meronda" 
Ajak Datuk mardian 


"Baik Datuk" 
Ucap pa mail memberi hormat 


Segini dulu ya minna san 
Tolong vote sama komentarnya 


Perkenalan tokoh 


Nama:kirana Anjani Hasigawa 

Umur:21 tahun 

Bekerja sebagai Arkeolog dan Dosen Arkeolog Di 
Universitas padjajaran Bandung 

Status:Mate dari dua raja 

Hobi:Baca buku,meneliti,nonton 
Drakor.berpetualang,mencari sumber sejarah yang 
dianggap menarik 

Identitas:Manusia biasa 

Asal:Indonesia lahir di jepang 
Keahlian:Masak,merajut,melukis 


Nama:Hansol kim 

Umur:23 tahun 

Bekerja sebagai Ahli Antrofologi di universitas Unpad 
sekaligus Dosen Antropologi Bandung 

Status:Alpha dari Blue moon pack Busan korea 
selatan.matenya Kirana 
Hobi:Menggombal,berburu,bertarung,main game 
Identitas:Manusia Serigala 

Asal:Busan-korea selatan,sekarang tinggal di 
indonesia 

Keahlian: Teleportast 


Nama :Cakramadya Radjeswara 

Umur:125 tahun 

Bekerja sebagai raja di desa Karingkir Sumatra 
selatan yang terletak di pedalaman sumatra... 
Status:Mate kirana,Raja siluman Harimau 
Hobi:Berburu ,bertarung,menggoda kirana 
Identitas:Siluman/Manusia Harimau 

Asal:Indonesia 

Keahlian:Memanipulasi pikiran 


Nama:Isabella Voldemort Colins 

Umur:21 tahun 

Bekerja sebagai Sejarahwan yang berasal dari 
Spanyol,ia di rekrut oleh Universitas Padjajaran 
untuk mengajar sejarah sebagai Dosen Sejarah...... 
Status:Matenya Vernon dan mahendra 
Hobi:Shopping,Ke salon,Dandan,mengoleksi Sepatu 
hak tinggi dan tas brendit 

Identitas:Manusia biasa 

Keahlian:masak.membuat vlog 

Asal:London Inggris 


Nama:Mahendra Radjeswara 

Umur:124 tahun 

Bekerja sebagai Raja di desa pusakasari macan 
sumatra selatan 

Status:Matenya Isabella 

Hobi:bermain Anak panak 

Identitas:Siluman/Manusia Harimau 
Keahlian:memanipulasi waktu Dan baca pikiran 
Asal:Indonesia 

Rambut Mahendra bisa berubah warna kadang hitam 
dan kadang putih 


Nama:Vernon Harbour 

Umur:24 tahun 

Bekerja sebagai Peneliti ilmu sosial dan dosen 
sejarah di UNPAD 

Status:Matenya Isabella 

Hobi:Membaca buku,mencari informasi,menasehati 
teman-temannya 

Keahlian:tatapan mematikan 

Lahir:inggris 

Status:Lord Vampire 


Nama:Alexis Reigard swan 

Umur:21 tahun 

Lahir:inggris 

Bekerja sebagai Dosen Filsafat sejarah asal inggris 
kemudian di rekrut oleh Unpad untuk mengajar 
Filsafat 

Status:Kekasih Randy dan matenya Anggara 
Radjeswara 

Keahlian:memecahkan kasus dan makan 


Nama:Anggara Radjeswara 

Umur:19 tahun/119 

Lahir:Sumatra selatan 

Bekerja sebagai pemimpin desa Harumaghara/ Raja 
di Desa Harumaghara Sumatra selatan 
Status:Siluman/Manusia harimau. Raja 
Keahlian:banyak 


Sipat:kocak,cerewet,pelupa dan childis 


Nama:Randy Aditama syaputra 

Umur:22 tahun 

Status seorang Dosen Fisikolog di Unpad. 

Lahir: jakarta, Campuran Arab+ Indo 

Status:Indigo dan manusia 

Keahlian:melihat mahluk Astral.Psikometry.membaca 
pikiran.membaca situasi.mempunyai Firasat yang 
kuat 


Segini dulu ya minna san. 

Genre Horor.Fantasy.romance.... 

See you mina san... 

Nama pemain.hanya ilustrasi saja.itu hanya imajinasi 
auhtor. 


Chapter 2 
Jangan lupa Vote dan coment......... 
Author 


Pagi hari yang cerah di desa Carubarang.Semua masyarakat 
berkumpul di luar rumah/pekarangan rumah datuk mardian. 


mereka semua penasaran dengan ke enam orang yang 
berasal dari kota yang katanya ingin meneliti sebuah desa 
siluman 


"Datuk mana ke enam orang itu?" 
Tanya salah satu warga sambil mengendong anak kecil 


"iya mana datuk mana ke enam orang itu,kami penasaran!" 
Ucap para warga serempak dengan teriak-teriak di depan 
rumah 


"Sabar dulu ibu-ibu bapak- bapak.sebentar lagi ke enam 
orang itu keluar" 
Ucap Datuk mardian mencoba menenangkan para warga 


Cleck 
Pegangan pintu terbuka pelan menampilkan seorang laki- 
laki berkacamata dengan mata sayup yang baru bangun 
tidur 


Laki -laki itu berjalan ke samping Datuk mardian.melihat 
banyak warga yang mengerumuni Rumah Datuk 
Mardian.Laki-laki itu menjadi penasaran dan mencoba 
bertanya pada Datuk. 


Tap tap tap tap 


"Datuk kenapa di luar banyak orang?" 
Tanya laki-laki itu dengan wajah polos menatap ke depan 


"Semua warga ingin melihat mu dan ke lima temanmu" 
Datuk mardian menjelaskan 


"Oh begitu" 
Jawab laki-laki itu sambil mengangguk mengerti 


Dari arah pintu.kelima teman laki-laki itu berjalan 
menghampirinya 


Tap tap tap tap 


"Ada apa kok ramai sekali?" 
Tanya laki-laki korea dengan raut wajah penasaran 


"waw tampan sekali" 
Ucap para gadis melihat laki-laki korea itu keluar dari dalam 
rumah 


"Syukurlah kalian berlima sudah keluar" 
Ucap Datuk mardian tersenyum 


"memangnya ada apa?kenapa semua warga berkumpul di 
sini?" 
Tanya perempuan berambut hitam panjang sepinggang 


" warga desa ingin bertemu dengan kalian" 
Ucap Datuk mardian dengan menjelaskan 


"Oh" 
Ucap Gadis itu dengan berohria 


"Warga semuanya!ke enam orang ini sudah berada di 
sini.jadi kalian tidak perlu ribut seperti tadi" 
Ucap datuk mardian sambil tersenyum pada semua warga 


Semua warga saling melempar pandangan Dan 
menganggukan kepala mendengar penuturan dari datuk 
mardian 


Warga desa carubarang berkenalan dengan ke enam orang 
itu.tak terasa perkenalan sudah selesai. 


Datuk mardian mengajak ke enam orang itu untuk melihat 
suasana pedesaan sambil bercerita mengenai Mitos Manusia 
Harimau 


Setelah lama di perjalanan,Datuk mardian bersama ke enam 
orang itu berhenti di sebuah bangku yang terbuat dari rotan 
tepat di bawah pohon mangga di pinggir hutan perbatasan 
antara ketiga desa manusia harimau dengan desa 
carubarang 


"Anak muda.sekarang kita sudah berada di perbatasan,di 
seberang hutan sana terdapat perkampungan manusia 
harimau" 

Ucap datuk mardian sambil menujuk ke arah belakang 


"Apa kami boleh pergi ke sana datuk?" 
Tanya Kirana dengan membulatkan kedua matanya 


"Jangan sekarang!" 
Ucap Datuk mardian dengan tegas dengan menoleh ke arah 
kirana 


"Memangnya kenapa datuk?" 
Tanya Vernon dengan mengerutkan keningnya 


"Kalau kalian pergi ke sana,kalian akan mengalami bahaya, 
lagipula kalian tidak tahu mahluk apa yang akan kalian 
hadapi nanti" 

Datuk mardian mecoba menasehati ke empat sekawan itu 


"Datuk tidak perlu khawatir aku dan dan vernon bukan 
manusia bi-" 
Belum sempat jaemin bicara.Vernon memukul kepala Jaemin 


PLETAK 


"Aishhh kau itu main pukul aja,sakit Ni kepala!" 
Umpat Hansol sambil meringis mengusap kepalanya yang 
dipukul oleh vernon menggunakam buku yang di gulung 


"jaga ucapanmu!" 
Ucap Vernon dengan melotot Dan kedua tangan dilipat di 
dada 


"iya iya mianhae Vernon" 
Lirih hansol pelan sambil mendelikan kedua bola matanya 


Datuk mardian merasa aneh dengan kelakuan hansol dan 
vernon,namun Sebenarnya Datuk  mardian sudah 
mengetahui identitas Vernon dan jaemin yang Sebenarnya 


Tapi Datuk mardian memilih diam tak berbicara dengan kata 
lain,datuk mardian pura-pura tidak tahu 


"Datuk mohon maafkan kelakuan kedua teman kami" 
Ucap Randy meminta maap 


"iya tidak papa,sudah saya maafkan" 
Jawab datur mardian tersenyum hangat 


"Datuk tolong ceritakan tentang mitologi manusia harimau" 
Ucap Bella dengan memohon 


"Baiklah akan saya ceritakan,jadi sebenarnya manusia 
harimau atau sering di sebut sebagai manusia harimau 
Cindaku.Mahluk tersebut masih satu kerabat dengan 
manusia harimau cindaku di Sumatra utara.Saya tidak tahu 


pasti mengenai sosok itu tapi.Setiap malam Jum'at kliwon.di 
perbatasan hutan desa  carubarang.selalu terlihat 
penampakan manusia harimau.namun kalian tidak perlu 
khawatir.mahluk itu tidak jahat" 

Ucap Datuk mardian menjelaskan 


"Apa pernah ada korban?" 
Tanya Alexis dengan penasaran sambil mencatat di laptop 


"Pernah malahan sering.kalian tahu? Di sungai larang semua 
gadis muda biasanya akan mencuci pakaian.namun setiap 
sore maupun pagi hari.banyak para gadis yang di culik oleh 
manusia harimau cindaku.banyak yang menyaksikan 
kejadian itu.jadi kalian bertiga para gadis jika mau mencuci 
pakaian di sungai harus di temani oleh laki-laki kalau tidak! 
kalian akan dijadikan istri oleh manusia harimau cindaku" 
Tutur datuk mardian 


"kenapan orang- orang cindaku ingin menculik para wanita 
di desa ini?" 
Tanya hansol penasaran 


"karena kebanyakan masyarakat cindaku itu semuanya laki- 
laki, jadi mungkin mereka ingin menambah keturunan 
dengan menculik para gadis di desa ini" 

Tutur Datuk mardian panjang lebar 


"ehmm jadi seperti itu" 
Ucap hansol berpikir 


"Datuk ?apa datuk pernah bertemu dengan orang-orang 
cindaku?" 
Tanya Vernon sambil menyatat di buku 


"Pernah" 
Jawab Datuk mardian singkat sambil mengangukkan kepala 


"Bisa ceritakan pada kami" 
Ucap Vernon sambil mengetik di laptop 


"Baik saya akan menceritakan.jadi begini Bla Bla Bla Bla" 
Ucap Datuk mardian panjang lebar 


"Datuk sepertinya hari sudah mulai siang.apa sebaiknya kita 
kembali ke desa?penelitian kami cukup sampai di sini.besok 
kami ingin bertanya lebih mengenai manusia harimau" 

Ucap mereka berempat dengan kompak 


"yaudah ayo kita kembali" 
Ajak Datuk mardian dengan bangkit dari duduknya 
kemudian berdiri 


Ketujuh orang itu berjalan kembali ke arah desa 
Carubarang.tanpa mereka sadari,ada ketiga sosok yang 
mengawasi mereka dari balik semak-semak belukar 


"kakak ayo buruan" 
Rengek laki-laki dengan ikat kepala hijau 


"Sabar tunggu sebentar lagi" 
perintah laki-laki dengan ikat kepala merah wajahnya datar 
dan dingin 


"Sabar- sabar lama tahu" 
Ucapnya memanyunkan bibir nya 


"Anggara kamu bisa diam tidak !" 
Bentak laki-laki dengan ikat kepala merah 


"ya ya ya aku diam" 
Jawab Anggara dengan wajah murung 


"ayo kita ikuti lagi mereka!" 
Ajak laki-laki dengan ikat kepala merah 


"Baik kak" 
Jawab mereka berdua dengan mengangguk 


Ketiga sosok itu berjalan mengendap endap mengikuti 
ketujuh orang itu. 


Kirana pov. 


Kirana dan hansol berjalan di belakang sambil pegangan 
tangan.Mereka berdua berbincang sepanjang jalan 


"Ya chagiya?" 
Tanya hansol dengan imut 


"Wae oppa"? 
Jawab kirana dengan bahasa korea 


"Jangan tinggalkan aku!" 
Ucap hansol ia mebalikan tubuh kirana supaya menghadap 
ke arahnya 


"aku tidak akan meninggalkanmu Oppa" 
Jawab kirana dengan tersenyum 


"Janji ya Chagiya?" 
Ucap hansol tersenyum 


"Nee aku janji oppa" 
Jawab kirana masih tersenyum 


Saat kirana dan jaemin sedang berbincang dan berhenti 
berjalan,Vernon berteriak kencang memanggil nama mereka 
berdua 


"WOY JANGAN PACARAN MULU.AYO BALIK!" 
Teriak Vernon yang berjalan ke arah mereka berdua 


"Berisik lo vampire" 
Ucap hansol dengan nada kesal 


"kamu jangan seperti itu jaemin.kalau ada yang dengar 
gimana.kamu tidak boleh menyebut vernon dengan kata 
vampire!" 

Ucap Kirana dengan melotot 


"Mianhae kirana ssi.aku terlanjur kesal" 
Ucap hansol menundukan kepala 


"Dasar serigala Lucnut" 
Geram vernon dengan iris mata semerah darah 


"Apa mau Battle hmm?" 
Ucap Hansol dengan memasang kuda-kuda 


"udah udah jangan berantem buruan pulang"! 

Ucap Isabella yang berjalan ke arah mereka bertiga.wajah 
bella terlihat merah padam karena marah sang kekasih 
malah debat dengan Hansol 


Dari balik pohon beringin.sepasang mata mengawasi 
mereka berempat 


"Vampire"? 
Ucap mahendra bingung 


"Vampire itu apa kak?" 
Tanya anggara dengan polos 


"Aku tidak tahu.aku baru juga baru mendengar,sebenarnya 
kedua laki-laki itu mahluk apa?" 
Ucap Cakra dengan berpikir 


"kalau laki-laki dengan wajah sipit itu aku tahu dia mahluk 
apa.dia kayaknya siluman serigala deh" 


Ucap Anggara menunjuk ke arah laki-laki sipit itu 


"Werewolf kali maksudmu Dek" 
Ucap Mahendra dengan tatapan tajam menusuk 


"Sama aja kak" 
Jawab anggara mendelikan mata 


"udah jangan ribut nanti kedengeran oleh mereka!" 
Ucap Cakra pada kedua adiknya 


"Maap kak" 
Jawab mereka berdua serentak 


Kirana pov. 


"Sepertinya ada yang mengawasi kita" 
Ucap hansol dengan gaya Seorang Alpha, matanya 
menatapan ke sekeliling hutan 


"Maksudmu?" 
Tanya Vernon bingung menaikan satu alisnya 


Hummm"Aku mencium aroma harimau" 
Ucap hansol mengendus iris matanya berbuah menjadi hijau 
jambrud 


Humm"kamu benar aku juga menciumnya.aromanya begitu 
pekat" 
Ucap Vernon ikutan mengendus 


"maksud kalian mereka ada di sini?" 
Tanya kirana cengo 

"iya" 

Jawab vernon dan jaemin barengan 


"Ayo kita samperin" 
Ucap Isabella dengan antusias 


"kamu gila ya bella!" 
Ucap kirana dengan menahan pergelangan tangan kirana 


"aku tak gila,justru bagus kan kita bisa mewancarai mereka" 
Ucap bella dengan penuh percaya diri tanpa rasa takut 


"Tapi aku takut" 
Ucap kirana pelan dengan bersembunyi di balik tubuh kekar 
hansol 


"kita kan mempunyai mate yang hebat kamu jangan takut" 
Ucap Bella 


"Tetep aja takut.kalau mereka jahat bagaimana?" 
Tutur Kirana dengan suara pelan 


"Isabella ucapan kirana ada benarnya.sebaiknya kita 
kembali ke desa.Firasatku tidak enak" 
Ucap Vernon dengan lembut mengusap pucuk kepala bella 


"Tapi Bebz?" 
Ucap Bella kesal dengan mengerucutkan bibirnya 


"Ayo kita balik" 
Ucap Vernon.ia menarik tangan isabella agar menjauh dari 
hutan dan kembali ke desa 


Kirana dan hansol menatap heran pada vernon dan bella 


"Mereka pasangan yang aneh" 
Ucap kirana pelan yang kini sedang bergelayot di lengan 
kanan jaemin 


"Kamu benar chagi"cup 

Ucap hansol sambil mendekap tubuh mungil kirana kedalam 
pelukannya.tak lupa ia mengecup leher kirana dengan 
lembut dan meninggalkan jejak merah 


Brukk 
Satu pukulan mendarat di pinggang jaemin. 


Awww "sakit" 
Hansol meringis saat pinggangnya di pukul kirana 


"mangkanya jadi orang jangan mesum,Dasar Byuntae" 
Ucap kirana dengan garang 


Cakra melihat mereka berdua dengan tatapan tidak 
suka.tangannya mengepal kuat melihat kemesraan mereka 


"Kurang ajar orang cina itu, rasanya aku ingin membunuh 


Umpat cakra dengan mata kuning emas menyala 


"Sabar kak.sebentar lagi gadis itu akan menjadi milik kakak" 
Ucap anggara menenangkan kakaknya yang sedang marah 


"Ayo kak kita pulang ke istana" 
Ajak anggara pada kedua saudaranya 


"kalian duluan saja.aku masih ada urusan" 
Ucap cakra.ia mengubah wujudnya menjadi harimau putih 
dan berlari kencang ke arah hutan 


Kedua saudaranya menatap diam kepergian kakaknya 


"Kak Mahendra ayo kita pulang" 
Ajak anggara menarik lengan sang kakak 


"ehmm" 
Jawab mahendra dengan deheman 


Segini dulu ya minna san. 
Tolong vote dan komentarnya. 
See you 


chapter 3 
Pagi yang cerah di Desa Carubarang.... 


Para gadis dari desa carubarang,bersiap-siap untuk pergi 
mencuci pakaian di tepi sungai. 


Mereka di dampingi oleh para pemuda yang berjalan di 
belakang .para pemuda itu di perintah oleh Datuk Mardian 
untuk mengawasi para gadis supaya tidak di culik oleh 
orang-orang cindaku 


Tak jauh dari tempat para gadis yang sedang 
mencuci.Kirana,Alexis dan isabella sedang berjalan-jalan di 
pinggir sungai.mereka bertiga asyik berbincang dan tertawa 
lepas.tanpa mereka sadari sepasang mata emas 
memerhatikan mereka dari balik semak-semak belukar 


"kirana bagaimana pendapatmu tentang Vemon?" 
Tanya bela sambil rebahan di rerumputan di pinggir sungai 


"vernon ya ?kalau menurutku dia itu baik, keren, 
bijak,dewasa tapi Terlalu Overprotektif" 

Ucap kirana sambil berpikir ia mengatakan pemikirannya 
mengenai vernon 


"Kalau menurutmu Alexis?" 
Tanya Bella dengan menopang dagu 


"Vernon itu baik sih tapi ?kekasihku lebih baik dari vernon, 
ya walaupun indigo tapi dia penyayang tidak banyak 
ngatur" 

Ucap Alexis sambil mengetik di laptop 


"kalian benar sih,kalau vernon itu banyak ngatur mmm oh 
iya apa kalian tidak merasa penasaran dengan mitos orang 


cindaku itu?" 
Tanya isabella bangkit dari rebahannya kemudian ia 
menyilangkan kedua kakinya 


"Aku penasaran sih.tapi kamu tahu sendiri kan,kita tidak 
boleh gegabah mencari tahu keberadaan orang cindaku itu" 
Ucap Alexis dengan panjang lebaria menutup laptopnya 
dan berbalik ke arah bella 


"Tapi aku ingin bertemu dengan orang cindaku itu dan 
mewawancarai mereka." 

Ucap isabella dengan penuh yakin. ia bangkit dari 
duduknya kemudian berjalan pergi ke dalam hutan 
meninggalkan kirana dan alexis yang sedang menatapnya 
bingung 


"Isabella kamu mau kemana?" 
Teriak kirana dengan kencang bangkit dari duduknya 


"Aku akan pergi ke desa pusakasari macam untuk mencari 
siluman harimau untuk aku wawancarai" 
Teriak bella yang sudah berjalan masuk ke dalam hutan 


"kamu gila ya?" 
Teriak Alexsis dengan suara keras 


Isabella tidak menggubris perkataan alexis.ia berjalan lurus 
ke depan.tanpa ia sadari seseorang mengikutinya dari 
belakang 


"huhh mereka memang penakut.tujuan kita kesini itu untuk 
memecahkan mitos siluman harimau di desa pusaka sari 
macan. tapi saat sudah berada di sumatra mereka gak mau 
padahalkan jika kita berhasil mewawancari penduduk desa 
pusaka sari macan.Mitos tersebut dapat terpecahkan dan 
seluruh dunia akan tahu" 

Gerutu Isabella di sepanjang jalan 


Srek srek 

Semak-semak bergoyang di samping Isabella.Isabella 
merasa takut namun di satu sisi ia merasa 
penasaran.dengan percaya diri ia berjalan ke arah semak - 
semak dengan perlahan-lahan 


Tap tap tap 
Tap tap 
Tap tap tap 


gleg"Siapa di sana?" 
Tanya Isabella dengan keras sambil menelan salivanya 


Kakinya melangkah pelan ke arah semak -semak.matanya 
meneliti dengan seksama ke dalam semak-semak yang 
terus-menerus bergoyang padahal di dekatnya tidak ada 
angin 


Srek srek srek grrr 
Dari dalam semak-semak,sebuah suara terdengar.kini suara 
dari dalam semak-semak terdengar semakin keras 


Srek srek Grrrrrrrrrr Grrrr Grrrr rrrrrrr grrrrr 
Suara semak-semak bergoyang di sertai geraman halus 
keluar dari dalam semak-semak. 


Dari dalam semak-semak keluar seorang laki-laki dengan 
pakaian kuno sambil tersenyum ramah ke arah isabella 
dengan memegangi sebuah pedang 


Laki-laki itu berjalan mendekat ke arah isabella yang sedang 
berdiri syok.isabella mundur takut sehingga menyebabkan 
punggungnya tak sengaja menabrak pohon yang berada di 
belakangnya 


"Siapa kamu?" 
Tanya isabella pelan dengan nada bergetar pada laki-laki 
yang kini berdiri di hadapannya yang sedang tersenyum evil 


Humm "Bukankah kamu ingin mewawancaraiku nona?humm 
baumu sangat wangi,apa aku boleh memakanmu?" 

tanya laki-laki itu sambil mengendus leher 
isabella.hidungnya menghirup setiap inci tubuh 
isabella,setelah selesai mengendus laki-laki itu menyentuh 
dagu Isabella dengan Hari telunjuknya di sertai tatapan 
penuh cinta,berbeda dengan Isabella yang menatap takut 
pada laki-laki itu 


Isabella ketakutan tatkala laki-laki itu mengendus setiap inci 
tubuhnya.dengan berani isabella mengeluarkan suara 


"Ku mohon jangan makan aku dan bisakah kamu menjauh 
dari leherku!kenapa kamu terus menerus mengendus leher 
dan tubuhku,Dan jangan sentuh dagu ku!"" 
Ucap isabella sambil menaikan satu alisnya 


"karena kamu mateku dan aku suka aroma tubuhmu yang 
wangi,jadi jangan sekali-kali kau memerintahkanku,karena 
kamu hanya miliku seutuhnya!" 

Ucap laki-laki itu sambil tersenyum menangkup kedua pipi 
isabella 


"mate?" 

Ucapnya dengan raut wajah bingung.mendengar kata 
mate,ia jadi teringat dengan ucapan Vernon saat pertama 
kali mengajar di UNPAD.vernon yang tiba-tiba mengklaim 
nya sebagai mate 


"hmm" 
Jawab laki-laki itu sambil tersenyum.. 


"ka-kamu Orang cindaku?" 
Tanya Isabella dengan suara gemetar 


"kalau iya kenapa hmm"? 
Ucap laki-laki itu tersenyum tipis dan mendekatkan 
Wajahnya ke wajah isabella 


"Mmmm aku boleh mewawancaraimu?" 
Tanya Alexandra dengan memohon 


"Boleh tapi ada syaratnya" 
Ucap laki-laki itu sambil mendekatkan wajahnya ke wajah 
isabella 


Kini jarak wajah isabella dan laki-laki itu sangat dekat yakni 
2 cm. 


"Apa syaratnya?" 
Ucap isabella dengan gemetar takut menatap manik mata 
laki-laki yang kini berdiri di hadapannya 


"Kamu harus menjadi Permaisuri di kerajaanku. setelah 
kamu menjadi permaisuriku, baru aku akan memberitahumu 
tentang sejarah bangsaku.bagaimana kamu mau menerima 
syaratku?" 

ucap laki-laki itu sambil tersenyum sinis 


"Maap aku tidak bisa bila harus menjadi permaisurimu.Aku 
lebih baik tidak Mengetahui Sejarah bangsamu daripada 
aku harus menjadi permaisurimu.aku permisi" 

Ucap isabella panjang lebar. 

isabella menolak dengan halus persyaratan yang di ajukan 
oleh laki-laki itu. 


Setelah ia menolak syarat dari laki-laki itu.ia berjalan 
menjauhi laki-laki itu,ia melangkah dengan cepat Dan tidak 
menoleh ke arah belakang 


Saat isabella sudah berjalan cukup jauh.laki-laki itu melesat 
ke arahnya dan menghentikan langkah kakinya yang sudah 
berada di tepi hutan perbatasan desa carubarang dan desa 
harumagahara 


Hap"kamu tidak bisa pergi dariku nona"! 
Ucap laki-laki itu dengan tegas.laki-laki itu mencekal tangan 
kanan isabella dengan erat. 


"lepaskan tanganku tuan"! 
Teriak isabella dengan keras sambil meronta-ronta untuk 
lepas dari genggaman laki-laki siluman itu 


"aku tidak akan melepaskanmu'“Gregg 
Ucapnya dengan mata melotot kemudian ia menancapkan 
ke empat taringnya di ceruk leher isabella 


"Akhhh" 

Jerit isabella dengan keras.Isabella meronta-ronta di pelukan 
laki-laki itu namun ia tidak bisa karena tubuhnya sudah 
melemah karena kehabisan darah... 


Perlahan-lahan tubuh isabella meluruh lemas di tubuh laki- 
laki itu.dengan sigap,laki-laki itu membopong tubuh isabella 
dan membawanya pergi ke tengah hutan. 


Di sisi lain.Kirana dan Alexis mondar-mandir di 
pinggir sungai.mereka khawatir dengan isabella 
yang tak kunjung kembali. 


"huh kenapa isabella belum juga kembali?" 
Ucap Kirana dengan raut cemas.ia mondar - mandir seperti 
setrikaan 


"kamu benar kirana,Isabella belum jiga kembali,apa 
sebaiknya kita susul bella?" 


Ucap Alexis dengan raut cemas yang kini sedang Selonjoran 
di tanah sambil memainkan ponselnya 


"jika kita ingin menyusul bella.kita harus mengajak 
Jaemin,vernon,dan randy" 
Tutur kirana pada Alexis 


"kalau begitu kita pergi menemui mereka bertiga untuk 
mencari bella" 
Ucap Alexis,ia bangkit dari duduknya 


"Hmm yasudah ayo,Kira samperin mereka" 
Jawab kirana 


Alexis dan kirana berlari menuju gubuk di arah kiri pinggir 
sungai.mereka berlari dengan tergesa- gesa 


Sesampainya di sana,Alexis dan kirana menceritakan perihal 
isabella yang tak kunjung kembali.... 


"hosh Vernon randy jemin? hosh hosh" fyuhh 
Ucap Kirana pada ketiga cowok itu sambil ngosh -ngoshan 
memegangi kedua lututnya karena terus berlari 


"Ada apa?" 
Tanya mereka serempak dengan raut khawatir 


"kita harus susul bella secepatnya!" 
Ucap Alexis dengan nada serius 


"memangnya kenapa dengan mate ku?" 
Tanya vernon to the point ia turun dari gubuk kemudian 
berjalan ke arah kirana dan Alexis 


"isabella pergi seorang diri ke desa pusakasari macan.kita 
berdua sudah mencoba memperingatkannya tetapi dia tidak 


mau mendengarkan Kita berdua" 
Ucap Kirana menjelaskan panjang lebar 


"ini gawat.kita harus segera susul 
Isabella sebelum terjadi apa-apa padanya" 
Sahut Randy sambil membetulkan letak kacamatanya 


"kalau begitu ayo" 
Ucap Hansol ia berdiri di samping kirana 


Mereka berlima berjalan menuju hutan perbatasan Desa 
carubarang dengan desa pusakasari macan 


Saat mereka sedang berjalan menelusuri lebatnya hutan 
belantara,seseorang mengawasi mereka dari balik semak- 
semak belukar. 


"kak sepertinya mereka akan pergi ke desa kita?ini sangat 
berbahaya kak" 
Ucap laki-laki dengan ikat kepala hitam 


"kamu benar Anggara ini sangat berbahaya,kita tidak boleh 
biarkan mereka masuk ke desa kita" 
Ucap laki-laki dengan ikat kepala Merah 


"Jalu apa yang harus kita lakukan sekarang kak cakra?" 
Tanya anggara penasaran 


"kita ikuti dan awasi terus mereka.dan halangi mereka agar 
tidak masuk ke inti hutan" 
Ucap Laki-laki bernama Cakra menoleh ke arah adiknya 


"kakak benar,kita harus ikuti dan awasi mereka" 
Jawab anggara dengan mengangguk 


Mereka berdua berjalan mengendap dari satu pohon ke 
pohon yang lain tanpa menimbulkam suara 


Segini dulu ya minna san.Author belum ada Ide 
lagi.see you...... 
Jangan lupa vote dan komentar. 


chapter 4 


Auhtor.... 


Kirana dan ke empat temanya masuk ke dalam hutan 
perbatasan desa carubarang 


Kirana berjalan di samping Hansol.dan alexis berjalan di 
samping randy.sedangkan vernon berjalan di depan seorang 
diri. 


Langkah kaki mereka sudah sampai di tengah hutan namun 
mereka tidak menemukan keberadaan isabella 


Mereka terus masuk ke dalam hutan untuk mencari isabella 
namun masih tidak ada tanda-tanda keberadaan isabella... 


Akhhh "dimana kamu isabella!!!" 
Teriak vernon prustasi mengacak rambutnya kasar 


"Kamu yang sabar vernon,aku yakin sebentar lagi isabella 
akan di temukan" 

Ucap Hansol mengusap punggung vernon ia mencoba 
menenangkan sahabatnya 


"tenang katamu hah?kamu tahukan bella itu mate ku .kalau 
sampai terjadi sesuatu pada bella aku tidak akan tinggal 
diam" 

Ucap Vernon dengan Gusar sambil menendang batu kerikil 
kecil di tanah 


"Kita harus terus mencari bella.aku yakin kita akan 
menemukan bella" 
Ucap kirana dengan melihat setiap sudut hutan 


"Randy tolong gunakan kemampuanmu untuk menerawang 
keberadaan bella sekarang" 
Ucap Alexis dengan memohon 


"Baiklah" 
Jawab randy pelan 


Randy memusatkan  pikirannya.ia mencoba untuk 
menerawang keberadaan isabella namun keberadaan 
isabella seperti hilang di telan bumi 


"Bagaimana?" 
Tanya vernon dengan tidak sabar 


"Aku tidak bisa merasakan keberadaan bella.sepertinya ada 
sesuatu yang melingkupi bella sehingga menghalangi mata 
batinku" 

Tutur Randy masih memejamkan kedua matanya. 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" 
Pikir hansol mengigit ujung jarinya 


"Hari sudah mulai gelap.apa sebaiknya kita menginap di 
hutan, atau kembali ke desa carubarang" 

Ucap Alexis pada ke empat orang itu yang sedang berpikir 
bagaimana menemukam keberadaan isabella 


"Kita menginap saja di hutan.besok kita lanjutkan 
pencarian" 
Ucap vernon,ia duduk di bawah pohon beringin 


"tapi kita tidur di mana?di sini tidak ada kasur dan bantal" 
Ucap hansol dengan tampang polos 


"Aku akan mencari daun dan rumput halus untuk alas tidur" 
Ucap vernon kemudian ia melesat ke arah kanan hutan... 


DI ATAS POHON.ADA DUA SOSOK YANG SEDANG 
MENGAWASI MEREKA.... 


"kak kapan kita membawa permaisuri kita" 
Rengek Anggara memanyunkan bibirnya sambil memeluk 
batang pohon 


"Tunggu sebentar lagi" 
Ucap sang kakak dengan tegas sambil memandang kirana 
dari atas pohon 


"Dari kemarin kau bilang- tunggu dan tunggu" 
Sahut Anggara kesal 


"Kamu tahukan?kedua gadis itu sedang di lindungi oleh 
kedua pemuda aneh itu jadi kita tunggu sebentar lagi" 
Ucap Cakra ia menatap tajam adiknya 


"tapikan kan,kak mahendra sudah mendapatkan gadisnya 
lah kita kapan?" 
Keluh anggara dengan muka masam 


"Lebih baik kau diam!!!" 
Bentak Cakra pada anggara 


Anggara memanyunkan wajahnya karena kesal di bentak 
oleh sang kakak. 


Mahendra pov... 


Mahendra membopong Isabella menuju ke keratonnya yang 
berada di Tengah hutan.orang-orang menyebutnya sebagai 
Desa Pusakasari Macan 


Tap tap tap... 


Mahendra berjalan dengan wajah datar menuju ke 
keratonnya... 


Saat ia sudah berada di depan gerbang. Pengawal yang 
menjada gerbang memberi hormat padanya dengan 


"Selamat datang kembali Yang mulia" 
Ucap kedua pengawal itu kemudian membuka gerbang .. 


Mahendra memasuki gerbang.saat ia sudah berada di 
kerjaannya.ia berjalan melewati tempat tinggal rakyatnya. 


Semua Rakyatnya menunduk hormat tatkala ia melewati 
mereka.Namun ada juga yang berbisik-bisik mengenai 
dirinya karena membopong seorang gadis manusia. 


"Siapa ya gadis yang di bawa oleh Raja kita?" 
Bisik salah satu warga 


"Mana aku tahu" 
Jawab temannya acuh 


Semua bisikan dari rakyatnya tidak ia gubris.ia terus 
berjalan menuju keratonnya. 


Tak terasa langkah kaki mahendra sudah berada di depan 
keraton/castle Harumaghara... 


Kedua pengawalnya menundukan kepala saat ia berdiri di 
depan pintu keraton.. 


"Selamat datang kembali Yang mulia" 
Ucap kedua pengawal itu dengan sopan 


"hmm" 
Jawan Mahendra dengan deheman 


Mahendra berjalan masuk ke dalam keraton.langkah 
kakinya melangkah menuju sebuah kamar... 


"Kita sudah sampai di kerajaanku ratuku" 
Bisik lembut mahendra di telinga isabella. 


la menurunkan isabella dengan pelan dari gendongannya 
kemudian ia menidurkan isabella di ranjangnya.. 


Tok tok tok.. 
Suara ketukan pintu cukup keras dari arah luar kamar 
mahendra 


"Siapa?" 
Tanya mahendra dengan tegas 


"Ini saya penasehat anda yang mulia" 
Ucap suara dari balik pintu 


"Tunggu di sana,aku akan menghampirimu" 
Jawab Mahendra tegas 


Tap tap tap 
Mahendra berjalan menuju keluar ke arah pintu kamar 


Cleck 
la membuka pintu pelan.Di luar kamar,seorang laki-laki 
paruh baya membungkuk hormat padanya. 


"Salam yang mulia" 
Ucapnya dengan sopan 


"Ada apa Rajes"? 
Tanya Mahendra Dengan penuh wibawa 


"Raja Kurmakara ingin menemuimu di istananya" 
Ucapnya menjelaskan dengan posisi masih menunduk 


hormat 


"katakan aku tidak bisa!" 
Ucap mahendra dengan wajah datar 


"Tapi yang mulia?raja kurmakara sangat ingin kau datang ke 
istananya,kenapa yang mulia menolak undangannya?" 
Ucapnya bertanya-tanya 


"Aku ingin menjaga ratuku. jadi katakan padanya kalau aku 
tidak bisa menemuinya!sekarang kau boleh pergi dan 
jangan ganggu aku mengerti!" 
Ucap mahendra dengan tegas 


"saya mengerti yang mulia.kalau begitu saya mohon undur 
diri " 

Ucap sang penasehat sambil membungkuk hormat 
kemudian berlalu pergi... 


"huhh Raja kurmakara memang tidak tahu keadaan,ingin 
menemuiku saja harus aku yang pergi ke 
kerajaannya.seharusnya dia sendiri yang datang 
menemuiku bukan malah sebaliknya" 

Gerutu mahendra dengan kesal... 


Isabella pov 


Aww aduh "aku ada dimana"? 
Gumap isabella,ia memegang kepalanya yang terasa 


Matanya mengerjap beberapa kali melihat ke sekeliling 
tempat ia berada sekarang 


"sepertinya aku berada di kamar.tapi ini kamar siapa? 
kenapa aku bisa ada di sini arghhh kenapa kepalaku 
pusing.awww ada apa dengan leherku kenapa rasanya 


sakit"? 
Erang Isabelka sambil memegangi lehernya yang terasa 
sakit 


"Tunggu aku ingat sekarang ,laki-laki harimau itu menggigit 
leherku " 
Batin isabella dalam hati 


Cleck"Kamu sudah bangun Permaisuriku"? 
Ucap anggara ia muncul dari balik pintu.lalu ia menutup 
kembali pintunya 


"Apa maumu sebenarnya?kenapa kamu membawaku ke 
kerajaanmu?" 
Ucap Isabella dengan suara tegas 


"Mauku adalah aku ingin memiliki dirimu" 

Ucap Anggara tersenyum evil.ia berjalan mendekat ke arah 
isabella yang sedang metapnya dengan tatapan tidak 
suka.... 


"sampai kapanpun aku tidak mau menjadi 
permaisurimu,karena aku sudah menjadi milik orang lain" 
Cibir Isabella dengan suara keras nan tegas ia menatap 
kesal ke arah mahendra yang sudah duduk di hadapannya 


"kamu hanya miliku.hanya aku yang boleh memilikimu 


Bisik lembut mahendra di telinga isabella 


Cihh"milikmu ngaco kamu.aku saja tidak mengenalmu tuan, 
jadi jangan coba-coba mengancamku aku tidak takut 
padamu!" 

Ucap Isabella dengan wajah merah padam saking marah 


PLAK 
Satu tamparan keras mendarat di pipi mulus isabella 


"jaga ucapanmu!" 
Bentak Mahendra sambil melotot 


Cihh"Dasar laki-laki Bejat.Beraninya hanya menggertak dan 
menampar dasar tidak punya hati" 
Cibir isabella dengan tatapan sinis.. 


Mahendra geram bukan bain saat isabella mencibirnya 
dengan kata-kata kasar.. 


Brugg"kamu dengar ya!aku bisa saja melakukan yang tidak- 
tidak padamu sekarang juga.jadi jaga ucapanmu nona!" 
Gertak mahendra,ia mendindih tubuh mungil isabella 


Isabella hanya bisa diam saat tubuhnya di tindih oleh 
Mahendra.tapi dengan sekuat tenaga ia mendorong dada 
bidang mahendra sampai mahendra terjungkal ke belakang 


Brukk"Jangan macam-macam padaku brengsek"! 

Bentak isabella dengan keras sambil menunjuk ke arah 
Mahendra yang sedang meringis karena di dorong dengan 
kasar oleh isabella sampai terjungkal ke bawah kasur.. 


"KAU!" 
Geram mahendra dengan tatapan tajam.ia bangkit dari 
jatuhnya dan kembali naik ke atas ranjang... 


"Apa hah?" 
Tanya Isabella dengan tatapan sinis 


"Kenapa kau menyebalkan sekali?bukankah kau ingin 
mengetahui sejarah bangsaku " 

Ucap mahendra dengan geram.ia duduk di samping isabella 
yang sedang menatapnya penuh kebencian 


"Iya aku memang ingin mau mengetahui sejarah 
bangsamu!tapi tidak dengan cara aku menjadi 


permaisurimu" 
Tutur isabella dengan wajah kesal 


"hanya itu satu-satunya jadi tidak ada cara lain.pokoknya 
kamu harus menjadi miliku!" 
Ucap mahendra dengan tegas 


"Aku gak mau" 
Umpat Isabella dengan keras 


Isabella dan mahendra terus adu mulut.di antara mereka 
tidak ada yang mau mengalah... 


Vernon pov. 


Di bawah pohon,Vernon sedang bergumam memikirkan 
keberadaan matenya. 


"kamu kemana my lady?" 
Gumam vernon dengan wajah dan tatapan sendu,ia 
memandang langit-langit yang berhiaskan jutaan bintang 


"Hey jangan memikirkan mate mu terus.aku yakin besok 
kita akan menemukannya" 
Ucap Rangy.ia duduk di samping vernon 


"Kamu benar tapi?aku tidak bisa kalau tidak memikirkan 
isabella.isabella kan mate ku" 
Gumam Vernon dengan wajah gusar 


"Lebih baik kau tidur!" 
Ucap Randy dengan mata yang mulai terpejam 


"Kamu tahukan aku ini vampire jadi aku tidak bisa tidur" 
Sahut Vernon pelan.ia memeluk kedua lututnya dan 
menaruh kepalanya di lutut 


"Oh iya aku lupa.yasudah aku tidur dulu ingat jangan 
banyak pikiran mengerti!" 
Ucap randy dengan menepuk bahu vernon 


"iya" 
Jawab Vernon pelan.... 


Cakra dan anggara. 


"kak"? 
Tanya anggara dengan lemas 


"Apa ?" 
Tanya cakra balik dengan ketus 


"Buruan yuk" 
Ucap Anggara dengan tidak sabar sambil menarik-narik baju 
cakra 


"Aku sudah bilang nanti ya nanti!" 
Geram cakra kesal dengan tatapan tajam menusuk 


"Aku pengennya sekarang kakak" 
Ucap Anggara dengan memanyunkan bibirnya 


"Kalau kau tidak bisa diam.ku cakar kau biar mampus" 
Ucap cakra dengan kesal ia mengeluarkan cakarnya 


"Kejam kau kak.sungguh teganya teganya teganya kau 
pada adikmu ini" 
Ucap Anggara dengan dramatis 


"Grrrrr diam kau arrrr" 
Geram Cakra sambil menggeram dan melotot 


"Maap kak aku kan hanya bercanda" 
Sahut anggara pelan.ia meringus ketakutan bersembunyi di 


balik batang pohon beringin yang berada di samping 
Kakaknya 


Anggara dan Cakra terus memperhatikan ke empat orang itu 
dari atas pohon.. 


"kak" 
Keluh anggara kesal 


"berisik"! 
Bentak cakra kesal..... 


Bersambung 


Segini dulu ya semuanya....kalau kalian suka tolong 
vote dan komentarnya..see you minna san.. 


Chapter 5 
Isabella... 


Di dalam kamar,isabella mondar-mandir memikirkan sebuah 
rencana untuk kabur 


"huhh aku tidak boleh berdiam diri terus.aku harus lakukan 
sesuatu supaya aku bisa secepatnya pergi dari keraton ini " 
Gumamnya sambil berpikir dan menatap ke luar jendela 


Tok tok tok tok 
Suara ketukan cukup keras dari balik pintu 


"Siapa?" 
Tanya isabella sedikit teriak ia menoleh ke arah pintu kamar 


"Saya pelayan istana Tuan putri" 
Ucap sebuah suara dari balik pintu 


"masuk saja pintunya tidak aku kunci" 
Ucap isabella sedikit teriak 


Cleck 
Pintu terbuka pelan menampilkan seorang wanita paruh 
baya dengan pakaian kemben dan rambut di sanggul. 


"Ada apa?" 
Tanya isabella dengan wajah datar 


"Saya di perintah oleh yang mulia untuk mendandani anda 
tuan putri,yang mulia meminta anda untuk ikut makan 
malam bersamanya" 

Ucap pelaian itu dengan sopan menjelaskan maksud 
kedatangannya 


"Katakan padanya kalau aku tidak akan pernah menuruti 
perintahnya,lebih baik sekarang kamu pergi dari kamar ini"! 
Ucap isabella dengan keras dan tegas 


"Tapi tuan putri?" 
Ucap sang pelaian dengan raut wajah bingung 


"PERGI KU BILANG"!!! 
Bentak isabella dengan keras 


"Baik tuan putri ,kalau begitu saya mohon undur diri" 
Ucap pelaian itu membungkuk hormat lalu berjalan keluar 
Kamar.. 


Mahendra pov. 


Suara bentakan isabella yang cukup keras terdengar oleh 
Mahendra. 


“Grrr gadis itu benar-benar membuatku naik darah" 
Umpat Mahendra di dalam hati dengan menggeram 


Tap tap tap 


"Ampun yang mulia,tuan putri isabella menolak permintaan 
anda,saya tidak bisa membujuknya" 
Ucap sang pelaian sambil memberi hormat 


"Kamu sekarang pergi!biar aku saja yang membujuk gadis 
keras kepala itu" 
Ucap Mahendra pada pelaian itu 


"Baik yang mulia" 
Ucap sang pelian dengan menunduk hormag lalu berjalan 
dari hadapan anggara 


Mahendra bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju 
kamarnya tempat isabella berada,ia berjalan dengan wajah 
merah padam dan tangan terkepal kuat 


Tap tap tap 
Langkah kakinya menelusuri lorong istana 


Tap tap 
Tak terasa langkah kaki Mahendra sudah berada di depan 
pintu kamarnya. 


Brakkk 


Mahendra membuka pintu dengan keras sampai membuat 
isabella kaget dan ketakutan 


"KENAPA KAMU MENOLAK AJAKANKU"? 
Ucap mahendra dengan suara tegas penuh emosi,ia berjalan 
ke arah Isabela yang sedang menatapnya takut 


"Eh tuan pemarah,Kamu kan sudah tahu kalau aku tidak 
akan pernah mau menerima ajakanmu sampai kapanpun!!!! 
Sarkas Isabella dengan suara keras 


Crak"Kamu memang keras kepala,arrrrr lebih baik aku 
segera menjadikanmu sebagai miliku" 
Sahutnya dengan nada sinis,ia terus mencekik leher isabella 


"lepasin aku akhhh" 
Gumam isabella dengan suara serak 


"Tidak akan aku lepaskan karena mulai sekarang kamu 
hanya menjadi miliku" 
Tuturnya dengan tegas ,ia masih mencekik leher isabella 


"ku mo-hon lepaskan cekikanmu dari leherku" 
Lirih isabella pelan dengan nada memohon 


"Aku akan melepaskanmu tapi dengan satu syarat!" 
Ucapnya dengan tersenyum licik 


"Apa syaratnya?" 
Tanya isabella dengan nada serak 


"syaratnya adalah,ikut makan malam bersamaku sekarang!" 
Ucapnya dengan wajah datar 


"Iya iya aku akan makan malam bersamamu" 
Lirihnya pelan 


"bagus sekarang kamu pakaian gaun ini,sebentar lagi para 
dayang akan datang ke kamar ini untuk 
mendandanimu,setelah selesai,kau turun ke bawah untuk 
makan bersamaku" 
Ucapnya dengan suara lembut,ia menyerahkan sebuah 
gaun pada isabella 


"Baik" 
Ucapnya dengan singkat 


"Aku tunggu kamu di meja makan" 
Ucap mahendra kamudian ia melenggang pergi 
meninggalkan isabella sendiri di kamarnya 


"Aaaaaa apa yang harus kulakukan sekarang" 
Ucapnya dengan gusar,ia duduk di lantai sambil mengacak 
rambutnya... 


Cleck"Permisi tuan putri kami diminta oleh yang mulia raja 
untuk mendandani anda" 
Ucap para pelaian dengan menunduk hormat... 


"Yasudah cepat dandani aku" 
Ucapnya dengan ketus 


"Baik tuan putri" 
Ucap para pelaian serempak 


Jika isabella sedang di dandani oleh para pelaian,Ke lima 
temannya sedang mencarinya di tengah hutan. 


Kirana DKK pov... 


Pukk"hey bangun hey udah pagi" 
Ucap vernon,ia menepuk-nepuk tubuh teman-temannya 
yang sedang tertidur pulas 


"Berisik coy masih ngantuk juga" 
Ucap Jaemin dengan suara serak 


"woy bangun,kalau kau belum bangun juga,aku hisap 
darahmu sampai tak tersisa" 
Ancam vernon dengan suara keras 


"Aduh vernon jangan teriak juga kali,kupingku sakit" 
Sahut kirana ia bangun dari tidurnya 


"Kalau aku tidak teriak,kalian semua tidak akan bangun" 
Tuturnya dengan nada kesal 


"Serah lu jeh" 
Ucap Alexis pelan,ia sedang merenggangkan otot-otot nya 


"Ayo kita cari Isabella lagi,firasatku tidak baik tentang 
isabella" 
Ucap vernon pada ketiga temannya 


"Ehmm" 
Jawab mereka berempat dengan deheman 


Tap tap tap 


Vernon DKK berjalan terus kedalam hutan.kaki mereka 
melangkah menelusuri kedalaman hutan belantara.. 


"Vernon mau sampai kapan kita berjalan terus?kakiku 
rasanya pegal" 
Keluh Alexis sambil memegangi kakiknya 


"Berisik udah ayo jalan" 
Ucap vernon dengan ketus 


"Tapi Vernon,apa kita tidak tersesat?" 
Tanya kirana menatap ke sekeliling hutan 


"Maksudmu?" 
Tanya vernon balik,ia mengerutkan kedua alisnya dan 
menoleh ke arah kirana 


"Aku rasa ada yang sengaja membuat kita muter-muter di 
daerah ini deh" 
Ucapnya sambil berpikir,ia menatap kesekeliling hutan 


"Ucapanmu benar kirana,kok aku baru nyadar sekarang?" 
Sahut alexis sambil garu kepala 


"Sepertinya ada yang sedang mengawasi kita" 
Ucap Randy sambil membetulkan letak kacamatanya 


"Kamu benar randy,kita sedang di awasi" 
Gumam vernon 


"Tapi siapa?" 
Tanya hansol penasaran 


"Aku tidak tahu siapa, yang jelas dari awal kita sedang di 
ikuti dan di awasi" 
Ucap Vernon dengan sangat yakin 


"Ayo kita lawan mereka" 
Ucap hansol dengan penuh percaya diri dan keberanian 


"Kamu jangan gegabah!" 
Ucap Randy yang mencoba menghentikan hansol 


"Memangnya kenapa,aku ini seorang ALPHA jadi tidak ada 
yang aku takuti,ayo kita serang mereka yang berani 
memata-matai kita" 

Ucap Hansol dengan penuh emosi 


"Tahan emosimu,belum saatnya kita menyerang mereka" 
Tutur vernon dengan tatapan tajam 


"Baiklah aku akam menahan emosiku" 
Gumamnya pasrah 


"Daripada kalian bertengkar, lebih baik kita lanjutkan 
pencariannya" 
Ucap Kirana di tengah-tengah vernon dan jaemin 


"Tuh dengerin kirana" 
Ucap Alexis pada jaemin dan vernon 


"Berisik kau! " 
Ucap Hansol dengan sinis 


"udah jangan ribut. ayo kita cari isabella mungpung masih 
pagi!" 
Ucap Randy 


"yasudah ayo" 
Ucap vernon,ia berjalan di depan teman-temannya 


Cakra dan Anggara pov 


"Kak?" 
Tanya anggara pelan,ia menyandarkan bahunya di batang 
pohon 


"hmm" 
Jawab cakra dengan deheman 


"Ayo" 
Ucap anggara pelan 


"Ayo apaan adiku?" 
Tanya cakra dengan wajah kesal 


"Kita culik kedua gadis itu" 
Rengeknya sambil memanyunkan bibir 


"huh kau itu ya benar-benar tidak sabaran" 
Dengus cakra dengan suara keras 


"jangan keras -keras kak,nanti kita ketahuan" 
Ucap Anggara dengan melotot 


"hehehe iya-iya maaf" 
Gumanya sambil menggaruk tengkuk 


Anggara hanya menatap sekilas kakaknya yang sedang 
menggaruk tengkuk 


Vernon DKK 


"sepertinya aku menangkap sebuah suara dari balik pohon 
besar itu" 
Tunjuk Vernon pada salah satu pohon di sampingnya 


"kamu benar vernon,aku juga mendengarnya" 
Tutur kirana 


"Woy keluar lo,jangan mengawasi kita terus.kalau berani 
sini lawan gue!" 
Tantang hansol dengan suara keras 


Pletak 
Vernon menjitak kepala jaemin dengan keras kemudian ia 
berucap 


"Woy jangan asal nantangin,kita belum tahu siapa mereka " 
Ucap vernon dengan wajah kesal 


Aww"mian" 
Ringis hansol memegangi kepalanya 


"Ayo kita teruskan jalannya!" 
Ucap randy pada teman-temannya 


"Aku gak mau jalan terus randy,kaki ku pegal dan sakit, 
kamu gendong aku ya?" 
Ucap Alexis dengan manja 


"Baiklah ayo naik ke punggungku" 
Ucap Randy,ia berjongkok di hadapan alexis.. 


Alexis naik ke punggung randy 


Hap"kamu berat juga ya ?" 
Ucap Randy tersenyum simpul 


"ihh kamu tuh ya" 
Dengus Alexsis kesal memukul bahu Randy pelan 


Ehmm"Mesra banget kalian berdua „aku jadi iri" 
Gumam vernon pada alexis dan randy 


"kita kan pasangan kekasih hehehe" 
Jawab alexis sambil cengengesan 


Srek srek srek 
Sebuah suara terdengar dari dalam semak-semak.. 


"Woy keluar lo pada"! 
Ucap jaemin dengan menantang 


"Kamu itu ya" 
Geram vernon melotot 


"Diam vernon!" 
Ucap Jaemin dengan tegas 


Cakra dan anggara pov 

"kakak jangan berisik,pemuda serigala itu terus menantang 
kita" 

Ucap Anggara 


"Ya maap" 
Ucap Cakra dengan pelan 


Jaemin pov.. 


Auuuuuu auuuu Grrrrrrr"keluar lo pada!" 
Geram hansol dengan keras sambil melolong 


Kreta Kk A bana 


Suara retakan tulang terdengar dari tubuhnya,bulu-bulu 
halus mulai keluar dan menutupi seluruh tubuhnya 


Auuuuuuu 
Hansol sudah berubah menjadi serigala putih 


"kenapa kau malah berubah hansol pabbo!!!" 
Ucap vernon sambil berdecak kesal 


"kirana noh mate mu benar-benar keras kepala" 
Ucap Alxis di gendongan Randy 


"Kamu tenang dulu ya jaemin aku mohon tahan emosimu" 
Ucap kirana,ia mengelus pelan kepala hansol yang berubah 
menjadi wolf 


"Dengarkan mate mu jaemin" 
Ucap Randy 


"Maapkan aku My Luna,aku tidak bisa menahannya" 
Ucap hansol dengan amarah memuncak 


"Jaemin pleass dengarkan kami semua,dan kembali menjadi 
manusia" 

Ucap vernon dengan wajah merah padam karena kesal 
dengan tingkah Jaemin yang keras kepala 


Grrrrr"aku tidak mau" 
Umpat hansol dengan tatapan sinis 


"terserah kau saja" 
Dengus vernon kesal 


Cakra dan Anggara pov 


"kak dia berubah" 
Ucap Anggara dengan melotot kaget 


"kamu benar Anggara" 
Gumam cakra dengan mata menyipit 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" 
Tanya anggara pada kakaknya 


"kita juga harus berubah dan lawan si songong itu, setelah 
itu kita bawa kedua wanita itu ke keraton!" 


Ucap Cakra dengan tatapan tajam 


"hmm kalau begitu ayo kak" 
Ucap Anggara dengan penuh semangat 


"iya" 
Jawab Cakra pelan... 


Auuummmm Grrrrrrrrrrr gerrrr aummmm 


Cakra dan Anggara berubah menjadi harimau lalu berlari ke 
arah hansol DKK 


Jaemin DKK. 

Aummmm grrrrr grrrrr grrrrr 
Cakra 

A 

nggara 


"Harimau" 
Gumam Alexis ketakutan 


"Akhirnya kalian muncul juga auuuuuuu" 
Gumam hansol sambil melolong,ia menatap sinis ke arah 
dua harimau putih yang sedang berdiri di hadapannya 


"Siapa kalian berdua?!!!" 
Tanya Vernon dengan keras 


"Kau tidak perlu tahu siapa kita" 
Ucap salah satu harimau dengan tatapan sinis 


"Apa kalian jahat?" 
Tanya kirana polos 


"Kita tidak jahat kok" 
Ucap harimau itu tersenyum 


"Apa kalian orang cindaku?" 
Tanya Randy 


Kedua harimau itu mengangguk pelan saat randy bertanya. 


"Apa tujuan kalian mengikuti kami?" 
Tanya Alexis dengan tegas 


"kami ingin memiliki kalian berdua,dua gadis yang sudah 
membuat hati kami berdetak tak karuan" 
Ucap salah harimau putih itu pada Kirana dan Alexis 


"auuuuuu jaga ucapanmu kucing" 
Geram hansol dengan keras 


"kita bukan kucing dasar kau Anjing sialan" 
Ucap harimau itu dengan suara tegas 


"Arrr auuu Groarrrrrrr dasar kucing laknat" 
Geram hansol kesal.. 


Jaemin menerjang salah satu harimau yang barusan 
mengatainya anjing 


Harimau yang satunya berjalan mendekat ke arah Alexis 
dan randy. 


Randy mundur perlahan ke belakang.sedangkan Alexis ia 
menenggelamkan wajahnya di punggung randy karena 
takut 


"Lepaskan Permaisuriku manusia mata empat"! 
Ucap harimai itu dengan suara keras 


"Tidak akan" 
Jawan randy dengan tatapan tajam 


Vernon dan kirana bersembunyi di balik pohon,vernon 
berniat untuk melindungi kirana. 


"Vernon aku takut" 
Gumam kirana sambil menggigit ujung jarinya 


"Kamu tenang saja aku akan melindungimu,aku tidak mau 
kamu bernasib seperti isabella" 
Ucap vernon,ia mengusap pucuk kepala isabella... 


Auuuuuu" rasakan ini kucing" 
Gumam hansol.ia terus mencakar harimau itu tanpa ampun 


Tidak mau kalah,harimau itu membalas serangan Hansoi..... 


Cihh"Kau kuat juga ya An****g" 
Umpatnya sinis.. 


Hansol dan harimau itu terus bertarung  tanpan 
henti.sedangkan randy berlari sambil menggendong Alexia 
karena di kejar oleh harimau putih.. 


Tap tap tap 
Tap tap tap 


"Randy aku capek" 
Keluh Alexis di gendongan Randy 


"Kamu yang sabar ya,Kalau kita tidak berlari,harimau itu 
akan menculikmu dan aku tidak mau itu terjadi" 
Ucapnya sambil terus berlari 


"kalian tidak bisa lari dariku,woy mata empat?serahkan 
Alexis padaku!" 


Ucap harimau itu di depan randy dengan siap menerjang 


"Tidak akan" 
Sentak Randy keras dengan tatapan kilat 


"arrrrr aku bunuh kau" 
Gumam harimau itu lalu menerjang tubuh Randy dengan 
keras dan membuat alexis jatuh dari gendongan randy 


"Aww uh sakit aish" 
Ringis Alexis pelas,ia mengusap lengannya pelan karena 
tertusuk serpihan kayu 


"rasakan ini mata empat karena kau sudah merebut gadisku 
Grekkk" 

Harimau itu menggigit leher Randy dengan kuat membuat 
randy pingsan 


"Akhhhhh" 
Teriak randy kesakitan saat harimau itu menggigit lehernya 


"Randy tidakkkk" 
Ucap Alexis dengan suara keras,ia tidak sanggup melihat 
kekasihnya di gigit oleh harimau 


Brukk 
Alexis pingsan saat melihat keadaan randy yang 
mengenaskan dengan leher di penuhi darah segar 


Harimau putih itu perlahan berubah menjadi pemuda 
tampan dengan pakaian kuno 


Pemuda itu berjalan ke arah Alexis yang sedang pingsan. 


Hap"You is Mine,My Oueen" 
Ucapnya lembut berbisik di telinga Alexis. 


Dengan perlahan ia membopong tubuh mungil Alexis ala 
Bridal Styl... 


la berjalan dengan cepat menuju ke ini hutan lebih tepatnya 
adalah Desa Harumaghara yang berada di dalam hutan... 


Huhh capek sekali author mengetiknya.segini dulu 
ya Mina san.maap kalau banyak kekurangan dalam 
kosakata dan alurnya.jangan lupa Vote dan 
komentarnya... 


Chapter 6 
Anggara pov. 


Anggara berjalan masuk ke dalam hutan menuju desa 
Harumaghara yang terletak di tepi hutan perbatasan desa 
pusakasari macan desa kakaknya kak Mahendra. 


Di sepanjang jalan menuju ke kediamannya,ia tak henti- 
hentinya melihat wajah Alexis sambil bergumam. 


"Hmmm ternyata kamu cantik ya" 
Ucapnya sambil tersenyum 


Jari jemarinya mengusap pelan pipi alexis.manik matanya 
tidak berhenti menatap wajah Alexis yang sedang terpejam 
di gendongannya. 


Tap tap 

Tap tap tap tap 
Tap 

Tap 

Tap tap tap 


"Sebentar lagi kita sampai dan kamu akan menjadi 
permaisuriku" 
Tuturnya sambil tersenyum 


Langkah kakinya sudah berada di depan gerbang 
istana.para pengawal menundukan kepala tatkala ia berdiri 
di gerbang.. 


"Selamat datang My Lord" 
Ucap para pengawal sambil memberi hormat dengan 
menundukan badan 


Jika kedua kakaknya sering di sebut sebagai Prabu, yang 
mulia atau raja,berbeda dengan Anggara.ia ingin mengikuti 
perkembangan jaman dan meniru para vampire di negeri 
seberang yang sering di sebut lord.jadi ia ingin di sebut lord 
bukannya prabu atau raja.. 


"Hmm" 
Jawabnya dengan deheman 


Para pengawal itu membukakan gerbang untuk 
anggara,setelah gerbang  terbuka.anggara melangkah 
masuk menuju kediamannya. 


Para masyarakatnya menundukan kepala tatkala anggara 
berjalan melewati mereka. 


Tap tap tap tap 
Tap tap 


Tak terasa langkah kaki Anggara sudah berada di depan 
mansion nya.jika istana mahendra berbentuk keraton,Istana 
Anggara berbentuk seperti mansion megah bernuansa 
EROPA. 


"buka pintunya!" 
Perintah anggara dengan tegas kepada kedua pengawal 


"Baik my Lord" 
Ucap kedua pengawal itu sambil menunduk hormat lalu 
membukakan pintu untuk anggara 


Setelah pintu terbuka,Anggara berjalan masuk ke dalam 
mansion nya sambil menggendong Alexis. 


la menaiki tangga satu persatu menuju ke kamarnya 
Tap tap tap tap 

Tap tap 

Tap tap tap 


Akhirnya anggara sudah berada di depan 
kamarnya,kemudian ia membuka pintu kamar.setelah pintu 
kamar terbuka.ia berjalan masuk ke dalam kamarnya. 


Lalu ia membaringkan tubuh Alexis dengan pelan di tempat 
tidur.setelah ia membaringkan alexis,ia segera 
menutuppintu kamarnya setelah pintu tertutup,anggara 
merebahkan tubuhnya di samping alexis yang masih 
memejamkan mata. 


"Sekarang kamu menjadi miliku" 

Bisik anggara di telinga alexis,Anggara melingkarkan 
tangannya di pinggang alexis sambil memejamkan kedua 
matanya. 


Di lain sisi,Jaemin dan Harimau putih itu masih 
bertarung tanpa henti 


Auuuuuuu"Mati kau!" 
Ucap jaemin,ia menerjang ke arah harimah itu tanpa ampun 


"Kau saja yang mati" 
Ucap harimau itu dengan tatapan sinis 


Mereka berdua bertarung tanpa mau kalah.mereka saling 
mengigit dan mencakar satu sama lain 


Kirana dan vernon masih bersembunyi di balik pohon.. 


"Vernon lakukan sesuatu" 
Ucap Kirana dengan gelisah 


"Baiklah aku akan lakukan sesuatu.kamu tunggu di sini"! 
Ucap vernon,kemudian ia melesat ke arah jaemin dan 
harimau itu,ia berniat untuk membantu jaemin melawan 
harimau itu. 


"Jaemin aku akan membantumu" 
Ucap Vernon di samping kiri jaemin.vernon sudah berubah 
menjadi vampire 


"Cih dasar licik,Dua lawan satu itu tidak adil" 
Umpat harimau itu dengan berdecak sebal.... 


Jaemin dan Vernon tidak menanggapi perkataan harimau 
itu.Mereka berdua langsung menerjang harimau itu dengan 
tanpa ampun 


Gregg"Jangan banyak bicara kau!" 
Gerema vernon,ia mencekik leher harimau itu dan 
mengakatnya ke atas. 


Saat vernon mencekik leher harimau itu,Perlahan harimau 
putih itu berbuah menjadi sosok pemuda berpakaian 
Tradisional. 


Cuih"Kau tidak akan bisa membunuhku karena Apa? 
sekarang kau berada di daerah kekuasaanku" 
Tuturnya sambil tersenyum sinis 


Bruggg 
Vernon melempat keras tubuh pemuda harimau itu ke 


pohon. 


"Aishh Uh aw uhukk cuh" 
Ringis pemuda itu sambil muntah darah. 


"Siapa kau sebenarnya?" 
Bentak Jaemin yang sudah berbuah menjadi manusia 
kembali. 


"Kalian tidak perlu tahu siapa aku? 
Ucapnya dengan sinis melipat kedu tangannya di dada 


Cregg" Katakan siapa kau!dan kenapa kau Mengiginkan Mate 
ku!" 
Bentak jaemin sambil mencekik leher Pemuda itu. 


"Mate mu?" 
Ucapnya dengan tatapan sinis 


"Iya mate ku" 
Ucapnya yang masih mencekik leher pemuda itu 


"Hey kau dengar ya!Kirana adalah Mate ku dan bukan mate 
mu!" 
Ucapnya dengan suara serak... 


Brukk"Diam kau!Siapa kau sebenarnya dan apa maumu?" 
Sentak jaemin dengan wajah merah padam dan tangan 
terkepal kuat 


Wushhh 


Pemuda itu melesat dengan cepat ke arah kirana,lebih 
tepatnya di belakang kirana sambil melingkarkan kedua 
lengannya di pinggang kirana 


"Yang ku mau adalah kirana" 
Ucapnya dengan tegas sambil memeluk tubuh kirana dari 
belakang 


"Gleg" 
Kirana hanya bisa menelan salivanya saat pemuda itu 
tengah memeluknya 


Jaemin geram melihat tingkah pemuda itu yang tengah 
memeluk mate nya. 


"Jangan kau sentuh miliku!" 
Ancam hansol yang siap mencakar 


Hap"tidak akan,wushhhh" 
Ucap pemuda itu lalu melesat membawa kirana ala bridal 
styl menuju ke tengah hutan... 


"Tolong aku jaemin,vernon mmhhppppp" 
Teriak Kirana dengan keras namun langsung di bekap oleh 
pemuda itu 


"Jangan teriak sayang? 
Ucap pemuda itu dengan lembut.. 


"Arghhhh kiranaaaaaaa" 
Teriak hansol prustasi.ia terduduk lemas di tanah sambil 
mengacak rambutnya 


"Kita harus lakukan sesuatu" 
Ucap vernon dengan gusar 


"Oh iya dimana randy dan alexa"? 
Tanya hansol pada vernon 


"Tadi aku melihat mereka berdua di kejar oleh salah satu 
harimau itu,mereka berlari ke arah kiri hutan" 
Tutur vernon 


"Ayo kita cari mereka berdua" 
Sahut Hansol 


"iya ayo" 
Jawab vernon 


Wushhhh tap tap tap tap 


Vernon dan hansol berlari dengan kencang ke arah kanan 


hutan,mereka ingin mencari alexis dan Randy 


"Randy?Alexis" 


Teriak hansol dengan keras.ia melihat ke segala penjuru 
hutan namun tidak menemukan keberadaan randy dan 


alexis 


"Randy dan alexis lari ke arah mana sebenarnya?" 
Pikir Vernon prustasi 


Humm "Bau darah" 
Ucap hansol dengan mengendus-endus 


"Dari mana asal baunya?" 
Tanya vernon 


"Kau kan vampire coba pakai indera penciumannmu!" 
Ucap Hansol 


"Baiklah,Hummm darahnya masih segar,hummm bau 
dari arah sana " 
Tutur Vernon,ia menunjuk lurus 


"Yasudah ayo tunggu apa lagi,aku yakin itu randy" 
Ucap hansol dengan tidak sabar 


"Hmm" 
Jawab Vernon denga deheman 


Tap tap tap tap 


nya 


Hansol dan vernon berjalan ke arah aroma darah itu berasal. 


Betapa terkejutnya mereka mendapati Randy yang tak 
sadarkan diri dengan leher di penuhi darah 


"Randy" 
Ucap hansol dan vernon bersamaan,mereka berdua melotot 
tak percaya 


"Cihh kurang ajar harimau itu" 
Geram vernon dengan kedua tangan terkepal kuat 


"Vernon,Randy masih hidup,dia hanya pingsan karena 
kehabisan darah" 

Ucap Hansol,ia memegang pergelangan tangan randy lalu 
memeriksa nadinya 


"Syukurlah kalau begitu,sekarang kita bawa randy ke desa 
carubarang,dan kita obati randy di sana" 
Ucap vernon 


"Baik" 
Jawab Hansol 


Hansol dan vernon memapah tubuh randy yang mulai 
pucat.mereka berdua melesat denga kencang supaya cepat 
sampai di desa carubarang 


Bersambung. 

Segini dulu ya minna san 

Maap kalau banyak kekurangan dalam kosakatan 
dan percakapannya 

Tolong beri vote dan komentarnya... 

See you.. 


Chapter 7 
ANGGARA pov. 


"Apa yang harus ku lakukan sekarang!apa aku tandai dia, 
atau aku nikahin dulu ya" 

Pikirnya sambil mondar-mandir di dalam kamar seperti 
setrikaan 


Setelah selesai mondar-mandir,ia menyenderkan tubuhnya 
di delat jendela sambil menatap Isabella di ranjang 


Arrrrr "aku sangat bingung,sekarang gadis ini sudah ada di 
istanaku. tapi aku bingung apa yang harus aku lakukan ?" 
kesalnya sambil mengacak rambut prustasi 


Tok tok tok"Anggara buka pintunya"! 
Ucap seseorang dengan suara keras nan tegas mengetuk 
pintu dengan tidak sabaran 


"Masuk saja! pintunya tidak aku kunci" 
sahut Anggara,ia melirik ke arah pintu 


Cleck"Akhirnya sampai juga" 
Ucap orang itu sambil membuka pintu 


"kakak ngapain di sini?kenapa tidak pulang ke Keraton 
kakak?" 
Tanya Anggara.ternyata yang mengetuk pintu adalah 
kakaknya 


"Aku boleh kan nginap di sini sama kirana?" 
Tanya Cakra dengan wajah memelas.sambil menggendong 
tubuh kirana 


"iya boleh ,tapi jawab dulu pertanyaan ku,kenapa kakak 
tiba-tiba ingin menginap di castle ku"! 
Ucap Anggara to the point 


"jadi gini,tadi di keratonku,Putri Sekar mayang datang,kamu 
tahu sendiri kan kalau dia terobsesi padaku.jadi aku kabur 
ke sini" 

Tuturnya panjang lebar sambil nyengir 


"Yasudah kakak boleh menginap di sini,oh iya sebaiknya 
kakak bawa kirana ke kamar" 
Tutur Anggara panjang lebar 


"Thanks Bro.gue pamit mau bawa ayang kirana ke kamar" 
Ucap Cakra lalu berjalan keluar dari kamar anggara sambil 
membopong kirana ala bridal style 


Ilustrasi Cakra dan kirana 


"Sumpah kak cakra ke sambet apaan?kok gaya bicaranya 
jadi gaul gitu" 

Pikir Anggara kebingungan.ia garuk-garuk kepala karena 
bingung 


"Aduh aku dimana,aw kenapa kepalaku terasa sakit?" 
Tanya Alexis,ia bangun dari pingsannya.matanya menatap 
ke sekeliling sambil memegangi kepalanya yang terasa sakit 


"Alama dia sadar" 
Gumam Anggara dalam hati dengan menepuk jidatnya 
matanya melotot kaget menatap ke arah Alexis 


"kamu siapa"? 
Tunjuk Alexis ke arah mahendra yang berdiri di 
sampingnya.. 


"hehehe Hai my Queen?" 

Sapa Anggara,ia berjalan ke arah Alexis yang sedang duduk 
di kasurAnggara duduk di tepi ranjang.ia berhadapan 
dengan Alexis 


"Aku ada dimana?kenapa aku bisa ada disini?dan siapa 
kamu?" 
Ucap Alexis.ia bertanya-tanya dengan wajah bingung 


"kamu tenang ya,aku tidak jahat kok,sekarang kamu ada di 
Castle ku" 
Ucap Anggara lembut sambil mengusap rambut alexis... 


"mmm" 
Jawab Alexis dengan deheman 


"fyuhh untung aku hapus ingatannya yang tadi" 
Gumam Anggara dalam hati... 


"sekarang kamu tidur ya,ini sudah malam loh" 
Ucap Anggara dengan lembut di telinga alexis 


"baiklah tapi kamu temani aku ya,soalnya aku takut" 
Gumam alexis dengan wajah polos 


"iya aku akan menemanimu,ayo sekarang kita tidur" 
Ucap anggara dengan lembut sambil mengelus pucuk 
kepala alexis 


Alexis dan anggara tidur berdua dengan posisi 
berpelukan,Alexis memeluk tubuh anggara dengan 
meletakan kepalanya di dada bidang mahendra... 


Cakra pov.. 


"kirana sekarang kamu istirahat ya" 
Bisik kecil cakra di telinga kirana.ia menidurkan kirana di 


kasur.ternyata saat ia akan menidurkan kirana di kasur. 


Kirana sudah bangun dari pingsannya.ia kini tengah 
menatap benci ke arah cakra 


"Aku tidak mau,aku mau pulang"!!! 
Berontak kirana dalam rengkuhan cakra,Cakra mangap saat 
Kirana membentaknya 


"Sekarang kamu itu miliku. jadi turuti apa perintahku 
mengerti"! 
Bentak Cakra dengan keras dengan rahang mengeras. 


"Aku tidak mau.aku mau pulang !" 
Teriak kirana sambil memukul kasur dengan kedua 
tangannya 


Cakra berjalan mendekat ke arah Kirana.Grep"Kamu bisa 
diam tidak,sebentar lagi kamu akan menjadi permaisuriku 
mengerti!"bentak cakra dengan penuh emosi,ia memeluk 
tubuh mungil kirana dengan kuat seperti tidak ingin 
kehilangan kirana 


Buk buk "lepaskan aku"buk buk 
Ucap kirana sambil memberontak,ia memukul-mukul bahu 
cakra dengan kedua tangan terkepal 


"Terpaksa aku harus melakukan kekerasan agar kau mau 
menurut" 

Geram cakra,ia bangkit dari tempat tidur,tatapan matanya 
menatap tajam ke arah kirana 


"Mau kau apa hah dasar pria kurang ajar tidak tahu diri!" 
Umpat kirana di tempat tidur,ia menatap kesal ke arah cakra 


Plak 


Satu tamparan keras mendarat di pipi mulus Kirana. 


Kirana menatap nanar ke arah cakra karena baru saja cakra 
menamparnya dengan keras. 


"Jaga ucapanmu Gadis sialan!" 
Geram cakra dengan penuh emosi 


"Cih gadis sialan katamu terus kalau aku gadis 
sialan,kenapa kamu ngotot ingin menjadikanku sebagai 
permaisurimu.ayo jawab ?" 

Ucap kirana dengan penuh penekanan,ia berjalan 
menghadap ke arah cakra yang berdiri di tepi ranjang. 


"Karena kamu mate ku" 
Jawab cakra dengan singkat 


Cih"Mate katamu " 
Cicit Kirana menaikan satu alisnya. 


"iya mate" 
Ucap Cakra dengan suara tegas 


Plak.. 


"Aku tidak akan pernah mau menjadi mate mu'!karena aku 
sudah punya mate yang jelas bukan dirimu tuan pemaksa 
arogant dan menyebalkan! " 

Sarkas Kirana dengan suara keras dengan menampar pipi 
kanan cakra. Ia juga menunjuk ke arah cakra dengan wajah 
merah padam 


Brukk"Aw aish dasar kasar" 
Umpat kirana kesal sambil mengaduh kesakitan karena 
tubuhnya di dorong ke kasur oleh cakra. 


Kini cakra duduk di atas kirana tepatnya di paha 
kirana.mata mereka berdua bertemu.namun tidak didasari 
cinta oleh kirana melainkan Amarah kekesalan dan 
kebencian tetapi sebaliknya dengan cakra yang menatap 
kirana dengan penuh nafsu dan cinta 


"Aku tidak peduli yang jelas sekarang kamu miliku!" 
Ucap Cakra lembut di atas tubuh kirana sambil tersenyum 
licik 


Gleg 
Kirana menelan Salivanya dengan tatapan takut menatap ke 
arah manik mata cakra yang sudah menatapnya lapar. 


"Mau apa kau hah?Jangan macam kau!" 
Ucap kirana dengan was-was 


"kamu tenang aja,aku tidak akan melakukan hal itu 
sekarang" 

Bisik cakra lembut dan halus di telinga kirana kemudian ia 
melumat bibir mungil kirana dengan lembut,kirana 
menutup matanya Karena takut dan mengeluarkan sebuah 
erangan kecil 


Cup 
Tap tap tap 
Cleck brugg... 


Setelah melumat bibir kirana,ia melenggang pergi keluar 
kamar meninggalkan kirana yang sedang ketakutan di balik 
selimut 


Kirana.... 


"pria itu memang gila,beraninya ia merebut Frist kiss ku, 
Hansol saja belum pernah menciumku di bibir" 
Gumam kirana sambil menggigil ketakutan di dalam selimut 


"Apa yang harus aku lakukan Sekarang, laki-laki itu mesum 
aku takut"? 

Pikirnya pada diri sendiri dengan raut kecemasan,ia duduk 
di kasur 


Author pov... 


Vernon dan jaemin berjalan menuju desa 
Carubarang.mereka memapah tubuh randy yang sudah 
mulai memucat karena kehabisan darah 


Saat mereka sudah sampai di rumah datuk 
mardian.alangkah terkejutnya datuk mardian melihat 
kondisi randy yang sudah mengenaskan. 


"Datuk mardian tolong kami!" 
Teriak randy dan hansol di luar rumah datuk mardian 


Cleck 
Pintu rumah datuk mardian terbuka,datuk mardian keluar 
dari pintu lalu berjalan menghampiri hansol dan Vernon 


"Ada apa?Kenapa dengan teman kalian?" 
Tanya datuk mardian cemas 


"Tolong kami datuk,teman kami di serang oleh harimau 
cindaku" 
Tutur Hansol 


"Kalau begitu ayo bawa masuk,biar datuk obati.sepertinya 
Randy belum meninggal" 

Ucap datuk mardian sambil mempersilahkan mereka masuk 
ke rumahnya 


"Terimakasih datuk" 
Ucap mereka berdua serempak 


Vernon dan Hansol masuk ke dalam rumah Datuk mardian 
sambil menggotong randy... 


Kini mereka berdua sudah ada di dalam rumah datuk 
mardian.datuk mardian merasa penasaran dengan keadaan 
randy yang tiba-tiba di serang oleh Harimau cindaku.... 


"Sebenarnya apa yang terjadi dengan temanmu,bisa kalian 
berdua ceritakan kronologinya"? 

Tanya Datuk mardian sambil menyembuhkan energi dalam 
tubuhnya ke tubuh randy menggunakan ilmu tenaga dalam 
yakni Ilmu alam yang sudah di wariskan kepada para 
datuk/Tetua suku 


"Jadi gini datuk.Isabella menghilang di hutan ,katanya ia 
ingin mencari orang cindaku untuk di wawancarai ,tapi ia 
belum juga kembali.kami berlima mencoba untuk 
mencarinya namun tiba-tiba dua ekor Harimau putih 
menyerang kami dan membawa kabur Kirana dan Alexis" 
Tutur vernon panjang lebar menjelaskan kronologinya 


"hmm berarti ramalan itu benar" 
Gumam datuk mardian sambil berpikir 


"Ramalan apa yang dimaksud datuk?" 
Tanya Hansol penasaran... 


"Menurut ramalan dari leluhur kami dahulu.Akan datang 
tiga orang gadis yang akan menjadi permaisuri dari ketiga 
raja harimau putih itu.karena ketiga gadis itu adalah 
reinkarnasi dari para dewi kayangan yang di kutuk karena 
mencintai siluman" 
Tutur Datuk mardian 


"Hah itu tidak mungkin?jelas-jelas kalau kirana itu mate 
ku.bukan mate si kucing gila itu!" 

Geram hansol,ia bangkit dari duduknya dengan rahang 
mengeras 


"Sabar dulu hansol" 
Ucap Vernon.ia mencoba menenangkan jaemin yang mulai 
dikuasai amarah dan kecemburuan 


"Aku mana bisa sabar,sekarang Luna ku sedang dalam 
bahaya.aku tidak mau kehilangan mate ku!" 
Ucap Hansol dengan prustasi mengacak rambutnya 


"Memangnya kau ini apa?" 
Tunjuk datuk mardian ke arah hansol yang sedang 
mengacak rambutnya 


"Aku Seorang Alpha dari Blu blood moon pack.pack tebesar 
di dunia yang berada di Busan korea selatan.Aku raja dari 
para serigala" 

Ucap Hansol dengan sombong sambil menepuk-nepuk 
dadanya 


Pletak 


Vernon menjitak kepala Hansol karena Hansol selalu 
menyobongkan dirinya 


"Aishh aww dasar vampire" 
Umpat Hansol sambil mengaduh kesakitan 


"Mangkannya jadi orang tuh jangan sombong" 
Ucap Vernon dengan tatapan tajam 


"Mianhae " 
Jawab Hansol pelan.ia kembali duduk karena mendapat 
tatapan tajam dari vernon 


"Jadi kamu werewolf?" 
Tanya datuk mardian 


"Iya datuk" 
Jawab hansol padat dan jelas 


"Dan kau? " 
Tunjuk datuk mardian ke arah Vernon 


"Aku Vampire lebih tepatnya sih King vampire dari Dark 
moon kingdom" 
Tutur Vernon dengan wajah datar 


"jika kalian ingin mendapatkan mate kalian lagi.kalian harus 
bertarung dengan kedua raja itu" 
Ucap datuk mardian dengan tatapan serius 


"Jika harus bertarung aku berani" 
Ucap Hansol dengan percaya diri.... 


"Aku juga berani" 
Jawab vernon dengan mantap 


"Aw aku ada dimana" 
Gumam Randy dengan suara serak,ia menatap ke sekeliling 


"Randy kamu sudah sadar?" 
Ucap Hansol dan Vernon bahagai 


"hmmm" 
Jawab randy dengan deheman 


"Kamu tenang aja kita berdua akan membantumu membawa 
kembali Alexis" 
Ucap Hansol dengan semangat..... 


"makasih" 
Ucap Randy tersenyum 


"Sama-sama Bro" 
Ucap randy dan Vernon barengan 


Mereka bertiga berpelukan ala laki-laki... 


Bersambung... 


Jangan lupa di vote dan komentarnya.... 


See you minna san......: 


Chapter 8 


Mmmm"aku harus segera keluar dari kamar ini" 
gumam kirana pelan.manik matanya menatap ke sekeliling 
kamar yang sekarang ia tempati. 


"Sepertinya pria gila itu sedang pergi?ini saatnya aku untuk 
kabur" 
Gumam kirana pelan.ia turun dari ranjang. 


Matanya menemukan sebuah jendela dengan ukiran burung 
poenix.. 


"Waw ada jendela tuh lumayan aku bisa kabur heheheh by 
by pria gila" 
Batin kirana dalam hati. 


Kakinya melangkah ke arah jendela 


Kriet 

ia membuka jendela dengan pelan namun sedikit 
menimbulkan suara"Asyik jendelanya udah kebuka aku 
tinggal loncat sajahumm untung tidak tinggi jadi aku bisa 
loncat ke bawah heheheh" 

Batinnya sambil tersenyum penuh kemenangan 


la naik ke atas jendela dengan kedua tangan yang 
memegangi sisi kanan jendela.kakinya perlahan mulai 
meluruh ke bawah untuk meloncat 


Brukk 
Dengan satu loncatan sempurna ia berhasil keluar dari 
dalam kamar dengan selamat tanpa ada lecet sedikitpun 


"Asyik aku bebas kenapa gak dari tadi aja aku kabur" 
Gumamnya sambil cengengesan 


Kirana berjalan keluar dari Castle namun saat kakinya akan 
melangkah ke arah gerbang.tiba-tiba pergelangan 
tangannya di cekal oleh seseorang,kirana menoleh ke arah 
belakang karena merasa ada yang menahan pergelangan 
tangannya 


Grep 


"Eheheheh cakra aku kirain siapa?" 
Ucap kirana sambil cengengesan dan garuk-garuk kepala 


" KAMU MAU KEMANA KIRANA?APA JANGAN -JANGAN KAMU 
MAU KABUR HM?" 

Ucap cakra dengan nada mengintimidas Dan 
mencondongkan wajahnya ke wajah kirana lalu memojokan 
kirana ke tembok,kirana menatap horor manik Mata cakra 


"Aduh aku harus jawab apa ya"? 
Gumamnya dalam hati sambil menggigit bibir bawahnya 


"AYO JAWAB PERTANYAANKU! KAMU MAU KEMANA?" 
Tanya Cakra dengan menyentak dan tatapan tajam 
menusuk 


"Aku hanya ingin jalan-jalan saja,aku bosan di kamar terus" 
Tutur Kirana sambil tersenyum simpul 


"Kalau kamu ingin jalan-jalan,kamu harus minta ijin terlebih 
dahulu kepadaku jangan main asal keluar begitu saja tanpa 
sepengetahuanku mengerti"! 

Ucap cakra dengan nada perintah 


"Hmm mengerti" 
Sahut Kirana pelan sambil menundukan kepala 


"yasudah ayo kita jalan-jalan,aku akan mengajakmu 
berkeliling” 


sahut cakra dengan perintah 


Cakra menarik pelan pergelangan tangan Kirana,ia 
membawa kirana untuk berkeliling castle.kirana hanya diam 
tanpa bersuara saat tangannya di genggam oleh cakra. 


Tap tap tap tap 


Mereka berdua berjalan menelusuri pedesaan 
Harumaghara.Cakra mempokuskan pandangannya pada 
jalanan namun berbeda dengan kirana,ia meringus 
ketakutan di dekapan cakra mungkin karena semua mata 
menatap kearahnya dengan tidak suka. 


Di sisi lain,seorang putri mondar mandir di depan 
istana karingkir. 


"Ck Cakra kamu kemana sih?"kenapa kamu tega 
meninggalkanku" 

Gerutunya dengan kesal sambil menggigit kecil ujung jari 
Tangan kananya 


Ucap putri tersebut dengan Suara keras Dan nada perintah 


"Iya tuan putri" 
Jawab penasehat it sambil membungkuk hormat 


"Cepat suruh pasukanmu untuk mencari pangeran Cakra, 
Aku tidak mau tahu pokoknya pangeran cakra harus di 
temukan! " 

Perintahnya dengan keras 


"Baik tuan putri.hamba akan membawa pasukan untuk 
mencari keberadaan pangeran cakra" 
Ucap Penasahet itu 


"Yasudah cepat pergi! " 
Ucap sang putri dengan suara ketus dan nada perintah 


"Baik tuan putri" 
Jawab penasehat itu. Lalu berjalan pergi dari hadapan tuan 
putri itu. 


"Lihat saja Cakra, hanya aku yang pantas menjadi 
permaisurimu. Takkan ku biarkan siapapun untuk 
mendapatkanmu. Karena kamu hanya milik seorang 
hahahahahah" 

Gumamnya panjang lebar sambil tertawa jahat. 


Cakra dan Kirana 


"Cakra sebenarnya kita mau kemana sih? dari tadi jalan 
terus aku kan capek" 
Keluhnya dengan suara lemas 


"Kita akan pergi ke pekan raya kerajaan ,aku yakin pasti 
kamu suka" 
Ucapnya sambil tersenyum 


"Pekan raya itu apa? " 
Tanya kirana Polos karena ia baru pertama kali mendengar 
nama itu 


"Kamu tidak tahu pekan raya? " 
Tanya cakra mengerutkan alisnya 


"tidak" 
Jawabnya masih dengan wajah polos dan menggelengkan 
kepalanya 


"Pekan raya itu semacam, sebuah acara dimana seluruh 
kerajaan akan di hias dan akan ada banyak para pedagang 
yang menjual berbagai macam makanan,pakaian,pokoknya 


seru,selain itu,akan ada pelesasan lampion" 
Tutur cakra panjang lebar 


"oh seperti itu ternyata" 
Ucapnya dengan berohria 


"eh tapi kenapa mirip dengan pasar malam di tempatku 
berasal,tapi yang membedakan,di tempatku tidak ada 
pelepasan lampio"? 

Gumam kirana sambil berpikir 


"ya mungkin memang sama ,tapi yang membedakan hanya 
nama dan lampion nya" 
Sahut carka 


Grep"mmm ucapanmu benar, yasudah ayo kita ke pekan 
raya, aku jadi tidak sabar melihat lampion" 

Ucapnya dengan penuh semangat. la menarik pengekangan 
tangan kanan cakra dan menariknya untuk berlari karena 
tidak sabar ke pekan raya 


"iya sabar dulu kirana" 
Ucap cakra menasihati.ia berjalan di belakang kurang 
karena tangannya di tarik oleh kirana 


"Aku tidak sabar cakra" 
Tutur kurang dengan rona bahagia 


Mereka berdua berlari kecil menuju ke Pekan Raya. Cakra 
tersenyum bahagia saat tangannya di genggam dan di tarik 
oleh kirana 


Jika cakra dan kurang sedang pergi ke pekan raya, berbeda 
dengan Isabella dan Mahendra. Mereka berdua terus 
bertengkar di meja makan tanpa henti sampai para pemain 


dan pengawal merasa pengang mendengar teriakan dan 
adu mulut dari mereka berdua. 


Isabella dan Mahendra makan malam bersama di meja 
makan,mereka berdua menyantap makanan dengan 
keheningan,tidak ada satupun yang mengeluarkan 
suara,setelah selesai makan.mahendra berucap penuh 
penekanan. 


"Bella aku ingin kamu menikah denganku „tidak ada 
penolakan"! 
Ucapnya dengan keras dan tegas 


"Cih menikah denganmu? mimpimu sungguh ketinggian 
tuan pemaksa" 

Ucap Isabella dengan sinis sedikit teriak,ia bangkit dari kursi 
lalu berjalan ke arah tangga 


Mahendra berjalan ke arah Isabella yang akan 
meninggalkan meja makan.ia menampar pipi Isabella 
dengan keras karena tak suka dengan jawaban dari Isabella 
yang sudah menolaknya menikah 


Plakk 
Satu tamparan di layangan oleh mahendra di pipi Bella, ia 
sungguh geram dengan tingkah bella 


"ayo tampar aku terus sekalian bunuh saja aku mahendra"! 
Teriaknya dengan suara kesal 


"Aku tidak akan membunuhmu" 
Tutur mahendra dengan suara keras 


"Kalau kamu tidak mau membunuhku, jadi apa maumu"? 
Sahut Bella dengan menaikkan satu alisnya dan melipat 
kedua lengannya tak lupa ia memasang wajah jutek 


"Isabella, aku kan sudah berucap dari awal kalau aku ingin 
kita menikah" 

Jawab mahendra sambil mengusap wajahnya dengan kasar 
Karena sudah kesal 


"Aku tidak mau menikah denganmu"! 
Ucap isabella dengan lantang dipenuhi amarah dan 
kebencian 


"Arggg apa perlu aku berbuat kasar padamu supaya kamu 
mau menikah denganku hmmm" 

Ucapnya dengan lembut disertai gerakan kecil. Ia 
mecondongkan tubuhnya ke arah Isabella yang sedang 
menatapnya benci. 


Kini wajahnya dengan wajah Isabella berhadapan hanya 
berjarak 1 cm. 


"Gleg" 

Isabella menelan salivannya karena takut saat anggara 
menatap wajahnya dengan tatapan menjijikan seperti ingin 
menelanjannginya. 


"Mau Apa kau? " 
Ucap bella dengan ketus 


"Aku mau tubuhmu sayang" 

Bisik Mahendra lembut di telinga bella 
"pria ini gila" 

Batin isabella dengan sorot mata tajam 


"Aku tidak gila sayang" 
Sahut Mahendra sambil tersenyum mesum seperti pedofil 


"Kenapa kamu bisa membaca pikiranku? " 
Tanya Isabella heran 


"Membaca pikiran adalah keahlianku jadi jangan coba-coba 
untuk mengatakan hal-hal aneh tentangku di pikiranmu"! 
Tuturnya dengan smirk evil 


Isabella tidal menjawab penuturan mahendra, ia memilih 
untuk diam karena takut, anggara terus memperdekat 
tubuhnya ke arahnya di sertai Smirk yang menakutkan 
sambil berucap 


"Bagaimana kalau kita bersenang-senang sekarang di 
kamar" 
Gunanya dengan lembut 


"Mahendra stop, jangan lakukan itu padaku! Kita belum 
menikah" 
Ucap Isabella sambil menutup ke dua matanya karena takut 


“Jika kamu tidak mau aku berbuat yang tidak-tidak padamu 
sekarang kamu harus menikah denganku!!" 
Tuturnya dengan suara tegas 


"Baiklah aku mau menikah denganmu" 
Jawab Isabella dengan serius 


"Bagus,sekarang kamu masuk ke kamar, Sebentar lagi para 
dayang akan mendandanimu dan membawakan pakaian 
pengantin untukmu" 

Tuturnya kemudian ia berjalan keluar dari kamar. 


"Aduh kenapa jadi seperti ini" 
Gumamnya sambil mengacak rambutnya prustasi. 


la berjalan masuk ke dalam kamar,tak lama kemudian,para 
dayang pun datang membawa gaun pengantin dan 
berbagai riasan pengantin 


Cleck"Tuan putri hamba di perintah oleh yang mulia untuk 
mendandani anda" 

Ucap para pelayan dengan serempak berjabat rapuh di 
depan pintu 


"kalau begitu cepat dandani aku" 
Ucap bella dengan perintah 


"baik tuan putri" 
Ucap para pelaian serempak 


Isabella kini sedang di rias oleh para pelaian,ia dipakaikan 
sebuah pakaian kemben,kalung emas, mahkota dan 
anting.tak lupa wajahnya di poles dengan cantik bak ratu 
dari negeri dongeng. 


Ini poto Isabella 


Di aula castle,Mahahendra sedang duduk di singgasana 
menunggu kedatangan Isabella sebagai Calon ratunya. 


TBC 


Maap ya author jarang updat soalnya author sibuk 
banyak tugas di sekolah.maap kalau alur dan 
kosakatannya kurang pas. 

Jangan lupa Vote dan komentarnya. 

See you:minna san 


Maap ya kalau semua tokoh nya author pake adat 
China,soalnya tidak ada tokoh adat Indonesia 
nya,kalau pakai tokoh adat Indonesia tidak ada, 
author pusing mencarinya di internet.anggap aja itu 
di Indonesia hehehehe 


Chapter 9 
Cakra dan Kirana 


Cakra dan Kirana mengelilingi pekan raya istana 
Anggara.Mereka berdua berjalan berdampingan dan saling 
berpegangan tangan seperti tidak ingin berpisah 


"Cakra maapkan aku ya,aku kira kamu itu jahat,ternyata 
kamu baik" 

Ucap Kirana dengan tatapan lembut,ia menatap manik mata 
Cakra sambil meminta maap. 


"Aku sudah memaapkan kamu,lagipula seharusnya aku 
yang meminta maap padamu karena aku telah membawamu 
dengan paksa" 

Tutur Cakra dengan tatapan sendu menatap manik mata 
Kirana dengan penuh penyesalan 


"Oh iya Mmmm apa kau yakin kalau aku ini mate mu? 
Tanya Kirana sambil menggigiti bibir bawahnya 


Grep 


"Kamu memang mate ku kirana" 
Jawab Cakra dengan lembut sambil memeluk tubuh mungil 
Kirana di pelukannya 


"Tapi Jaemin juga mate ku,dan kau ternyata mate ku 
juga,aku jadi bingung dengan semua ini,sebenarnya aku ini 
berjodoh dengan siapa"? 

Ocehnya panjang lebar sambil berpikir 


"Kamu itu hanya milku Kirana, dan aku adalah mate mu 
yang sebenarnya" 
Tutur Cakra dengan tersenyum hangat 


Manik mata mereka berdua bertemu,mereka saling menatap 
satu sama lain tanpa mengeluarkan sepatah kata apapun. 


Mahendra POV.... 


Di aula castle,Mahahendra sedang duduk di singgasana 
menunggu kedatangan Isabella sebagai Calon ratunya. 


Namun Isabella belum juga datang,karena merasa gelisah,ia 
memilih untuk mendatangi Isabella ke kamarnya. 


"Kenapa Isabella belum datang juga?" 
Gumam Mahendra dengan gelisah,ia mondar-mandir seperti 
setrikaan 


"Yang mulia jangan mondar-mandir terus,mungkin sebentar 
lagi Tuan putri Isabella akan datang" 
Ucap Penasehat nya 


"Iya kamu benar ,tapi aku tidak tenang,aku takut dia kabur 
dari pernikahan ini" 
Sahut Mahendra dengan gelisah sambil mengacak 
rambutnya prustasi 


"Aku akan menyusul Isabella" 
Ucap Mahendra dengan serius,ia berjalan menuju kamarnya 
tempat Isabella berada 


Tap tap tap 
Tap tap tap 
Tap tap 


Dengan langkah cepat, Mahendra berjalan ke kamarnya 
dengan tergesa-gesa. 


Cleck 
la membuka pintu kamarnya dengan pelan,dan ternyata 
Isabella masih di rias oleh para dayang istana. 


"Isabella?" 
Ucap Mahendra yang sedang berdiri di ambang pintu kamar 


"Iya ada apa?" 
Tanya Isabella balik,yang kini sedang duduk di meja rias 


"Kenapa kamu lama sekali dandanan nya?" 
Tanya Mahendra dengan tegas 


"Jangan menyalahkan aku, salahkan para dayang mu yang 
menghias ku terlalu lama" 

Jawab Isabella sambil menyilang kan kedua tangannya di 
dada 


"kenapa kalian lama sekali menghias Isabella,kalian tahu 
kan,aku tidak suka menunggu terlalu lama!" 

Bentak Mahendra pada para dayangnya yang kini sedang 
menunduk takut 


"Ampun yang mulia,kami tahu kalau kami salah,tapi ini 
semua supaya tuan putri terlihat lebih cantik di depan anda 
yang mulia" 

Ucap salah satu dayang 


"Hmm yasudah terserahlah,yang penting jangan terlalu 
lama menghias calon permaisuri ku!" 

Ucap Mahendra dengan perintah,lalu ia keluar dari kamar 
dan kembali ke singgasananya. 


"Ayo cepat hias aku kembali!" 
Ucap Isabella dengan lembut pada para dayang 


"Baik tuan putri" 
Jawab para dayang serempak. 


Para dayang istana mulai menghias Isabella dengan 
bermacam hiasan,seperti kalung,gelang,anting,dan 
mahkota,serta makeup yang dibuat dari bahan-bahan alami 
bukan dari bahan kimia... 


"Sudah selesai yang mulia" 
Ucap salah satu dayang 


"Terimakasih para dayang,hasil kerja kalian sangat 
bagus,aku suka" 

Ucap Isabella sambil berkaca di cermin menikmati hasil 
dandanan dari para dayang 


"Sama-sama yang mulia,kalau begitu sekarang yang mulia 
ikut kami ke aula,sebelum yang mulia Mahendra marah lagi" 
Ucap para dayang serempak 


"Baiklah ayo kita ke aula" 
Sahut Isabella dengan semangat. 


Isabella beserta para dayang yang berjalan di 
belakangnya,mereka melangkahkan kaki mereka menuju 
aula istana tempat pernikahan nya akan berlangsung. 


Tap tap 
Tap tap 


Isabella berjalan dengan anggun menuju ke arah Mahendra 
yang sedang duduk di singgasana, Mahendra tidak berkedip 
sama sekali saat melihat Isabella yang kini terlihat jauh 
lebih cantik dengan hiasan ratu 


"Permaisuri sudah datang" 
Ucap salah satu pengawal yang berdiri di pintu masuk 
menuju altar 


Isabella berjalan di red karvet menuju ke arah Mahendra 
yang sedang tersenyum ke arahnya di singgasana,di depan 
Mahendra ada pendeta/brahmana yang sedang duduk di 
depan api suci pernikahan. 


Tap tap tap 


Kaki Isabella berjalan dengan anggun di red karvet yang di 
dampingi oleh para dayang yang berjalan di belakangnya. 


"Tuan putri Isabella sudah datang,mari kita segera percepat 
pernikahannya" 
Ucap pendeta/brahmana 


"Yasudah ayo kita percepat,aku tidak suka berlama-lama"! 
Ucap Mahendra dengan tegas,ia bangkit dari singgasana 
nya lalu duduk di depan api suci bersama isabella. 


"Sekarang taruh tangan tuan putri di atas tangan yang 
mulia Mahendra" 
Perintah sang pendeta. 


"Baiklah" 
Jawab Isabella dengan singkat,ia menuruti perintahnya lalu 
menaruh tangannya di atas tangan Mahendra 


Setelah kedua tangan mereka menyatu,sang pendeta 
menaruh sebuah daun papirus dan daun sirih ke telapak 
tangan kedua mempelai itu setelah itu,sang pendeta 
mengucap sebuah ikrar pengikat untuk kedua mempelai 
pengantin itu. 


"Wahai jagad dewa Batara,tolong terimalah pernikahan 
kedua mempelai ini .semoga kedua mempelai ini dapat 
hidup bersama sampai ajal memisahkan dan tidak ada 
gangguan di kehidupan rumah tangga mereka" 

Ucap sang brahmana sambil melempar air doa pada api 
SUCI. 


Setelah selesai,sang Brahmana mengambil sebuah cawan 
kecil dan belati lalu menyerahkan nya pada kedua 
mempelai itu. 


"Sekarang taruh darah kalian berdua di cawan suci ini!" 
Perintah sang pendeta 


"Baik" 

Jawab mereka berdua, Mahendra mengambil cawan dan 
belati itu,lalu ia mengiris jari telunjuk nya sedikit,kemudian 
setelah itu,ia meneteskan darahnya di cawan suci itu. 


Isabella juga melakukan hal yang sama seperti yang 
dilakukan oleh Mahendra barusan. 


"darah kalian sudah menyatu dan sekarang minumlah darah 
kalian yang ada di cawan ini!" 
Perintah sang pendeta 


Mereka berdua mengangguk lalu meminum darah di cawan 
itu,yang pertama meminum darah adalah Mahendra dan 
yang terakhir Isabella. 


"Penyatuan darah sudah selesai,sekarang gendong istrimu 
untuk mengelilingi api suci sebanyak 3 kali" 
Ucap sang pendeta 


Mahendra menuruti perintahnya,ia lalu menggendong 
Isabella ala bridal style mengelilingi api suci. 


Semua warga menangis bahagia melihat kedua mempelai 
pengantin itu. 


Kini Isabella sudah resmi menjadi permaisuri mahendra.di 
pikiran Isabella sudah tidak ada lagi kebencian pada 
Mahendra,sekarang ia merasa nyaman di dekat Mahendra. 


"Sepertinya aku mulai merasa nyaman,jika ada di dekat mu" 
Gumam Isabella sambil menatap manik mata Mahendra 
dengan lembut tanpa tatapan benci 


"Syukurlah kalau begitu" 
Jawab Mahendra dengan senyuman manis. 


Anggara dan Alexis 


Alexis duduk di ayunan di depan taman castle sambil 
bersenandung ria menyanyikan sebuah lagu dari Boyband 
Korea BTS yang berjudul Blood sweat and the tears 


Nae pi ttam nunmul nae majimak chumeul 
Da gajyeoga ga aaaaaaa aaaaaa aaaaa 
Nae pi ttam nunmul 


Nae pi ttam nunmul nae chagaun sumeul 
Da gajyeoga ga 


Nae pi ttam nunmul 


Senandunya dengan ria sambil menikmati pemandangan di 
taman castle yang hiasi banyak bunga-bunga dari berbagai 
negara. 


"Kamu nyanyi lagu apa hmm?" 
Tanya Anggara yang baru saja datang,ia berucap sambil 
mengayunkan Alexis dengan pelan. 


"Aku lagi nyanyi lagu korea,lagunya bts judulnya blood 
sweat and the tears" 
Jawab Alexis sambil tersenyum menoleh ke arah belakang 


"Kamu suka lagu Korea?" 

Tanya Anggara,ia berjalan mendekat ke arah Alexis lalu 
duduk di samping Alexis,kini mereka berdua bermain 
ayunan bersama 


"Iya aku suka lagu Korea ,tapi aku juga suka sama Drama 
Korea nya" 
Tutur Alexis sambil tersenyum 


"Memangnya apa bagusnya sih Drakor sama lagu Korea?" 
Tanya Anggara ingin tahu 


"Mmmm drama Korea itu menurut ku alur ceritanya bagus 
dan tidak membosankan,dan lagu K-Pop juga enak di 
dengar,dan terakhir,pemain Drakor dan boyband K-Pop nya 
ganteng-ganteng,itu membuat aku suka" 

Tutur Alexis panjang lebar 


"Aku juga ganteng kan?" 
Tanya Anggara dengan pede nya 


"Iya kamu ganteng tapi lebih gantengan Oppa Taehyung 
BTS dari pada kamu hehehehe" 
Ucapnya sambil cengengesan 


"Huh aku lebih ganteng tahu dari Oppa- Oppa korea mu" 
Dengus Anggara kesal 


"Iya-iya kamu ganteng kok,aku hanya bercanda " 
Ucap Alexis sambil memamerkan deretan gigi putihnya. 


"Bercanda mu tidak lucu" 
Ucapnya dengan mengerucutkan bibirnya 


"Udah jangan marah" 
Ucap Alexis sambil mengusap punggung Anggara.. 


"Iya aku tidak akan marah" 
Jawab Anggara sambil tersenyum manis 


"Nah gitu dong,kalau kamu tersenyum seperti ini,aku jadi 
makin suka" 
Ucap Alexis dengan tersenyum 


"Suka apanya?" 
Tanya Anggara polos dengan mencondongkan kepalanya ke 
arah wajah Alexis 


"Ya suka - suka hehehehe" 
Ucapnya garing sambil tertawa-tawa 


"Huh" 
Dengus nya kesal 


"Anggara,Bukankah tadi ada Kirana di sini,sekarang dia 
kemana?kenapa aku tidak melihatnya ya?" 
Tanya Alexis bertubi-tubi 


"Mereka sedang pergi ke pekan raya kerajaan" 
Tutur Anggara menjelaskan. 


"Pekan raya?kenapa kamu tidak mengajakku ke pekan 
raya,ayo kita ke pekan raya dan menyusul Kirana" 

Ucap Alexis,ia bangkit dari ayunan sambil menarik lengan 
Anggara untuk pergi ke pekan raya 


"Iya- iya kita akan pergi" 
Jawab Anggara yang sudah bangkit dari duduknya dan 
berdiri di samping Alexis 


Alexis tersenyum bahagia mendengar ucapan Anggara 
barusan .mereka berdua pergi menuju pekan raya istana. 


Sesampainya di pekan raya,semua masyarakat melihat ke 
arah mereka dengan takjub karena baru kali ini my lord 
mereka datang ke pekan raya,apalagi saat ini my lord 
mereka sedang berjalan berdua dengan calon permaisuri 
tanpa di dampingi oleh pengawal 


"Waw ramai sekali pekan raya nya" 
Gumam Alexis takjub melihat pekan raya yang menjajakan 
sebuah pakaian dan perhiasan serta pernak pernik 


"Kau suka?" 
Tanya Anggara 


"Iya aku suka,aku belum pernah melihat pekan raya sebagus 
ini" 
Gumamnya dengan mata berbinar 


"Ayo kita berkeliling sambil mencari keberadaan Kirana dan 
Cakra" 

Ajak Mahendra dengan suara lembut,ia menggandeng 
tangan mungil Alexis dan menuntunnya untuk berjalan di 
sampingknya 


Alexis dan Anggara berkeliling di pekan raya,namun mereka 
berdua tidak menemukan keberadaan Cakra dan Kirana. 


"Anggara?Kirana dan Cakra pergi kemana sih,dari tadi kita 
berkeliling namun tidak menemukan keberadaan mereka" 
Tutur Alexis sambil menatap kesekeliling 


"Mungkin mereka berdua sedang kencan" 
Ucap Anggara 


"Hmm ucapan mu ada benarnya,mereka pasti kencan" 
Gumam Alexis pelan 


"Bagaimana kalau kita kencan juga?" 
Tawar Anggara sambil tersenyum 


"Hmm baiklah" 
Jawab Alexis ia membalas senyuman Anggara 


Mereka berdua memutuskan untuk berkencan sambil 
berjalan-jalan di pekan raya menikmati keindahan yang 
dihasilkan dari beberapa pernak-pernik dan lampion yang 
berwarna-warni 


Author ... 


malam hari di desa carubarang,Randy Jaemin dan Vernon 
sedang memikirkan strategi untuk menyerang para Manusia 
harimau itu bersama datuk Mardian... 


"Datuk kita harus cepat menyerang ketiga kerajaan itu,aku 
ingin Alexis kembali padaku" 
Ucap Randy dengan amarah yang menggebu-gebu 


"Sabar Randy,sekarang bukan saatnya yang tepat untuk 
menyerang ketiga kerajaan itu" 

Tutur Datuk Mardian,ia mencoba untuk menenangkan Randy 
yang sedang emosi 


"Tapi Datuk,ucapan Randy ada benarnya.kami bertiga tidak 
mau berdiam diri terus sebelum mencari kekasih kami,yang 
di culik oleh para harimau itu" 

Ucap Jaemin ia bangkit dari duduknya dengan suara keras 
sedikit membentak ke arah Datuk Mardian 


"Kalian harus bersabar,kita harus menyiapkan dulu strategi 
nya ,kita tidak boleh main asal nyerang" 


Tutur Datuk Mardian 


"Tapi itu lama Datuk,kita berdua tidak bisa bersabar,apalagi 
kekasih kita sedang dalam bahaya" 
Ucap kedua nya serentak disertai emosi 


Vernon hanya diam tanpa mengeluarkan sepatah kata 
apapun saat melihat kedua temannya sedang berdebat 
dengan Datuk mardian 


"Kalian berdua tenanglah, jangan emosi terus,lebih baik 
sekarang kita pikirkan bagaimana caranya menolong 
kekasih kalian bertiga" 

Sahut datuk Mardian,ia mencoba menenangkan kedua 
orang itu 


"Baiklah kita berdua akan tenang" 
Jawab kedua orang itu serentak 


"Vernon kenapa kamu hanya diam saja tak mengeluarkan 
suara?" 
Tanya Jaemin dengan bentakan 


"Aku sedang malas bicara" 
Jawab Vernon dengan dingin 


"Datuk sudah tahu caranya?" 
Tanya Randy yang sudah merasa tenang tidak dilingkupi 
oleh amarah lagi 


"Belum, tapi sepertinya ketiga kekasih kalian tidak bisa di 
selamatkan karena-" 
Ucap Datuk Mardian dengan sorot mata tajam 


"Apa maksud Datuk,kenapa kita tidak bisa menyelamatkan 
kekasih kami!" 


Bentak Randy dengan amarah yang meluap,ia memotong 
ucapan Datuk mardian 


"Karena percuma saja kita mempunyai pasukan banyak 
sekalipun, kekasih kalian tidak bisa diselamatkan" 
Tutur Datuk Mardian 


"Bukankah tadi Datuk bilang, kalau Datuk akan membantu 
kami dengan bantuan pasukan yang Datuk miliki.lagipula 
pasukan serigala ku bisa melawan mereka" 

Ucap Jaemin dengan emosi 


"Sabar dulu Jaemin,dengarkan ucapan Datuk Mardian dulu 
dan jangan memotong ucapannya"! 
Ucap Vernon dengan suara lantang dan tegas 


"Ya tapi-" 
Ucap Jaemin dengan nada kesal 


"Dengarkan dulu ucapannya!" 
Bentak Vernon dengan tatapan tajam 


"Baiklah,Datuk ayo lanjutkan"! 
Gumam Jaemin dengan nada pelan,ia meminta Datuk 
Mardian untuk melanjutkan ucapannya yang ia potong 


"Saya pernah mengatakan kalau ketiga kekasih kalian 
adalah reinkarnasi dari para Putri kayangan yang tersesat di 
bumi karena melakukan sebuah kesalahan yaitu,mereka 
menjalin kasih dengan ketiga Raja Siluman harimau 
putih,konon katanya,ketiga ratu itu mati di bunuh oleh 
Batara guru karena hal tersebut,ketiga raja itu sangat kesal 
dan marah mendapati permaisuri mereka mati dengan 
keadaan mengenaskan,sang Batara guru berucap kalau 
ketiga gadis itu akan bereinkarnasi kembali menjadi 
manusia biasa.dan sepertinya ketiga gadis itu sudah 
bereinkarnasi menjadi kekasih kalian bertiga.itulah kenapa 


ketiga raja itu menculik kekasih kalian,karena kekasih kalian 
adalah permaisuri mereka,dan saya sudah berpikir ulang 
kalau kita menyerang ketiga kerajaan itu akan sia-sia saja 
karena sebesar apapun cara kita, kekasih kalian sudah 
ditakdirkan untuk menjadi permaisuri ketiga raja itu" 

Tutur Datuk Mardian panjang lebar 


"Tapi Datuk?saya tidak rela kalau Isabella menjadi 
permaisuri salah satu dari ketiga raja itu" 
Lirih Vernon pelan dengan nada sendu 


"Saya tidak bisa melakukan apapun,ini sudah menjadi takdir 
dari yang maha kuasa.sebesar apapun kalian bertiga 
berusaha, kekasih kalian akan tetap terikat dengan ketiga 
raja harimau itu,saya minta maap karena tidak bisa 
membantu,dan pasukan saya juga tidak sanggup membantu 
kalian,mereka takut dengan ketiga raja itu" 

Sahut datuk Mardian 


"Apa tidak ada cara lain?" 
Tanya Jaemin 


"Tidak ada,kalau begitu saya permisi karena ada urusan lain 
yang harus di selesaikan" 

Jawab Datuk Mardian,kemudian berlalu pergi meninggalkan 
ketiga sekawan itu. 


"Iya silahkan Datuk" 
Ucap mereka bertiga serentak 


"Ini semua gara-gara ku,andai saja aku tidak mengajak 
kalian semua kesini,pasti kirana, Alexis,dan Bella akan 
selamat " 

Gumam Vernon sambil meratapi kesalahan nya 


"Sudahlah Vernon,ini semua bukan salahmu, mungkin ini 
memang sudah takdirnya" 


Tutur Randy sambil membetulkan letak kacamatanya 


"Randy benar Vernon,ini semua bukan salahmu" 
Gumam Jaemin yang mencoba menangkan Vernon dari 
penyesalannya 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" 
Tanya Randy yang sedang berdiri menyenderkan tubuhnya 
di dinding 


"Kita pulang keJakarta" 
Ucap Vernon,ia bangkit dari duduknya 


"Kau yakin?" 
Tanya Jaemin dengan menaikan satu alisnya 


"Iya aku yakin,kita harus ikhlas kan mereka,aku yakin kalau 
Tuhan sudah menyiapkan yang lebih baik dari mereka untuk 
kita,aku juga akan kembali ke negara asalku" 

Gumam Vernon 


"Tapi aku tidak rela kalau Kirana pergi dariku untuk 
selamanya" 
Gumam Jaemin dengan sendu 


"Sudah lupakan saja Kirana dan cari gadis lain,bukankah di 
negaramu masih banyak gadis yang lebih cantik dan lebih 
baik dari Kirana" 

Ucap Randy 


"Iya itu benar,tapi tidak ada yang seperti Kirana" 
Jawab Jaemin 


"Sebaiknya kita istirahat,besok kita akan bersiap untuk 
pulang ke Jakarta" 
Ucap Vernon pada kedua temannya 


"Hmm" 
Jawab mereka berdua serempak 


Mereka bertiga berjalan ke kamar masing-masing untuk 
istirahat.karena besok mereka akan pulang ke Jakarta. 


Putri Sekar Mayang...... 


"Pengawal apa pangeran Cakra sudah di temukan?" 
Tanya putri Sekar Mayang 


"Belum tuan putri,hamba tidak menemukan keberadaan 
pangeran Cakra sama sekali" 
Jawab sang pengawal sambil menundukkan kepala 
memberikan hormat padanya 


"Cih kemana sebenarnya pangeran Cakra pergi" 
Pikirnya prustasi sambil menggigit ujung jarinya 


"Tuan putri,menurut warga sekitar, pangeran Cakra sudah 
menemukan reinkarnasi dari putri Anjani" 
Tutur pengawal itu 


"Apah putri Anjani?" 
Tanya Putri Sekar Mayang dengan menaikan satu alisnya 


"Iya yang mulia" 
Jawab sang pengawal 


"Jadi Anjani sudah lahir cih kurang ajar.kalau Anjani sudah 
lahir berarti,Andini dan nandini juga sudah terlahir,hmm aku 
harus memberitahu kedua saudaraku tentang hal ini,aku 
tidak akan membiarkan Anjani merebut Cakra dariku lagi" 
Gumamnya dengan tersenyum evil 


"Oh iya pengawal,sekarang antarkan aku ke istana kedua 
saudaraku!" 


Perintah putri Sekar Mayang pada para pengawalnya 


"Baik tuan putri" 
Jawab para pengawalnya serentak. 


Putri Sekar Mayang menaiki sebuah kereta kencana yang 
dilapisi oleh emas dan berlian. 


Kereta kencana nya malaju dengan cepat menuju tempat 
latihan berperang kedua saudarinya 


Jangan lupa budayakan vote dan komentar. 

See you Minna dan 

Maap kalau banyak typo dan kosakata yang kurang 
pas... 


Chapter 10 


Putri Sekar Mayang bersama para penasehat dan 
prajuritnya,pergi dari keraton karingkir menuju ke tempat 
latihan berperang kedua adiknya yang berada di dalam goa 
di tengah hutan. 


Mereka semua menelusuri lebatnya hutan,sang putri duduk 
manis di dalam kereta kencana dengan wajah angkuh datar 
tanpa ekspresi. 


Lamanya di perjalanan, akhirnya ia sampai di tepi 
goa,dengan anggun,ia turun dari kereta kencana di pegangi 
oleh salah satu pengawalnya. 


Putri Sekar Mayang masuk ke dalam goa itu dengan di ikuti 
oleh para pengawal dan penasehatnya yang berjalan di 
belakangnya. 


Sesampainya ia di sana,ia sudah di sambut oleh kedua 
adiknya ,yang kini sedang tersenyum ke arahnya 


"Selamat datang kak Sekar" 
Ucap kedua adiknya dengan serempak sambil tersenyum 


"Hmm" 
Jawab Sekar dengan deheman,ia berjalan ke arah kedua 
adiknya 


Tap tap tap 
Tap tap 
Tap tap 


"Ada gerangan apa,kak Sekar menemui kami?" 
Tanya sang adik yang berbaju putih,yang duduk di salah 
satu batu besar dengan menopang dagunya 


"Aku ingin mengatakan sesuatu pada kalian" 
Tuturnya dengan raut wajah serius 


"Apa itu?" 
Tanya sang adik yang berbaju pink yang berjalan ke 
arahnya 


"Anjani,Andini dan nandini sudah terlahir kembali" 
Tuturnya dengan tatapan tajam 


"Apah,itu tidak mungkin.kakak pasti bercanda kan?" 
Ucap mereka dengan tidak percaya dengan saling tatap 


"Itu benar Laras Kinanti,mereka bertiga sudah lahir kembali" 
Tutur Sekar dengan serius 


"Aku tidak mau kehilangan Anggara kak,Anggara hanya 
milikku" 
Ucap Laras dengan raut sedih 


"Kita harus segera bertindak kak" 
Ucap sang adik berbaju hitam dan sedikit merah, dengan 
amarah dan rasa cemburu yang kuat 


"Kau sabar dulu Kinanti,aku akan mencari cara untuk 
merebut ketiga raja itu dari mereka" 
Ucapnya dengan wajah dingin dan datar 


"Bagus kak,aku suka rencana kakak" 
Jawab Kinanti dengan senyuman sinis 


dari arah pintu masuk goa,salah satu pengawal Sekar berlari 
ke arah sekar dengan tergopoh-gopoh dengan membawa 


sebuah berita 


Tap tap 
Tap tap 


Tap tap tap 


"Tuan putri" 
Ucap pengawal itu dengan berlari tergopoh-gopoh sambil 
mengatur napasnya 


"Ada apa,kenapa kau berlari?" 
Tanya Sekar dengan tegas 


"Saya membawakan berita penting,untuk tuan putri" 
Jawabannya sambil menundukkan kepala(memberi hormat) 


"Katakan!apa beritanya"? 
Sahut Sekar dengan nada perintah 


"Pangeran Mahendra sudah menikahi putri nandini tuan 
putri" 
Tuturnya sambil membungkuk hormat 


Jderrr 

Hati Kinanti Bagai di sambar petir,saat pengawal itu 
mengatakan kalau orang yang di cintainya sudah menikah 
dengan wanita lain 


"Kau bohong kan?iu tidak mungkin,kamu jangan asal 
bicara!" 

Ucap Kinanti dengan amarah menggebu-gebu dan kilatan 
merah yang muncul dari iris matanya 


"Saya tidak bohong tuan putri,saya barusan menyusup ke 
acara pernikahan pangeran Mahendra dengan putri nandini" 
Tuturnya panjang lebar 


Brukk 


"Gak,itu tidak boleh terjadi,hiks Mahendra hanya milikku 
hiks hiks" 

Cicit nya dengan nada sendu,ia terduduk lemas di tanah 
saat mendengar penuturan dari pengawal itu,ia meras a 
tidak percaya dengan semua ini,hatinya hancur berkeping - 
keping. 


Grrrrrr"awas kau Mahendra,beraninya kau menyakiti hati 
adik ku" 
Geram Sekar dengan iris mata berubah menjadi kuning ke 
emasan 


"Sabar kak,kita harus pikirkan dulu sebuah siasat untuk 
merebut mereka dari ketiga bitch itu" 

Tutur Laras,ia mencoba menangkan kakaknya supaya tidak 
emosi 


"Apa itu bitch?" 
Tanyanya bingung ,karena ia baru kali ini mendengar kata 
bitch 


"Aduh,gini nih yang gak tahu perkembangan jaman, 
mangkannya kak,jangan tinggal di keraton terus,aku aja 
ya,yang tinggal di goa, tau apa itu bitch" 

Tuturnya sambil tepok jidat,karena kakaknya tidak tahu apa 
itu bitch,dengan bergaya sombong,ia mencibir kakaknya 
yang tidak tahu kata bitch 


Pletak 

Satu jitakan keras dari Sekar mendarat di kepala 
Laras,karena Sekar kesal dengan kelakukan sang adik yang 
barusan mencibir nya 


"Aww sakit kak, kenapa kakak menjitak kepalaku,kejam 
sekali dirimu kak" 


Keluhnya dengan cemberut sambil mengusap kepalanya 
karena sakit di pukul sang kakak 


"Cepat katakan!apa itu bitch" 
Ucapnya dengan tegas sambil berkacak pinggang 


"Iya-iya aku kasih tahu,jadi bitch itu adalah jalang, wanita 
murahan" 
Tuturnya menjelaskan 


"Oh itu toh" 
Gumam nya pelan sambil berohria 


"Dah tahu kan sekarang"? 
Tanya Laras 


"Udah" 
Jawabnya singkat 


"Huaaa kalian kok malah hiks asyik berbincang 
hiks,bukannya bantuin aku hiks" 
Sahut Kinanti dengan kesal sambil nangis 


"Hehehe Maap" 
Jawab mereka berdua sambil nyengir 


"Aku ah, kalian jahat" 
Ucapnya dengan kesal,ia berdiri dengan raut wajah kesal. 


Cakra dan Kirana 

"Lampion nya bagus ya cakra?" 

Tanya kirana dengan wajah berbinar melihat ratusan bahkan 
ribuan lampion yang berterbangan di langit 


"Iya bagus" 
Jawab Cakra pelan dan singkat sambil tersenyum di 


pangkuan Kirana,ia menidurkan kepalanya di paha Kirana 
yang kini sedang selonjoran di bawah pohon beringin 


"Kamu tahu?" 
Tanya cakra dengan lembut,manik matanya menatap manik 
mat kirana 


"Apa?" 
Tanya balik Kirana pelan dengan menatap manik mata 
kirana 


"Aku bersyukur,kamu mau menerima diriku, meskipun 
awalnya kamu membenciku" 

Sahutnya sambil memainkan jari tangan Kirana,ia duduk di 
paha kirana 


"Hmm mungkin saja rasa benci ku padamu berubah menjadi 
cinta" 
Gumamnya dengan polos 


"Jadi sekarang kamu cinta padaku?" 
Tanya cakra,ia bangkit dari duduknya,kini ia duduk 
berhadapan dengan Kirana 


"Hmm iya" 
Jawab Kirana pelan dengan tersipu malu 


"Kamu gak bohong?" 
Tanya cakra dengan tidak percaya,matanya di sipit Kan 
dengan mencondongkan tubuhnya 


"aku tidak bohong Cakra" 
Ucap Kirana dengan tersenyum manis 


"Bener gak bohong?" 
Tanya cakra tidak percaya dengan mata menyipit 


"Bener kok" 
Ucap Kirana dengan tersenyum hangat 


"Hmm ok aku percaya" 
Ucap Cakra dengan berdiri di sertai 
senyuman 


"Kenapa kamu berdiri?" 
Tanya Kirana yang masih selonjoran di tanah 


"Aku pegal ,jadi aku berdiri" 
Jawabnya sambil merenggangkan otot-ototnya 


"Oh Pantesan kamu berdiri, ternyata pegal toh" 

Ucap Kirana dengan senyum,ia ikutan berdiri,kini ia berdiri 
di hadapan Cakra yang masih asyik merenggangkan otot- 
otot lengannya,selai merengangkan otot-otot 
lengannya,Cakra memegang wajah Kirana dengan tatapan 
penuh kasih 


"Mmmm sepertinya sudah terlalu lama kita di sini,sebaiknya 
kita pulang ke castle" 
Tutur Cakra pada Kirana 


"Kau benar,yasudah ayo tunggu apa lagi,kita kembali ke 
castle!" 

Ajak Kirana dengan menarik tangan Cakra untuk pulang ke 
castle 


Tak jauh dari mereka,Anggara dan Alexis kini sedang 
duduk bersama di taman dekat pekan raya,mereka 
dua berbincang-bincang sambil mencari keberadaan 
Kirana dan Cakra,namun keberadaan Cakra dan 
Kirana tidak mereka temukan. 


"Dimana Kirana dan Cakra ya?" 
Pikir Anggara dan Alexis bingung,ia menatap ke segala 


penjuru namun tak menemukan keberadaan kedua orang 
yang sedang di carinya 


"Kenapa lama sekali mereka kencan?" 
Gerutu Alexis dengan melipat kedua tangannya di dada 


"Entahlah" 
Jawab Anggara sambil mengangkat bahunya 


"Apa sebaiknya kita terus mencari mereka,atau pulang ke 
castle hmm?" 
Tanya Alexis pada Anggara 


"Kita pulang saja,aku yakin mereka berdua juga akan 
pulang ke castle" 
Jawab anggara singkat 


"Kalau begitu,ayo kita pulang ke castle!" 
Ajak Alexis dengan suara lembut,ia menggandeng tangan 
Anggara menuju castle 


Anggara hanya bisa diam dan tersenyum tanpa henti saat 
pergelangan tangannya di gandeng oleh Alexis.ia berjalan 
berdampingan dengan alexis 


"Eh tunggu Anggara,kita ke kedai dulu ya,aku ingin 
membeli minuman" 
Ajak Alexis dengan menatap manik mata Anggara 


"Baiklah ayo kita ke kedai kebetulan aku juga haus" 
Tutur Anggara sambil mengusap dagunya yang terasa 
kering 


"Ayo tunggu apalagi mari kita masuk" 
Ucap Alexis dengan menggandeng lengan Anggara untuk 
masuk ke dalam kedai 


Anggara dan Alexis berjalan masuk ke dalam kedai, mereka 
berdua duduk di kursi paling pojok 


Mahendra dan Isabella.... 


Acara pernikahan Mahendra dan Isabella sudah selesai,kini 
kedua pasangan itu sedang beristirahat di kamar. 


Mahendra tiduran di ranjang,sedangkan Isabella sedang 
mencopot perhiasan yang ia pakai ke dalam kotak.tak lupa 
ia juga menghapus beberapa makeup yang ia pakai. 


Di ranjang,Mahendra menatap ke arah Isabella yang kini 
sudah resmi menjadi istrinya,wajahnya memancarkan aura 
kebahagiaan,tatapan matanya terlihat lembut. 


Karena merasa bosan memandangi Isabella dari 
ranjang,Mahendra bangkit dari ranjang lalu berjalan ke arah 
Isabella yang sedang bercermin melepaskan perhiasan 
nya.ia melingkarkan tangan kekarnya di pinggang ramping 
Isabella,kepalanya di taruh di ceruk leher Isabella,ia juga 
berucap dengan lembut 


"Isabella?" 

Gumamnya pelan dan lembut di telinga Isabella dengan 
melingkarkan lengan kekarnya di pinggang ramping 
Isabella,kepalanya bersandar di ceruk leher Isabella 


"Ada apa Mahendra?" 
Tanya Isabella balik,yang masih berkutat dengan beberapa 
perhiasan yang masih ia pakai 


"Aku boleh kan,meminta hakku Sekarang?" 
Tanyanya lembut dengan nada memohon 


"Tentu saja boleh,aku kan sekarang sudah menjadi hakmu 
seutuhnya" 


Jawab Isabella lembut,ia membalikan badannya menghadap 
Ke arah Mahendra 


Kini Isabella dan Mahendra berdiri berhadapan dengan 
saling menatap satu sama lain tanpa berkedip,senyuman 
manis terukir dari kedua bibir mereka. 


Grepp 


Mahendra menarik tubuh mungil Isabella kedalam 
dekapannya,tangan kanannya melingkar di pinggang 
Isabella,sedang tangan kirinya mengusap lembut rambut 
Isabella dengan pelan. 


Perlahan-lahan,ia mencondongkan wajahnya ke arah wajah 
isabella.isabella hanya bisa diam dengan mata melotot dan 
pipi yang bersemu merah saat manhendra mendekatkan 
wajahnya ke wajah Isabella. 


Cup 


Mahendra mengecup pelan bibir Isabella,Isabella hanya 
diam membeku tanpa membalas ciuman dari Mahendra. 


"Aku suka rasa bibirmu yang manis" 
Gumam Mahendra di sela-sela ciumannya. 


Isabella hanya tersenyum membalas ucapan mahendra. 


"Kamu siapkan untuk menjadi miliku seutuhnya?" 
Tanya Mahendra lembut di telinga kanan isabella 


"Iya aku siap" 
Jawab Isabella dengan anggukan kepala disertai senyuman 


Isabella dan Mahendra berjalan menuju ranjang, mereka 
berdua melakukan sebuah hubungan yang biasa di lakukan 


oleh para pasangan lainnya di malam pertama pernikahan. 


Maap ya readers,untuk adegan dewasa/malam 
pertamanya.tidak author tulis,soalnya author baru 
kelas 3 SMA,jadi tidak tahu bagaimana 
adegannya.kalian bisa bayangkan sendiri saja 
adegannya 

Seperti apa. hehehehe, kalau kalian suka,jangan 
lupa vote dan komentar nya. 

See you:Mina san 


Chapter 11 


HANSOL Dkk 


"Datuk terimakasih karena sudah menerima kami di desa 
carubarang. walaupun kami tidak bisa mendapatkan 
informasi lebih banyak mengenai manusia harimau, sekali 
lagi Kami berterima kasih pada Datuk yang sudah mau 
menerima kami di desa ini.kami pamit untuk pulang ke 
Jakarta" 

Ucap Vernon mewakili teman-temannya 


"Iya sama-sama,kalau kalian ada waktu luang ,datang lagi 
ke sini ya" 
Ucap Datuk Mardian dengan senyum ramah 


"Asyiaapp" 
Ucap mereka bertiga barengan dengan menirukan gaya ala 
Atta halilintar 


Mereka bertiga masuk ke dalam mobil,para warga desa 
carubarang melambaikan tangan saat mobil yang di 
tumpangi oleh hansol Dkk mulai menjauh dari desa 
carubarang. 


Datuk Mardian 


"Datuk bagaimana nasib ketiga wanita itu?' 
Tanya pa mail,ia berdiri d sisi kanan Datuk Mardian 


"Ketiga wanita itu sudah bahagia bersama ketiga raja 
harimau" 
Jawab Datuk mardian 


"Tapi?apa hansol,Randy dan Vernon sudah menerima,kalau 
kekasihnya menjadi milik tiga raja harimau itu?" 


Tanya Pa mail dengan raut wajah bingung 


"Mereka sudah menerima,kau tenang saja" 
Ucap Datuk Mardian singkat lalu berjalan masuk kedalam 
rumahnya. 


Pa mail ikut masuk kedalam rumah Datuk Mardian. 


Di dalam mobil, hansol Dkk berbincang-bincang sepanjang 
jalan menuju bandara udara silampari. 


"Ver,kau yakin akan ngelepas Bella begitu saja untuk si 
kucing itu?" 

Tanya hansol yang duduk di sampingnya sambil 
mendengarkan lagu di headset. 


"Iya aku yakin" 
Jawab singkat dengan mata yang pokus pada jalanan 


"Ver min?" 
Tanya Randy yang duduk di belakang 


"Apa?" 
Tanya mereka balik 


Kruyuk kruyuk krukkk 
Terdengar suara perut yang berbunyi cukup keras. 


"Kita mampir ke kedai dulu yuk" 
Ajak Randy sambil memegangi perutnya yang terus 
berbunyi 


"Kau lapar?" 
Tanya hansol ia menoleh ke belakang 


"Iya" 
Jawabnya pelan sambil memegangi perutnya 


"Ver bagaimana,apa kita turun di sini saja?aku lihat di tepi 
jalan ada kedai" 
Tanya hansol sambil menunjuk ke arah kiri jalan 


"Yasudah,kita turun di sini,kebetulan aku juga lapar" 
Jawab Vernon sambil memarkirkan mobilnya di depan kedai. 


Mereka berdua turun dari mobil lalu berjalan masuk ke 
dalam kedai.semua pengunjung kedai menatap aneh ke 
arah mereka,pasalnya karena pakaian yang di kenakan oleh 
mereka bertiga berbeda dengan pakaian yang di kenakan 
oleh para pengunjung kedai yang memakai pakaian 
tradisional jaman dulu sekitar abad ke17 Masehi. 


"Siapa mereka?" 
"Entah,pakaian mereka aneh ya?" 
"Iya,kau benar" 


"Sepertinya mereka bukan berasal dari sini?" 


Bisik para penghuni kedai saat melihat ketiga orang itu 
masuk ke dalam kedai lalu duduk di Kursi paling pojok 


"Ngapain sih mereka bisik-bisik?" 
Tanya hansol kesal dengan wajah yang di tekuk 


"Jangan dengarkan mereka Hansol ! anggap saja mereka 
angin lalu" 
Ucap Vernon sambil membuka buku menu 


"Aku rasa kita masuk ke kedai para siluman" 
Ucap Randy dengan tiba-tiba sambil memegang kacamata 


nya 


"Kedai siluman,kau tidak ngelantur kan,darimana kau tahu 
kalau kita masuk ke kedai siluman"? 

Tanya hansol sambil memasang wajah cengo dan wajah 
berkeringat 


"Coba kalian perhatikan,saat kita bertiga memasuki kedai 
ini, para pengunjung lain membisikan kita.bukan itu 
saja,pakaian mereka sangat kuno" 

Tutur Randy panjang lebar 


"Kau benar,pantesan saat kita masuk,keadaannya begitu 
berbeda.auranya juga terasa panas dan dingin" 
Ucap hansol sambil memainkan ponselnya. 


Saat ketiga sekawan itu asyik berbincang-bincang.dari arah 
pintu masuk kedai, terlihat tiga orang wanita berpakaian 
bangsawan masuk ke dalam kedai dengan anggun,semua 
para penghuni kedai memberi hormat pada ketiga wanita 
itu.tetapi ketiga sekawan itu sibuk dengan dunianya 
masing-masing dan tidak memberi hormat pada ketiga 
wanita itu. 


"Selamat datang di kedai kami tuan putri" 
Ucap para pegawai kedai. 


"Terimakasih" 
Jawab ketiga wanita itu serempak dengan wajah angkuh 


"Silahkan duduk tuan putri" 
Ucap sang pelayan kedai dengan ramah 


"Hmm terima kasih,kalian boleh pergi!" 
Jawab ketiga wanita itu dengan nada ketus menyuruh 
pelayan kedai itu untuk pergi 


"Baik tuan putri" 
Ucap pelayan kedai itu sambil membungkuk hormat 


Semua para pengunjung yang lain masih menundukkan 
kepala tanda hormat pada ketiga wanita itu.namun ketiga 
pria yang duduk di pojok malah asyik berbincang tanpa 
menundukkan kepalanya. 


"Kak,coba kakak lihat ke pojok sana!ketiga pria itu tidak 
memberi hormat pada kita,bahkan pakaian yang mereka 
kenakan,berbeda dengan kita" 

Tunjuk wanita berbaju hijau dengan berbisik pada wanita 
berbaju merah 


"Kau benar Kinanti,berani sekali mereka pada kita,apa 
mereka tidak tahu siapa kita sampai mereka tidak memberi 
hormat" 

Gumam wanita berbaju merah dengan wajah penuh Amarah 


"Kita samperin mereka yuk kak?" 
Ajak wanita berbaju biru pada kedua wanita itu 


"Ok kita samperin mereka,sekalian kita kasih sedikit 
pelajaran pada mereka" 
Gumam sang kakak berbaju merah dengan senyum sinis 


"Aku setuju denganmu kak" 
Jawab kedua adiknya disertai senyuman licik 


Ketiga wanita itu berjalan dengan anggun menuju ke 
tempat ketiga sekawan itu yang masih asyik dengan 
dunianya sendiri. 


Tap tap tap 
Tap tap tap 


Tap tap 
Tap 
Brakk 


Wanita berbaju merah ala bangsawan itu, menggebrak meja 
yang di tempati oleh ketiga laki-laki itu dengan keras penuh 
emosi 


"Eh apa maksudnya ini?main gebrak aja!" 
Sewot laki-laki Korea dengan kesal sambil berdiri dan 
melepaskan headset yang di pakainya 


"Kenapa kalian malah asyik dengan dunia kalian sendiri saat 
kita bertiga lewat hah? seharusnya kalian hormat pada 
kita!" 

Ucap wanita yang menggebrak meja dengan panjang lebar 
dan keras 


"Heh emangnya kalian itu siapa?sampai kita bertiga harus 
hormat pada kalian!" 
Tanya laki-laki Korea itu dengan sinis 


"Aku dan kedua adikku itu seorang putri,jadi kalian harus 
hormat pada kami!" 
Ucapnya dengan suara tegas dan keras 


"Terus kalau seorang putri, masalah gitu buat gue?" 
Tanya laki-laki Korea itu dengan wajah angkuh 


"Ya masalah lah,karena kalian bertiga sudah masuk kedalam 
daerah kekuasaan ku,jadi kalian harus hormat padaku dan 
pada kedua adikku"! 

Ucapnya dengan nada ketus sambil melipat kedua 
tangannya di dada 


"Hey asal kau tahu ya!aku adalah seorang Alpha,dan kau 
juga harus menghormati ku,lagipula kau itu hanya seorang 
putri bukan ratu,jadi aku tidak mau hormat padamu!" 
Ucapnya dengan nada sinis sambil mencondongkan 
wajahnya ke wajah wanita itu yang kini menatapnya dengan 
sengit 


Plakkk 


Satu tamparan keras di layangkan oleh wanita berbaju 
merah itu pada laki-laki Korea.laki-laki tersebut hanya 
tersenyum sinis sambil memegangi pipinya yang barusan 
kena tamparan 


"Dasar yeoja gila, bisa gak sih jangan asal nampar! sakit 
tahu" 

Ucapnya dengan suara pelan sambil mengasuh kesakitan 
karena pipinya di tampar dengan tidak elitnya oleh wanita 
itu 

"Jaga mulutmu pria Brengsek!" 

Ucap wanita berbaju merah itu dengan wajah merah padam 


"Hey,harusnya kau yang jaga mulut bukan aku,yeoja gila!" 
teriak Jaemin tepat di depan muka wanita itu 


"Aku tidak gila" 
Ucapnya dengan ketus tatapan matanya tak menusuk 


Kedua adik wanita itu hanya bisa diam menyaksikan 
perdebatan antara wanita itu dengan lelaki Korea 


Tak jauh berbeda dengan kedua adik dari wanita itu,teman 
lelaki Korea itu juga hanya diam menyaksikan perdebatan 
antara kedua orang yang berbeda gender itu. 


"Kak udah jangan berantem,malu tahu dilihat oleh para 
pengunjung lain" 
Ucap Kinanti dan Laras yang mencoba menenangkannya 


"Dia yang duluan" 
Tunjuk wanita berbaju merah itu pada lelaki Korea itu 


"Heh jangan asal nuduh ya?kau yang memancing ku duluan 
dengan menggebrak meja,dasar yeoja barbar" 
Umpatnya dengan penuh kekesalan 


Karena Randy pusing mendengar perdebatan dari kedua 
orang berbeda gender itu,ia bangkit dari duduknya lalu 
berjalan ke arah kedua orang itu sambil berucap tak lupa ia 
juga membetulkan letak kacamatanya 


"Udah jangan ribut terus,lebih baik kita bicarakan dengan 
tenang,dan untuk kalian bertiga,aku mewakili kedua 
temanku meminta maaf karena kami tidak memberi hormat 
pada kalian,sekarang mari duduk dan bicarakan baik-baik" 
Ucap Randy panjang lebar dengan nada bicara lembut 
sambil menggaruk lehernya yang terasa gatal 


Ketiga wanita dan lelaki Korea itu menerima ucapan Randy 
barusan,akhirnya mereka berempat duduk di kursi sambil 
berbicara tanpa emosi seperti tadi. 


"Bagaimana kalau kita berkenalan" 
Usul Randy dengan ramah 


"Boleh " 
Jawab ke lima orang itu serempak 


"Annyeonghaseyo Hansol kim imnida, asal dari Busan 
Korsel" 
Jawab Jaemin sambil membukukan badan untuk 


memperkenalkan dirinya, kemudian ia pokus kembali pada 
ponselnya 


"Aku Sekar Mayang,asal dari sumsel" 
Ucap Sekar dengan singkat, wajahnya datar dan ketus 


"My Name is vernon harbour,asal dari Inggris tapi aku 
belasteran Indonesia" 
Ucap Vernon dengan tersenyum 


"Namaku Laras Pakungwati,asal sumsel" 
Ucap Laras dengan tersenyum ramah 


"Namaku Randy Aditama Syaputra,asal dari Jakarta" 
Ucap Randy ramah sambil membuka kaca mata 


"Namaku Kinanti Wangsa atmaja,asal Sumatra Selatan,oh 
iya alian baru disini?" 
Tanya Kinanti pada Randy 


"Hmm,sebenarnya kami di sini sebagai tamu,kami sedang 
melakukan penelitian tentang sebuah mitos,tapi penelitian 
kami sudah selesai,sekarang kami akan pulang ke 
Jakarta,karena aku merasa lapar .aku mengajak kedua 
temanku untuk makan di kedai ini" 

Jawab randy panjang lebar sambil tersenyum 


"Oh gitu toh" 
Ucap Kinanti dengan berohria 


"Kalian hanya bertiga?" 
Tanya Laras dengan menopang dagunya di meja 


"Awalnya kita berenam,tapi- 
Vernon tidak melanjutkan kata-katanya, kepalanya 
menunduk dengar air mata yang menetes 


"Tapi apa?" 
Tanya Laras kepo dengan menangkup kedua pipinya jadi 
posisinya kini sedang berhadapan dengan vernon 


"Ketiga teman kami menghilang" 
Jawab Jaemin singkat sambil memainkan ponselnya 


"Menghilang?kenapa teman kalian sampai menghilang?" 
Tanya Sekar penasaran dengan memasang wajah serius 


"Ceritanya panjang" 
Jawab hansol singkat 


"Ayo dong ceritakan,kami penasaran"? 
Ucap ketiga wanita itu dengan wajah memelas 


"Cerita gak guys?" 
Tanya Randy sambil melirik ke arah kedua temannya 


"Cerita aja" 
Jawab kedua temannya singkat 


"Ok jadi gini,awalnya kita berenam,saat kami sampai di desa 
carubarang,kami menginap di sana,hari kedua kami di 
sana,kekasihnya Vernon menghilang di hutan,katanya ia di 
culik oleh harimau cindaku,tetapi bukan kekasih Vernon saja 
yang di culik,kekasih aku dan Jaemin juga di culik" 

Cerocos Randy panjang lebar menceritakan semuanya pada 
ketiga wanita itu, ketiga wanita itu mendengarkan cerita 
Randy dengan serius namun ada juga yang cengo 


"Apa jangan-jangan,yang menculik kekasih kalian adalah 
Cakra Mahendra dan Anggara" 
Gumam Sekar sambil berpikir 


"Kami tidak tahu namanya yang jelas kekasih kami di culik" 
Ucap hansol yang masih sibuk dengan ponselnya 


"Apa kalian tahu ciri-ciri penculiknya?" 
Tanya Laras dengan tampang serius 


"Iya kami tahu,yang menculik kekasih kami adalah harimau 
putih" 
Ucap Vernon 


"Tak salah lagi itu pasti mereka kak" 
Ucap Kinanti dengan sangat yakin 


"Kau benar itu pasti mereka" 
Jawab Sekar 


"Kalian mengenal mereka?" 
Tanya Vernon penasaran 


"Tentu saja kami mengenal mereka, karena mereka itu 
tunangan kami,ya walaupun itu dulu,karena kemunculan 
ketiga bidadari dari kayangan,hubungan kami dan mereka 
kandas,dan sepertinya kekasih kalian adalah reinkarnasi 
dari ketiga bidadari itu" 

Cerocos Laras panjang lebar 


"Apa kalian mau kekasih kalian kembali pada kalian?" 
Tanya Sekar,Laras dan kinanti 


"Entahlah,awalnya kami ingin tapi setelah di pikir 
kembali,kami mencoba merelakan kepergian kekasih kami" 
Jawab hansol,Vernon dan Randy serempak 


"Yah sayang sekali,padahal kita ingin bekerjasama dengan 
kalian,kebetulan kami ingin mantan tunangan kami kembali 
pada kami,setelah mantan tunangan kami kembali pada 
kami.otomatis kekasih kalian juga akan kembali pada 
kalian" 

Ucap Sekar panjang lebar sambi menghela napasnya 


"Memangnya kalian punya rencana apa untuk memisahkan 
mereka?" 

Tanya Vernon dengan penuh penekanan dalam perkataan 
nya 


"Untuk rencana,kita diskusikan bersama-sama bagaimana?" 
Usul Laras dengan senyuman licik 


"Aku setuju denganmu Laras,aku ingin Isabella menjadi 
milikku lagi" 
Ucap Vernon dengan senyuman evil 


"Aku juga setuju" 
Sahut Randy dan Hansol kompak 


"Bagus kalau kalian setuju,mmm bagaimana kalau sekarang 
kalian bertiga tinggal dulu di keraton kita hmm kalia mau 
gak?" 

Tawar Sekar pada ketiga lelaki itu 


"Iya kami mau,kalau begitu ayo kita pergi ke keraton mu"! 
Ucap hansol dengan tidak sabar 


"Hmm" 
Jawab semuanya dengan deheman 


Mereka berenam berjalan keluar dari kedai menuju ke 
keraton Purnomo,keraton nya Sekar Mayang yang terletak di 
bawah gunung belirang. 


Mereka masuk kedalam mobil, kemudian mobil itu melaju ke 
arah sisi kanan hutan yang terdapat jalan setapak cukup 
besar sehingga mobil mereka dapat berjalan,di sepanjang 
perjalanan mereka terus bercerita sesekali tertawa. 


Maap ya, kalau kosakata nya kuras pas,alurnya gak 
jelas,soalnya author tidak ada inspirasi,jangan lupa 


vote dan komentarnya.kalau ada typo,beritahu 
author ya. 


See you:Mina san 


Part 12 


hansol Dkk dan ketiga wanita siluman harimau berjalan 
beriringan menuju ke Kkeraton,di sepanjang perjalanan 
menuju keraton.banyak para siluman yang berbisik-bisik 
dari balik semak-semak dan di atas pohon melihat mereka 
yang berjalan bersamaan. 


Ada juga hantu anak kecil yang berambut panjang duduk di 
bawah pohon sambil menatap ke arah mereka berenam. 


"Hey banyak sekali ya makhluknya?" 
Bisik hansol di telingan Vernon 


" kau benar makhluknya banyak sekali.tapi jangan dilihatin 
terus!" 
Perintah Vernon dengan wajah datar 


"Gak aku lihatin juga mereka dapat kita lihat,dari tadi kan 
mereka menatap ke arah kita terus sambil berbisik-bisik" 
Cerocos Hansol sambil menangkup belakang kepalanya 
dengan tangan dan terus berjalan di belakang ketiga 
perincsess siluman itu. 


"Kalian bisa diam tidak!kalian berisik banget dari tadi!" 
Ucap sekar dengan tatapan sinis menatap ke arah jaemin 
dan Vernon,Vernon hanya diam namun Jaemin malah 
nyerocos panjang lebar 


"Hehe mianhaeyo chagiya" 
Ucap Jaemin sambil nyengir menampilkan deretan gigi 
putihnya 


"Aku tidak mengerti dengan perkataanmu?" 
Tanya Sekar bingung dengan kedua tangan dilipat di dada 
dan alis yang terangkat satu ke atas 


"Oh iya aku lupa Kamu kan tidak ngerti perkataan ku.mmm 
barusan aku mengatakan kalau aku minta maaf sayang" 
Ucapnya sambil tersenyum,ia lupa kalau Sekar tidak akan 
mengerti perkataan yang barusan ia ucapkan. 


Pletak 


"Jangan panggil aku sayang! " 
Ucapnya dengan mata melotot dan menjitak kepala Jaemin 
dengan keras 


"Adaw sakit,dasar yeoja barbar sakit tahu.kenapa kau 
menjitak kepalaku?aku kan cuman manggil kamu sayang 
gitu aja kamu marah" 

Ceoros Jaemin panjang lebar sambil mengandung kesakitan 
akibat kepalanya di jitak oleh Sekar 


"Sekali lagi kau ngomong sayang aku tampar kau!" 
Ancam Sekar dengan tangan yang siap menampar 


"Maap sayang" 
Ucap Jaemin dengan wajah di imut-imut tin.ia kembali 
menggoda Sekar deng menyebut kata sayang 


Plak 


Satu tamparan keras di layangkan oleh Sekar pada pipi 
mulus jaemin 


"Hey kenapa kau menamparku?" 
Tanya Jaemin kesal sambil mengelus pipinya yang di tampar 


"Mangkanya jangan manggil aku sayang,aku jadi 
menamparmu kan?" 
Ucapnya dengan nada ketus 


"Kenapa sih kamu marah saat aku manggil sayang?" 
Tanya hansol dengan nada lembut sambil bergelayot di 
lengan mungil Sekar 


"Karena yang boleh manggil aku sayang hanya Cakra 
seorang dan tolong Lepaskan tanganmu dari tanganku aku 
risih!" 

Bentak Sekar dengan kadar ia mencoba melepaskan 
tangannya yang di gelayoti oleh jaemin 


"Aku tidak akan melepaskan tanganku,lagipula kenapa kau 
ngotot Ingin carka saja yang memanggilmu 
sayang,bukankah cakra sudah tidak peduli lagi padamu jadi 
aku boleh dong memanggil dirimu dengan kata sayang" 
Cerocos hansol panjang lebar dengan nada manja,ia terus 
mempererat genggaman tangannya di lengan atas sekar 


"Kamu tidak boleh memanggilku sayang, lepaskan 
tanganmu dari tanganku!" 
Bentak Sekar dengan suara keras 


"Gak,habisnya tanganmu enak aku pegang" 

Tutur hansol sambil menampilkan deretan gigi putihnya 
menatap polos pada wajah Sekar yang terlihat merah 
padam karena kesal + marah 


"Lepasin tanganku brengsek!" 
Ucap Sekar dengan mencoba melepaskan tangannya yang 
terus menerus di gelayoti oleh Jaemin 


"Bisa gak sih sekali saja kalian berdua akur dan tidak 
bertengkar!" 

Ucap Randy sambil mengusap wajahnya kasar,ia merasa 
heran melihat kedua mahluk yang berbeda gender yang 
sedari tadi bertengkar.ia berjalan ke arah mereka dan 
berencana untuk memisahkan mereka supaya tidak 
bertengkar lagi 


"Dia yang duluan mengajak ku bertengkar" 

Tunjuk Hansol pada Sekar yang kini berjalan di sampingnya 
dengan wajah ketus,jaemin sudah tidak bergelayot di 
lengan Sekar lagi 


"Eh kenapa kau menuduhku,kau yang duluan mengajak ku 
bertengkar?" 
Tanya Sekar dengan tatapan sinis 


"Udah-udah jangan bertengkar malu tahu di lihatin oleh 
mahluk yang lain!" 
Ucap Vernon yang berjalan di depan mereka 


"Ya maap, tapi bukan aku yang memulai pertengkarannya 
tapi dia" 
Ucap Sekar dengan wajah di tekuk 


"ya aku percaya,lebih baik sekarang kalian berdua 
berdamai dan kita lanjutkan perjalanan kita"! 

Ucap Randy pada kedua orang itu yang kini sedang saling 
menatap kebencian 


"Mianhae chagiya" 
Ucap hansol dengan tersenyum 


"Aku maapkan" 
Jawab Sekar dengan membalas senyuman hansol 


"Kalau kalian akur kan enak dilihatnya" 
Ucap Randy sambil tersenyum 


"Ayo kita lanjutkan perjalanan" 
Teriak Vernon yang berjalan di depan 


"Iya" 
Jawab mereka semua serempak 


Mereka berenam melanjutkan perjalanan menuju ke keraton 
milik Kedua orangtua ketiga putri siluman itu. 


Lamanya di perjalanan,akhirnya mereka telah sampai di 
Keraton.dari atas bukit terlihat cukup jelas istana/keraton 
megah bernuansa Eropa. 


"kenapa istana kalian bergaya Eropa,bukankah kalian itu 
orang Indonesia,aku baru kali ini melihat istana/castle 
semegah ini di Indonesia" 

Cerocos Vernon panjang lebar 


"Karena kami suka desain bergaya Eropa,jadi kami 
membangun istana ini" 

Jawab Sekar dengan menjelaskan pada Vernon kenapa 
istananya bergaya Eropa 


" bagus juga selera kalian" 
Ucap Randy sambil menatap ke sekeliling keraton/istana 
milik ketiga putri siluman itu 


"Ayo kita masuk" 
Ajak Kinanti dengan ramah dan tersenyum 


Mereka berenam berjalan masuk ke dalam castle,saat 
mereka semua sedang berjalan.para Maid membungkuk 
hormat sambil berucap 


"Selamat datang Yang mulia" 
Ucap Para maid itu serempak 


Mereka berenam sudah masuk ke dalam castle,Ketiga Putri 
siluman itu menyuruh pada ketiga laki-laki itu untuk duduk 
di ruang tamu. 


"Kalian duduklah disini,kami bertiga akan berganti pakaian 
sebentar" 


Ucap ketiga putri itu,ketiga laki-laki itu mengangguk lalu 
duduk di kursi tamu sambil menikmati beberapa hidangan 
yang si sajikan oleh para maid istana 


Dari arah pintu masuk istana, seorang laki-laki berpakaian 
hitam dan rambut panjang hitam legam berjalan ke arah 
ketiga Laki-laki itu sambil bertanya dengan wajah angkuh 


Tap tap 
Tap tap 
Tap tap 


"Siapa kalian bertiga, lancang sekali kalian masuk ke istana 
ku?" 
Tanyanya dengan sorot mata tajam dan wajah angkuh 


"Saya teman ketiga putri anda yang mulia" 
Jawab ketiga laki-laki itu dengan menundukkan kepalanya 
tanda memberi hormat 


"aku belum pernah melihat kalian bertiga, jangan-jangan 
kalian musuh yang menyamar?" 

Ucapnya dengan tidak percaya sambil memutari ketiga Laki- 
laki itu dan meneliti setiap inci tubuh ketiga laki-laki itu dari 
kepala hingga ujung kaki 


"Saya teman baru ketiga putri anda tuan" 
Sahut Laki-laki berkacamata 


"Saya tidak percaya" 
Ucapnya dengan sorot mata tajam 


"Mereka bertiga teman kami ayah" 
Ucap ketiga Putri nya yang sedang menuruni tangga dan 
berjalan ke arahnya. 


"Baiklah ayah percaya,tapi kenapa kalian membawa ketiga 
Laki-laki ini ke mari?" 

Jawab sang ayah lalu mengajukan pertanyaan pada ketiga 
putrinya kenpa putrinya membawa ketiga Laki-laki itu ke 
istana nya 


"Kami akan bekerjasama untuk memisahkan ketiga raja 
siluman harimau itu dengan ketiga bidadari itu ayah" 
Ucap Sekar dengan menjelaskan alasannya 


"Oh jadi itu alasan kalian membawa ketiga Laki-laki ini"? 
Ucapnya sambil manggut-manggut 


"Iya Ayah" 
Jawab ketiga Putrinya dengan singkat 


"Ayah akan membantu kalian untuk memisahkan mereka" 
Ucap ayahnya dengan tersenyum evil 


"apa ayah berhasil mengundang Mahendra ke istana ini?" 
Tanya Kinanti 


"Mahendra menolak undangan ayah,dia lebih memilih untuk 
bersama bidadari sialan itu" 
Ucap ayahnya dengan rahang mengeras 


"Ayah tolong lakukan sesuatu supaya aku bisa menikah 
dengan Mahendra" 
Pinta kianti dengan wajah memelas 


"Kamu tenang saja putri ku, sekarang ayah akan 
mendatangi Mahendra lalu membawanya ke sini untukmu" 
Ucap ayahnya lalu mengubah wujudnya menjadi asap 
hitam, wujudnya berupa asap hitam melayang pergi menuju 
ke istana Mahendra 


"Semoga rencana ayahmu berhasil" 
Ucap vernon 


"Iya semoga saja" 
Jawab Kirana dengan tersenyum manis 


"Ayo kita istirahat" 
Ajak laras pada kelima orang itu 


Kelima orang itu mengangguk lalu berjalan menuju kamar 
untuk istirahat 


Di sisi lain,Kirana dan cara masih berjalan-jalan di 
Pekan raya, rencananya mereka akan pulang ke 
castle namun Kirana mengajak Cakra untuk sarapan 
di sebuah kedai di pekan raya 


"Cakra kita makan makan dulu ya" 
Ajak Kirana dengan menarik pelan lengan cakra 


"Baiklah ayo kita makan dulu" 
Jawab Cakra dengan tersenyum 


"Hehehe makasih Cakra" 
Sahut Kirana dengan tersenyum bahagia 


Cakra dan Kirana masuk ke dalam kedai,saat mereka sudah 
masuk kedalam kedai 


Mereka melihat di sebuah kursi di paling pojok,Anggara dan 
Alexis sedang makan bersama sambil tertawa 


Anggara dan Alexis 


"Itu Alexis kan?" 
Gumam Kirana dengan menaikan satu alisnya ke atas 


melihat pasangan yang sedang makan bersama di kursi 
paling pojok 


"Iya itu Alexis,Alexis adalah mate dari adiku,dan kau tahu, 
laki-laki yang duduk di depan Alexis adalah adiku" 

Sahut Cakra panjang lebar menceritakan kalau Alexis 
adalah mate adiknya 


"Bagaimana kalau kita samperin mereka" 
Ajak Kirana pada Carka 


"Boleh,ayo kita samperin" 
Jawab carka pelan dengan senyum 


Cakra dan Kirana berjalan ke arah meja Anggara dan 
Alexis,Saat mereka sudah sampai.Alexis dan Anggara 
menoleh ke arah mereka sambil berucap 


"Kalian kemana aja sih,aku capek tahu nyari kalian" 
Ucap Alexis dengan cemberut 


"Kami berdua sedang jalan-jalan, memangnya kenapa kamu 
mencari kami?" 

Tanya Kirana ia duduk di meja di seberang mejanya Alexis 
dan Anggara 


"Aku bosan di castle Kirana,di castle aku tidak ada 
teman.aku baru di kasih tahu sama Anggara kalau kamu 
adalah mate kakaknya otomatis kan aku akan punya 
teman,tapi kata Anggara kamu sedang pergi ke pekan 
raya.terus Anggara mengajakku ke pekan raya sambil 
mencarimu eh dan akhirnya aku menemukan dirimu 
hehehe" 

Cerocos alexis panjang lebar dan memeluk tubuh mungil 
Kirana 


Kedua laki-laki yang menjadi pasangan mereka hanya 
tersenyum simpul melihat keakraban dari kedua gadis itu 


"Kirana ayo kita makan tadi katanya kamu lapar" 
Ucap Cakra sambil mengusap pucuk kepala Kirana 


Kirana mengganguk saat mendengar ucapan carka 
barusan.ia berjalan ke arah meja tempat Cakra berada 
Karena tadi ia sedang berdiri di samping meja Alexsis 


Kini Kirana sedang memakan makanan yang disajikan oleh 
para pelayan Kedai, begitupun dengan Cakra ia juga 
memakan makanan yang sudah di sajikan para pelayan 
kedai 


Cakra dan kirana 
Segini dulu ya 


Mina san,maaf kalau kependekan 
Jangan lupa vote sama komentar nya 


Trailer permaisuri Siluman 


Author buat trailer permaisuri siluman,semoga kalian suka 
dengan trailer nya 


Ba Karakter baru 

Sekar Mayang-23 tahun-siluman harimau 

Kinanti wangsa atmaja-22 tahun-siluman harimau 
Laras pakungwati-22 tahun-siluman harimau 


Kurmakara jayabuana-44  tahun-Raja siluman 
harimau putih 


Jangan lupa vote dan komentarnya 

Auhtor mengucapkan terimakasih sebanyak-banyak kepada 
para reader yang udah memberi vote, semoga dilancarkan 
rejeki nya dan sukses di usia muda dan masuk surga Amiin 


Part 13 


Saat ini Mahendra dan Isabella sedang memandang jutaan 
bintang yang bertebaran di angkasa,mereka duduk di teras 
istana yang berada di taman.isabella menyenderkan 
kepalanya di bahu kekar milik Mahendra.tanpa mereka 
berdua sadari,sepasang mata berwarna emas kekuningan 
mengintai mereka berdua dari balik semak belukar. 


Pemilik sepasang mata itu,menatap tidak suka ke arah 
Mahendra dan Isabella, tatapan matanya mengisyaratkan 
kebencian yang mendalam.sang pemilik mata itu berucap 
dengan wajah merah padam dan kedua tangan terkepal 
kuat 


"mahendra hanya miliku,hanya aku yang pantas menjadi 
permaisuri nya.takkan ku biarkan Anjani merebut 
mahendra,akan ku buat Mahendra membenci anjani" 
Gumamnya dengan suara penuh kebencian lalu melesatkan 
pergi dari semak-semak itu. 


Mahendra dan Isabella POV. 


Cup"Isabella apa kamu merindukan kedua teman-teman mu 
tidak?" 
Tanya Mahendra dengan lembut sambil mengecup kening 
Isabella 


"Tentu saja aku merindukan kedua temanku, namun aku 
sudah menjadi milikmu seutuhnya dan aku tidak bisa lagi 
bertemu dengan kedua temanku" 

Lirih Isabella pelan dengan tatapan sendu menatap manik 
mata Mahendra 


"Kata siapa kamu tidak bisa bertemu dengan 
temanmu,kamu bisa kok bertemu dengan temanmu" 


Ucap Mahendra dengan tersenyum dan mendekatkan 
Wajahnya ke wajah Isabella 


"Jadi aku bisa bertemu dengan temanku?" 
Tanya Isabella dengan mata berbinar-binar 


"iya kamu bisa bertemu dengan temanmu" 
Jawab Mahendra dengan menganggukan kepala 


"Memang nya bisa?" 
Tanya Isabella lagi dengan kedua mata membulat sempurna 


"Tentu saja bisa sayang,karena kedua teman mu adalah 
mate saudara ku" 
Tutur Mahendra sambil mengusap pucuk kepala Isabella 


"Jadi kedua temanku itu mate kedua saudaramu?" 
Tanya Isabella dengan mengerutkan keningnya 


"Iya" 
Jawab Mahendra singkat sambil tersenyum 


"Kamu tidak bohong kan?" 
Tana Isabella dengan tidak percaya, matanya menyipit 


"Aku tidak bohong sayang" 
Jawab Mahendra dengan tersenyum manis 


"Kalau begitu ayo antar aku ke tempat saudara mu,aku ingin 
bertemu kedua temanku" 

Ucap Isabella dengan tidak sabar ia menarik-narik lengan 
kekar Mahendra 


"Iya akan aku antar kamu menemui kedua temanmu,ayo 
kita pergi" 
Ucap Mahendra dengan memeluk tubuh Isabella lalu 


menutup kedua matanya dan mulai melakukan teleportasi 
menuju ke castle Anggara. 


Dengan sekejap mata kini Anggara dan Isabella sudah 
sampai di castle Anggara, mereka berdua muncul di ruang 
tamu.Anggara Alexis,Cakra dan Kirana bangkit dari 
duduknya dan berjalan ke arah Mahendra dan Isabella 


"Kita sampai sayang" 
Ucap Mahendra pelan Dengan melepaskan Isabella dari 
pelukannya 


"Wow castle yang megah" 
Sahut Isabella, saat membuka matanya,manik matanya 
menatap takjub seluruh isi istana yang megah dan mewah 


Dari arah belakang Isabella,Kirana dan Alexis langsung 
memeluk tubuh Isabella dengan penuh kerinduan 


Tap tap tap 

Tap tap 

Teriak Kirana dan Alexis, Isabella membalikkan badannya ke 
belakang dan tersenyum kearah Kirana dan Alexis 

Brukk 


"Kamu gak kenapa-napa kan hiks hiks" 
Ucap Kirana dengan memeluk Isabella disertai tangisan 


"Aku tidak kenapa-kenapa Kirana,kamu tenang saja" 
Jawab Kirana dengan membalas pelukan Kirana 


Brukk 


"Huaaaa aku rindu padamu Isabella hiks hiks" 
Teriak alexis dengan kencang sambil nagis kejer lalu 
memeluk Isabella dengan erat 


"Aku juga rindu padamu" 
Jawab Isabella dengan tersenyum 


"Jangan lebay Lexis malu-maluin saja" 
Gumam Kirana dengan pedas 


"Kamu juga lebay Kirana" 
Jawab Alexis dengan mengerucutkan bibirnya 


"Ya ya ya terserah" 
Jawab Kirana singkat dengan membuang muka 


"Udah-udah jangan berantem Kitakan sahabat" 
Ucap Isabella dengan merangkul bahu Kirana dan Alexis 


"Kita janji tidak akan berantem lagi" 
Jawab keduanya serempak dengan tersenyum 


"Iya aku percaya" 
Jawab Isabella singkat dan tersenyum 


Ehmm ehmm ehmm 


Ketiga Laki-laki siluman itu berdehem barengan melihat 
interaksi ketiga gadis itu yang saling melepas rindu, 
mendengar deheman dari ketiga Laki-laki itu,ketiga gadis 
itu menoleh ke arah pasangan masing-masing sambil 
tersenyum. 


"Sudah acara melepas rindunya?" 

Tanya Mahendra Cakra dan Anggara,ia berjalan ke arah 
isabella lalu memeluk pinggang Isabella dari belakang 
dengan posesif 


"Hmm sudah" 
Jawab Isabella pelan sambil menganggukkan kepalanya 


"Karena kita sudah berkumpul, bagaimana kalau kita makan 
siang bersama?" 
Usul Anggara dan Alexis bersamaan 


Cakra, Kirana , Isabella dan Mahendra mengangguk setuju 
dengan ucapan Anggara dan Alexis 


Mereka berenam berjalan ke meja untuk makan siang 
bersama, sesampainya mereka di meja makan,mereka 
duduk dengan saling berhadapan lalu makan dengan diam 
tanpa mengeluarkan suara sedikitpun hanya suara garpu 
dan sendok 


Di tengah hutan yang luas, seorang laki-laki berambut 
hitam panjang dan legam sambil memegang sebuah belati 
di tangannya,laki-laki itu berdiri dengan menatap tajam 
lurus ke arah kerajaan Mahendra Radjeswara disertai 
senyuman evil 


"Kau berani menolak undangan ku hanya demi reinkarnasi 
dari bidadari ituaku akan buat perhitungan padamu 
Mahendra,kamu hanya milik putriku Kinanti,akan aku 
pisahkan kau dengan bidadari itu" 

Ucapnya panjang lebar lalu mengubah wujudnya menjadi 
asap hitam,asap hitam tersebut melayang menuju ke dalam 
istana Anggara untuk mencari Mahendra 


Ucap pengawal penjaga gerbang istana 


"Ayo kita kejar" 
Ucap ketiga bpengawal lainnya namun asap hitam itu sudah 
berhasil lolos dari kejaran para pengawal 


Namun pada saat dikejar,Asap hitam itu berhasil lolos dari 
kejaran kedua pengawal itu. 


Asap hitam tersebut masuk kedalam jendela istana yang 
terbuka, setelah berhasil masuk,asap hitam itu masuk 
kedalam istana dan menelusuri setiap inci istana mencari 
keberadaan mahendra. 


Keberadaan mahendra sudah di temukan dan asap hitam 
tersebut melayang di atas Mahendra bersama suadaranga 
dan ketiga reinkarnasi dari bidadari 


Mahendra bangkit dari duduknya lalu melempar belati 
perak tepat ke tengah-tengah asap hitam tersebut yang 
merupakan 


Drruss"Raja Kurmakara, lancang sekali kau masuk ke istana 
ku tanpa seijinku!" 

Ucap Mahendra dengan wajah merah padam,ia melempar 
belati miliknya tepat di tengah-tengah asap hitam tersebut 


"Kak ini istana ku kak" 
Ucap Anggara dengan berbisik 


"Diamlah kau Anggara!" 
Bentak Mahendra dengan sorot mata merah 


"Maaf kak" 
Gumam Anggara pelan lalu memeluk Alexis erat 


Belati yang barusan di lemparkan ke arah asap hitam itu 
berhasil di pegang oleh asap hitam itu yang mengubah 
wujudnya menjadi laki-laki paruh baya berambut panjang 
dan berpakaian serba hitam 


"Aku tidak perlu meminta ijin padamu Mahendra lagipula 
sebentar lagi kamu akan menjadi menantu ku" 


Ucapnya dengan senyuman evil 


"Jangan mimpi kamu Raja kurmakara!.....sampai kapanpun 
aku tidak akan pernah mau menjadi menantu mu,karena 
sekarang aku sudah menikah!" 

Ucap Mahendra dengan lantang dan keras. 


Laki-laki yang bernama kurmakara itu menatap sinis ke arah 
Mahendra lalu membuang muka 


Carkra mencoba untuk melindungi Kirana dengan cara 
memeluk Kirana, Anggara juga melakukan hal yang sama 
seperti dilakukan oleh Cakra, sedangkan Isabella,ia 
bersembunyi di balik tubuh Mahendra 


Raja kurmakara tersenyum evil ke arah isabella yang 
bersembunyi di balik tubuh Mahendra,Raja kurmakara 
melesat secepat kilat lalu menyeret tubuh Isabella dan 
mencengkeram leher Isabella sambil berucap 


Wushh 
Grekk 


"lama tak jumpa Bidadari Anjani"? 
Tanya nya dengan tersenyum evil sambil mencengkram kuat 
leher Isabella 


"Le-pas kan aku uhuk uhuk" 
Gumam Isabella pelan dengan suara serak 


Mahendra menggertakan gigi-giginya ia tidak terima Istri 
nya diperlukan tidak baik oleh raja kurmakara 


"Lepaskan istiriku sialan!" 
Bentak Mahendra dengan berteriak keras,bulu-bulu halus 


keluar dari wajah tangan leher dan kakinya, empat gigi 
runcing juga muncul 


"Kalau kau mau istrimu selamat,kau harus menikahi Putri ku 
Kinanti, bagaimana?kalau kau menolak,istri tercinta mu 
akan mati di tangan ku" 

Ancam raja kurmakara sambil meletakkan belati di leher 
Isabella, Isabella hanya bisa menangis dengan tubuh 
membeku 


"Baik aku akan menikahi putrimu" 
Ucap Mahendra dengan lantang 


"Aku tunggu kamu besok di istana ku" 
Ucap raja kurmakara lalu menghilang tanpa jejak dari istana 
Anggara 


Cakra berteriak dengan keras ia tidak suka dengan tindakan 
mahendra. 


"Mahendra apa-apa kau ini,kau baru kemarin menikah 
dengan Isabella,bahkan usia pernikahan mu juga masih 
muda, sekarang kamu akan menikahi kianti?apa kamu tidak 
punya hati!" 

Cerocos Cakra panjang lebar dengan amarah besar 


"Maafkan aku kak" 

Jawab Mahendra lalu pergi dari ruang makan menuju ke 
kamar atas, tempat ia biasanya tidur untuk menginap di 
istana Anggara 


Isabella yang mendengar ucapan Mahendra barusan merasa 
hatinya sakit seakan ada ribuan jarum yang meyat hatinya, 
padahal Barus saja ia mencintai Mahendra sekarang ia harus 
rela berbagi Mahendra dengan wanita lain.tubuh Isabella 
ambruk di lantai 


Brukk 


"Seperti inikah rasanya sakit hati,aku baru saja 
mencintainya sekarang aku harus rela berbagi dengan 
wanita lain" 

Gumamnya dengan berurai air mata 


Kirana yang berada di pelukan Cakra ikut menangis melihat 
Isabella yang terlihat rapuh 


"Cakra aku tenangin Isabella dulu ya" 
Ucapnya dengan meminta ijin 


Cup "Iya silahkan my gueen" 

Jawab Cakra sambil tersenyum lalu mengecup bibir 
kirana,Kirana memejamkan matanya saat cakra mencium 
bibir nya 


"Aku samperin Isabella dulu ya" 
Pamit nya 


"Iya jawab cakra" 
Dengan tersenyum 


Kirana berjalan mendekati Isabella di ikuti oleh Alexis yang 
berjalan di sampingnya.sesampainya ia di tempat 
Isabella,Kirana dan Alexis berjongkok lalu menenangkan 
Isabella supaya berhenti menangis 


"Isabella yang sabar ya,kamu jangan menangis aku yakin 
Mahendra terpaksa menikah dengan Kinanti karena ia tidak 
mau kau celaka" 

Ucap Kirana sambil mengusap punggung Isabella 


"Hiks aku baru saja mencintainya sekarang aku harus 
kehilangan nya,aku tidak mau di madu Kirana Alexis" 
Ucapnya sambil menangis,ia memeluk Alexis dan Kirana 


"Sekarang kamu harus bersabar,kamu doakan semoga 
pernikahan nya tidak berjalan lancar" 
Ucap Alexis dengan menyeka Ari mata Isabella 


"ya aku akan mendoakan semoga pernikahan nya tidak 
berjalan lancar" 
Gumam nya dengan tersenyum 


"Gitu dong kamu harus tersenyum gak boleh nangis ok" 
Ucap Kirana dan Alexis barengan lalu memeluk Isabella 
berniat untuk memberi semangat 


"Tapi kalau pernikahan nya berjalan lancar bagaimana" 
Ucap Isabella dengan murung lagi 


"Ya kau harus menerima nya dengan ikhlas, mungkin itu 
semua sudah takdir" 
Ucap Alexis 


"Aku takut Mahendra tidak akan mencintai aku lagi,aku 
takut Mahendra berpaling dariku" 
Ucapnya dengan pesimis 


"Kamu tenang aja Isabellaakamu adalah ratu pertama 
otomatis cinta Mahendra hanya untukmu" 

Ucap Kirana mencoba menyemangati Isabella suapaya tidak 
pesimis 


"Kau benar aku ratu utama ,tapi- 
Gumam nya pelan lalu di Potong oleh Alexis 


"Udah ah jangan galau ayo kita ke taman,kamu butuh 
refreshing" 

Ucap Alexis,ia menarik lengan Isabella menuju taman di 
ikuti Kirana yang berjalan di belakangnya sambil tersenyum 


Anggara dan Cakra menatap kepergian ketiga wanita itu 
dengan tersenyum manis. 


"Kak aku bersyukur Kalau Alexis menjadi pendamping 
hidupku,Alexis sangat baik" 
Ucap Anggara dengan menyenderkan kepalanya di tembok 


"Aku juga bersyukur Kirana menjadi pendamping hidupku" 
Gumam Cakra pelan dengan melipat kedua tangannya di 
dada 


"Tapi kita belum menikahi mate kita kak" 
Ucap Anggara sendu dengan kedua tangan di lipat di dada 


"Kau benar,mmm kalau begitu kita barengan saja menikah 
nya" 

Gumam Cakra dan memberi usulan pada Anggar perihal 
pernikahan 


"Aku setuju denganmu kak" 
Jawab Anggara dengan manggut-manggut 


Bersambung 
Jangan lupa vote dan komentarnya 


Pengumuman 


Aku pindah lapak ke mangatoon,kalau mau mampir silahkan 


Part 14 


Hari bahagia untuk Kinanti namun menjadi hari terburuk 
untuk Isabella,Hari ini Suaminya Akan segera menikahi 
Kinanti 


Isabella melihat upacara pernikahan dari kejauhan,Kedua 
sahabatnya ikut menemaninya 


"Bell?" 
tanya Kirana dengan raut wajah khawatir 


"hmm" 
"Apa kita gagalkan upacara pernikahan ini bell"ujar Alexis 


"Tidak perlu ....aku ikhlas kok lagipula besok kita harus 
kembali ke Jakarta ..dan aku akan kembali ke negaraku"ujar 
Bella lalu pergi meninggalkan Aula istana menuju kamarnya 


kepergian Isabella membuat Kirana dan Alexis terdiam 


Di lain tempat, Mahendra hanya diam memandangi istri 
pertamanya dari kejauhan sambil menjabat parat siluman 
yang menghadiri pernikahan keduanya 


Kinanti tersenyum senang dengan terus memeluk lengan 
kekar Mahendra, sedangkan Mahendra hanya pasrah 
dengan wajah datar 


setelah kepergian Isabella,Kirana dan Alexis berjalan 
menghampiri Cakra dan Anggara yang sedang duduk di 
kursi para tamu 


"Cakra,aku ingin mengatakan sesuatu padamu"ujar 
Kirana,ia menarik lengan Cakra menjauh dari Aula 
pernikahan 


Alexis juga melakukan hal serupa yang dilakukan Kirana 
pada Cakra,ia membawa Anggara pergi dari aula pernikahan 


Cakra dan Kirana 


"Ada apa sayang,....hal penting apa yang ingin kamu 
sampaikan padaku?"ujar Cakra sambil mengusap sehelai 
demi sehelai rambut Kirana 


"Bella ingin kembali ke negaranya.. otomatis aku juga akan 
kembali ke Bandung..tugasku di daerah mu sudah selesai 
.dan aku sudah tahu sejarah bangsamu",tutur Kirana 
panjang lebar 


mendengar ucapan Kirana barusan,hati Cakra merasa sakit 


"Apa kamu tidak suka tinggal bersamaku...aku memang 
belum menikah mu ...tapi tinggalah lebih lama lagi di 
sini",ujar Cakra dengan berkaca-kaca 


"Aku tidak bisa Cakra...di Bandung aku punya kerjaan...aku 
ini Dosen sekaligus penulis..gini aja kamu ikut aku ke 
Bandung bagaimana hmm" 


"Aku akan pikir-pikir dulu deh...jika itu keputusan mu ..ok 
aku akan ikut bersamamu" 


mendengar penuturan Cakra,Kirana sangat senang 


di lain sisi,Hansol menatap tidak suka ke arah Kirana dan 
Cakra di temani Sekar yang ikut bersembunyi 


"Hansol?..kamu masih ada rasa dengan Kirana?" 


"Tidak kok..aku akan mencoba untuk membuka hati padamu 
Sekar... Karena sekarang mate ku hanya dirimu",tutur hansol 
dengan tersenyum membuat matanya semat sipit 


Brukkk 


"Aku ikut senang mendengarnya...aku juga akan membuka 
hatiku padamu dan melupakan Cakra ",jawab Sekar dengan 
memeluk tubuh hansol erat 


Ke esokan harinya,Bella ingin pamitan pada Mahendra,ia 
berdiri di depan kamar Mahendra lalu mengetuk pintu pelan 


tok tok tok 
"Mahendra... bolehkah aku berbicara dengan mu 
sebentar",ucap Bella dari balik pintu 


cleck 
pintu terbuka menampilkan Kinanti dengan rambt acak- 
acakan dan gaun tipis dengan kedua tangan di lipat di dada 


"Apa hmm..katakan saja apa yang mau kamu bicarakan 
dengan suamiku...suamiku sedang mandi"! 


"Mahendra juga suamiku..jadi aku hanya ingin bicara 
dengan Mahendra bukan dengan mu",ujar Bella kesal 


"Sudah kubilang Mahendra sedang mandi...jadi katakan saja 
padaku!" 


"ok ok...Aku pamit mau balik ke Sapnyol tolong katakan 
padanya",ujar Bella dengan keras lalu berjalan keluar 
dengan membawa koper das tas nya 


Kinanti tersenyum senang karena Mahendra menjadi 
miliknya seutuhnya setelah kepergian Bella barusan 


sedangkan Mahendra,ia menangis dalam diam di dalam 
kamar mandi mendengar ucapan dan pikiran Bella 
barusan,ia merasa lemah menjadi laki-laki 


1 Minggu berlalu setelah kepergian Isabella dari 
Sumatra,Kirana dan Cakra menjalani kehidupan seperti 
pasangan normal di Bandung,mereka akan segera 
melangsungkan pernikahan begitupun dengan Alexis dan 
Anggara 


sedangkan Bella ia merajut asmara kembali dengan Vernon 
walaupun ia belum bercerai dengan Mahendra.Namun 
kehidupan Mahendra Sangat suram setelah kepergian 
Isabella,ia semakin membenci Kinanti bahkan ia langsung 
menjebloskan Kinanti kedalam penjara. 


Kirana dan Cakra 


Kirana memperkenalkan Cakra kepada kedua 
orangtuanya,bahkan rambut Cakra yang tadinya panjang di 
potong rapih 


"Cakra selamat datang di kediaman ku",ujar Kirana dengan 
tersenyum 


Cakra memandang takjub rumah mansion berlantai dua 
dengan halaman luas,ia tidak menyangka kalau kekasihnya 
itu orang kaya 


Para bodyguard membukakan pintu untuk Kirana dan Cakra 
"Rumah mu besar juga", tutur Cakra 


"biasa aja kok,udah ayo masuk",Kirana merangkul Cakra 
untuk masuk ke dalam rumahnya 


"eh tunggu kamu sembunyi di balik tembok dulu.. nanti aku 
panggil kamu samperin aku ok",ujar Kirana pada Cakra 


"ngapain aku sembunyi Kirana"ujar Cakra tak paham 


"udah nurut aja ok",ujar Kirana lalu berjalan menghampiri 
kedua orangtuanya 


di ruang tamu kedua orangtua Kirana dan adik Kirana 
sedang asyik menonton FIm horor 


"Mah pah...Kirana pulang bawa hadiah"ujar Kirana senang 


kedua orangtuanya menoleh kebelakang,lalu berjalan ke 
arah Kirana meninggalkan adik Kirana yang menonton horor 
sendiri 


"Kamu kok lama banget pulangnya....mana hadiahnya 
sayang",ujar mamah nya tidak sabar 


"Banyak urusan di sana mah jadi lama deh pulangnya" 
"kamu gak kenapa-kenapa kan disana?" 


"Kirana gak kenapa-napa pah ...papah tenang aja...Kirana 
bawa mantu buat mamah dan papah" 


"mantu...pasti Hansol ya?",tebak papah nya 


"bukan Beda lagi....yang ini jauh lebih ganteng dari Hansol 
pah mah" 


"masa sih...mana sini tunjukkin sama kita orangnya" 
"ok...Cakra ayo keluar"ujar Kirana dengan suara agak keras 


"Cakra?.. namanya unik ya mih?" 


"iya papah bener namanya unik" 


Cakra berjalan perlahan dengan gagah menuju ke arah 
Kirana dan kedua orangtuanya, sesampainya di sana Cakra 
tersenyum dan memberikan salam lalu memperkenalkan diri 


"Salam Tante om,nama saya Cakramadiya Radjeswara,asal 
saya dari Sumatera Utara",tutur Cakra dengan tersenyum 
dan membungkuk hormat 


"Wow inimah bukan manusia Kirana....tapi malaikat...kamu 
ganteng sekali nak",ucap mamah Kirana dengan memegang 
kedua pipi Cakra 


"makasih pujiannya Tante",jawab Cakra dengan tersenyum 
"Papah juga ganteng kok mah"ujar papah Kirana cemburu 


"iya papah juga ganteng kok,Mamah setuju kalau dia jadi 
mantu mamah",ujar mamah Kirana girang 


Kirana senang mendengar penuturan dari kedua 
orangtuanya yang sudah menerima Cakra untuk menjadi 
menantunya 


Hansol membawa Sekar menuju ke Busan untuk 
memperkenalkan nya pada kedua orangtuanya dan 
Rakyatnya 


Bersambung 


part 15 


Setelah berkenalan dengan keluarga Kirana,Cakra ikut 
bergabung bersama keluarga Kirana yang sedang menonton 
Flm horor,ia duduk di samping Kirana tepat di belakang 
kedua orang tua Kirana 


visual ayah dan ibu Kirana 
"Cakra kamu gak takut dengan FIlm horor kan?" 


"Tentu saja aku tidak takut Kirana.....aku terbiasa berbicara 
dengan mahluk seperti itu ...Bahkan yang lebih seram pun 
aku pernah bertemu mereka" 


adik Kirana mendengar ucapan Cakra barusan,ia berucap 
Karena penasaran dengan ucapan calon kakak iparnya itu 


"Bang cakra beneran bisa lihat setan?", tanyanya antusias 
"Bisa", jawabnya dengan tersenyum manis 


"kamu hebat dong kalau begitu",Tutur ayahnya Kirana 
dengan bangga sambil menepuk bahu Cakra 


"enggak kok om biasa saja", jawabnya malu 


"nah kalau kamu bisa lihat setan...kamu mau kan kerja di 
perusahaan om.. soalnya disana banyak penampakan 
menyeramkan", Tutur ayahnya Kirana 


"Aku setuju pah...kamu mau kan Cakra?" 


"Iya aku mau...berarti aku di sana bekerja sebagai pengusir 
setan?" 


"enggak bukan pengusir saja...om akan jadikan kamu 
Sekertaris om...kalau sekretaris cewek nanti Tante marah 
Cakra..ya kan mah?" 


"iya betul sekali...ini sebagai permulaan kamu menjadi 
Mantu di rumah ini...kamu kan juga harus bekerja",tutur 
ibunya Kirana 


"Baiklah aku mau jadi sekretaris om" 


"syukurlah kalau begitu... sekarang kita lanjutkan 
nontonnya",ujar ayah Kirana 


Mereka sekeluarga dan Cakra asyik menonton Flm horor,lain 
lagi dengan Alexis dan Anggara 


mereka berdua saat ini sedang duduk di hadapan kedua 
orang tua Alexis yang berwajah datar-jutek, kedua 
orangtuanya memberikan pertanyaan demi pertanyaan 
pada Anggara 


"Sebutkan nama, alamat,dan pekerjaan mu,dan berasal dari 
mana keluarga mu.. Karena kami tidak mau anak kami 
menikahi laki-laki miskin walaupun parasmu tampan dan 
imut!",ucap Ayah Alexis dan ibu Alexis dengan tegas 


"Pah mah...kalian kepo banget sih... pokoknya Anggara itu 
keren baik ramah",ujar Alexis 


"kamu jangan bicara ... biarkan laki-laki ini berbicara 
mengenai dirinya",ujar Ibu Alexis 


"Baik mah" 


"humm.. Perkenalkan Om Tante.Nama saya Anggara 
Radjeswara ,asal saya dari Sumatera Utara...saya berasal 
dari keluarga berada ...saya memiliki perusahaan sendiri 


walaupun saya masih berumur 19 tahun", tutur Anggara 
dengan helaan nafas dan tersenyum imut 


"Benarkah...kami tidak percaya, bahkan kau masih SMA.. 
jika benar kau kaya buktikan kalau kamu emang 
kaya",Perintah ayahnya Alexis. 


Alexis menutup wajahnya karena malu dengan tingkah 
kedua orangtuanya yang matre tersebut. 


"Akan saya buktikan pada kalian berdua kalau saya mampu 
untuk menikahi Alexis", Tuturnya dengan tegas,ia merogoh 
kantong celananya lalu menelepon orang suruhannya 


Tut 

"Jayanaga tolong kau siapkan mobil keluaran terbaru 
miliku..dan bawa 10 Koper uang Dolar", perintahnya dengan 
tegas 


"Baik My lord", ucapnya di seberang Telepon 
tid tid 


tak lama kemudian,suara mobik terdengar keras,dan 
beberapa pria berbadan kekar berbaju hitam-#- kaca mata 
hitam berjalan beriringan menuju ke dalam rumah Alexis 
sambil membawa koper 


"Ini Uangnya my lord",ucap jayanaga dengan memberikan 
kopernya pada Anggara 


"Thanks",jawab Anggara singkat 


"Bagaimana aku kaya bukan...apa aku bisa di terima dalam 
keluarga ini Mr.Swan and Mrs.Swan",Tuturnya dengan wajah 
angkuh namun terlihat imut 


kedua orangtua Alexis saling pandang satu sama lain,lalu 
mengangguk setuju 


"iya kamu saya terima di keluarga ini",ucap Ayah Alexis 


mendengar penuturan ayahnya Alexis senang bukan 
main,ia langsung memeluk Anggara dan membawanya ke 
kamarnya yang terletak di atas 


Busan Korea Selatan pukul 10.00 Pagi 


Hansol membawa Sekar ke pack nya,Sekar terus memeluk 
lengan Hansol seakan tidak mau kehilangan nya 


dalam perjalanan,Semua bangsa Menatap kagum ke arah 
mereka namun ada juga yang merasa iri dengan mereka 


di dalam pack house,Ayah Hansol sedang menanti 
kedatangannya bersama calon Luna Blue moon Pack 


di luar gerbang Pack house,para warior menyambut 
kedatangan mereka 


"Selamat datang kembali Alpha",ucap kedua warior tersebut 
dengan membukakan pintu gerbang 


"ya"jawab hansol singkat sambil menggandeng lengan 
mungil Sekar lalu membawanya ke dalam pack house 


Sekar sudah diterima sebagai Luna di pack house walaupun 
dirinya bukanlah werewolf melainkan Manusia Harimau 


di lain tempat,Vernon mencoba menghibur Isabella yang 
masih mencintai Mahendra namun takdir berkata lain,ia dan 
Mahendra sudah tidak bisa bersama lain 


"Bella sampai kapan kamu galau terus,relakan saja 
Mahendra dengan Kinanti ok...kamu udah gak cinta lagi 


sama aku ya" 


"Aku gak bisa lupain Mahendra begitu aja Vernon... 
walaupun ia dulu menculiku tapi dia mencintai ku dengan 
tulus....dan maaf kalau aku udah gak ada rasa lagi sama 
kamu.. sekarang biarkan aku sendiri", ucapnya dengan 
mengusir Vernon 


Vernon pun pergi meninggalkan Isabella sendiri, Isabella 
menangis di bawah pohon Maple,tanda ia sadari seseorang 
laki-laki tua menatap dirinya dengan tatapan sedih 


"humm...aku tidak bisa melakukan apapun sekarang...jika 
kamu masih mencintai nya maka kejarlah dia....aku doakan 
kalian segera bertemu", ucapnya lalu menghilang tanpa 
jejak 

Di tempat lain, 

Mahendra duduk di teras istananya sambil memandang 
langit malam, rambutnya yang panjang terlihat acak- 
acakan,ia terus memanggil nama Isabella berkali -kali 


"Isabella... Isabella...Isabella", gumamnya dengan pelan 
sambil melamun 


Part 16 
Pagi yang cerah di kediaman Kirana 


Kirana bersiap-siap untuk berangkat ke kampus, sedangkan 
Cakra ia sedang mondar-mandir di depan kamar Kirana 
Karena gugup hari ini adalah hari pertamanya bekerja di 
Perusahaan ayah Kirana sebagai sekertaris 


cleck pintu kamar Kirana terbuka,Cakra dan Kirana saling 
pandang satu sama lain melihat penampilan masing- 
masing.Cakra menatap takjub ke arah Kirana yang begitu 
cantik dengan balutan dress dan kemeja dan rambut yang 
di ikat 


begitupun dengan Kirana yang takjub dengan ketampanan 
Cakra bak Dewa-dewa Yunani brbalut jasa biru dan rambut 
yang terkesan seksi karena Cakra memamerkan jidat 


Kirana merasa gugup melihat penampilan Cakra yang 
berubah 180 derajat yang dulunya terlihat kuno dan 
sekarang lebih moderen,karena ia tidak mau suasana 
merasa canggung,Kirana berucap 


"mmm kamu terlihat tampan dengan pakaian ini 
Cakra",tutur kirana sambil tersenyum 


mendengar penuturan Kirana,Cakra merasa senang 
walaupun ia tidak nyaman dengan pakaian yang ia kenakan 


"benarkah... padahal aku tidak nyaman memakai pakaian 
ini", jawabnya sambil garuk-garuk Tengkuk 


"udah Sekarang kita ke bawah saja yuk...ayahku pasti 
sedang menunggu",ajak Kirana dengan menggandeng 
lengan kekar Carkra 


Cakra mengangguk setuju,ia dan Kirana berjalan menuju 
parkiran rumah menemui ayah Kirana yang sedang 
memanaskan mobil 


"Ayah kami sudah siap...ayo kita berangkat",ucap Kirana 
"ya ayo kita berangkat" 


Ayah Kirana dan Cakra mengantarkan Kirana terlebih dahulu 
ke universitas, sedangkan Cakra dan Ayahnya Kirana pergi 
Ke perusahaan 


sesampainya mereka di perusahaan,Semua mata 
memandang ke arah Cakra dengan wajah takjub melihat 
ketampanan Cakra dan tubuh tinggi atletis 


jujur Cakra tidak merasa risih karena ia sudah terbiasa 
mendapatkan perlakukan seperti ini oleh para dayang dan 
rakyatnya di istana 


ayah Kirana memasuki lift di ikuti Cakra,mereka menuju ke 
Lantai 12 tempat ruangan CEO berada 


jika Cakra sudah mulai bekerja di Perusahaan Ayah Kirana 
sebagai sekertaris dan pengusir hantu,Nasib Anggara kini 
malah menjadi anak SMA bahkan orang-orang mengira ia 
dan Alexis adalah kakak beradik 


"Anggara kamu berangkat sekolah dengan rajin ya..nanti 
aku jemput", ucapnya dengan mengusap rambut hitam 
Anggara 


"Tapi Alexis...aku tidak mau sekolah" 


"udah tidak ada tapi-tapian...sekarang pergi ke kelas..sapa 
teman dan gurumu ok..dadah",paksannya lalu pamitan 


Anggara cemberut melihat kepergian Alexis,ia terpaksa 
menuruti kemauan Alexis 


Di satu sisi, Isabella masih galau memikirkan Mahendra 
walaupun ia sudah kembali berpacaran dengan Vernon 
namun hatinya masih ada Mahendra,Vernon menatapnya 
iba dari balik pagar rumah bella,ia ingin sekali bisa bersama 
dengan Bella seperti dulu lagi namun nyatanya Bella tidak 
mau bersama dengannya lagi 


"Bella...segitu besarnya kah rasa cintamu pada Mahendra 
..jika kau memang sangat menginginkan hidup bersama 
dengannya aku ikhlas melepaskan mu Bella... berbahagialah 
dengannya",Gumam Vernon pelan lalu melesat secepat kilat 


Vernon melakukan teleportasi menuju ke kediaman 
Mahendra, dilihatnya Mahendra yang juga sama-sama 
sedang galau, bahkan pakaian Mahendra terlihat kusut dan 
rambut yang tak terurus 


Vernon berjalan perlahan ke arah Mahendra lalu berucap 


"Mahendra... ikutlah denganku jika kamu benar-benar 
mencintai Isabella", ucapnya dengan mengulurkan 
tangannya 


mendengar ucapan Vernon, Mahendra tersenyum dan 
mengangguk membalas uluran tangan Vernon 


Vernon membawa Mahendra dengan cara 
teleportasi,dengan sekejap mata kini Mahendra sudah 
berada di hadapan Isabella sedangkan Vernon ia 
bersembunyi di balik pohon 


cling 


"Bella",ucap Mahendra pelan 


Isabella terkejut bukan main,kini Mahendra sudah berada di 
depannya dengan tersenyum 


"Mahendra ini....beneran kamu...kamu kok bisa ada disini", 
ucapannya dengan bertanya-tanya 


"iya tentu saja ini aku....aku kesini berkat bantuan Vernon", 
ujarnya dengan tersenyum 


Brukkk 


Isabella langsung memeluk tubuh kekar Mahendra dengan 
erat seakan tidak mau kehilangannya 


"hiks..kamu hiks makasih karena sudah menyusulku ke 
Inggris hiks ...... padahal kamu sudah memiliki istri selain 
aku ..kenapa hiks kamu malah memilihku ", ujarnya disertai 
isakan tangis 


"Aku sudah memenjarakan Kinanti beserta ayahnya...kini 
aku hanya milikmu seorang...jadi mari lanjutkan hubungan 
kita", ujarnya 


"Tentu saja...tapi kita harus menikah kembali tentunya di 
dunia manusia", ujarnya 


"Jika itu maumu... secepatnya kita akan menikah kembali di 
dunia manusia" 


Mahendra dan Isabella sedang melepas rindu,namun Vernon 
menangis dalam diam melihat mereka berdua 


Anggara pov. 


Anggara melamun di taman sekolah .. jujur ia sebenarnya 
tidak mau sekolah....namun kekasihnya memaksanya untuk 
sekolah SMA di dunia manusia padahal dirinya juga sudah 


sekolah bahkan tamat SMA namun di dunia para siluman ya 
otomatis untuk menikahi Alexis ia harus sekolah kembali 


"Huh....aku udah tamat sekolah eh sekarang malah harus 
sekolah lagi", gumamnya kelas dengan menopang dagu 


tanpa ia sadari sepasang mata menatapnya tajam seperti 
ingin berkenalan dengannya, pemilik mata tersebut 
melayang ke arahnya lalu tersenyum sambil melambaikan 
tangan dan berucap 


"Halo", gumamnya hantu tersebut 


mendengar ada yang bicara,Anggara menatap ke arah 
depan dan ternyata hantu laki-laki tersenyum ke arahnya. 


"Ya ada apa?", tanyanya datar 


"Kamu kok bisa sekolah di dunia manusia... memangnya di 
duniamu tidak ada sekolah?",tanya hantu itu dengan terus 
melayang-layang di udara 


"Ada sih...cuman ini demi menikahi calon istri ku jadi aku 
harus sekolah", tuturnya. 


"istri?...istrrmu manusia?" 
"ya kau benar sekali" 


"Humm enak ya jadi dirimu...kau masih bisa menikah... 
sedangkan aku hanya arwah penasaran tanpa tujuan dan 
arah", gumamnya dengan lesu 


"terima saja nasibmu...suatu saat nanti kau pasti akan 
menikah di alam akhirat", ujarnya dengan mencoba 
menghibur hantu itu 


"thanks ...besok kita bicara lagi....aku mau nyamperin 
gebetan aku dulu", pamitnya lalu melayanng menuju kelas 
10 IPA1 


Anggara hanya diam dan tidak memperdulikannya,ia terus 
melamun sambil menamakan bekal buatan Alexis 


saat ia sedang asyik makan,tangan besar berbulu banyak 
menepuk bahunya dengan keras membuat bekalnya jatuh 
ke tanah padahal ia baru aja akan makan sarapannya 


brukk 


"Bos", Gumam sosok besar itu tanpa dosa,ia menepuk 
bahunya membuat sarapannya jatuh ke tanah 


"yakkkk..... makananku", ucapnya dengan wajah sedih,ia 
berjongkok memungut beberapa sosis dan daging ayam di 
tanah 


"Maaf bos", gumamnya polos 


"Genderuwo bodoh... gara-gara kau makananku 
tumpah....ganti gak" 


"iya-iya nanti aku ganti....tapi sekarang aku boleh kan ikut 
belajar denganmu disini bos", ujarnya dengan memohon 


"gak..Sono pergi", ucapnya dengan mengusir,lalu berjalan 
kembali kedalam kelas 


Genderuwo tersebut terus mengikuti Anggara,namun 
Anggara tidak menggubrisnya ia terus melangkah masuk 
kedalam kelas sambil membawa kotak bekal yang kosong 


di lain sisi 


lain sisi,Cakra duduk di ruang kerjanya yang berada tepat di 
samping calon ayah mertua,ia memandang indahnya kota 
Bandung dari kaca 


udara yang sejuk membuatnya sangat nyaman dan betah. 
cleck 


pintu terbuka, Ayahnya Kirana yang bernama Andre berjalan 
masuk ke dalam ruangannya,ia memberikan berkas yang 
harus Cakra presentasikan nanti siang. 


"Cakra...ini berkas untuk persentasi kamu sekaligus 
perkenalanmu sebagai sekertaris baru di perusahaan saya" 


"Baik om",jawab Cakra pelan 


Part 17 


Mahendra berkutat dengan beberapa berkas yang barusan 
di berikan oleh ayah Kirana,ia mengisi semua berkas 
tersebut lalu mulai mengetik kembali pada layar laptop,saat 
ia sedang sibuk mengetik 


sekelebat bayangan hitam besar penuh dengan bulu 
mengawasinya dari sudut tembok dengan seringai 
menakutkan 


Cakra tidak memerhatikan ke sekiling Karena sibuk dengan 
layar laptop,bayangan tersebut mendekat ke arah Cakra 
dengan perlahan lalu mencekik lehernya Cakra 


krekk 


cekikan dari mahluk bayangan tersebut sangat kuat namun 
Cakra dapat mengatasinya karena ia Raja siluman harimau 
jadi mudah untuk menghancurkan mahluk imoortal yang 
berada di kalangan bawah 


brukk 


dengan pukulan keras, mahluk tersebut sudah terkapar di 
lantai sambil meminta maaf 


"Maafkan saya yang mulia...saya tadi hanya 
bercanda...tolong maafkan hambamu ini",ucap sosok 
bayangan besar itu dengan wajah tetap sangar 


"sudah saya maafkan.... sekarang katakan apa alasanmu 
mencekik leherku"! 


"Saya hanya ingin bermain-main saja dengan anda yang 
mulia" 


"Saya tidak ada waktu untuk bermain denganmu 
...aryabana", ucapnya lalu pokus kembali pada layar laptop 


"Tapi saya ada satu permintaan padamu yang mulia" 
"Apa permintaan mu cepat katakan!" 


"Saya ingin mencari anak saya yang hilang... katanya ia 
berada di dunia manusia namun saya tidak menemukannya" 


"Jadi jayanaga kabur dari alam jin?" 
"ya yang mulia" 


"kamu tenang saja...aku akan membantumu... sekarang kau 
pergi dari sini!" 


"Tapi yang mulai apa saya boleh bekerja dengan anda di 
sini...saya lihat perusahaan ini sangat bagus dan nyaman" 


"Kalau kamu ingin bekerja di sini...kamu rubah dulu 
wujudmu menjadi manusia setelah itu pergi ke ruangan 
calon mertuaku !" 


"Baik yang mulia",ucapnya lalu berubah wujud menjadi 
manusia yang tadinya merupakan sosok Genderuwo 


di satu sisi,Kirana sedang berbincang dengan Alexis di 
Cafetaria 


"Alexis... bagaimana hubunganmu dengan Anggara?" 


"Hubunganku dengannya semakin baik...bahkan ayahku 
mengirimnya ke SMA untuk sekolah" 


"SMA?" 


"iya ...emang kenapa?" 


"Berarti kalau di masuk SMA...... kau dan dia lebih cocok adik 
kakak dong" 


"Aku gak peduli yang jelas Anggara itu miliku " 
"yaya terserah kamu saja" 
Anggara pov 


Anggara duduk di bangkunya dengan angkuh namun para 
siswi terus menerus meneriaki nama dan menatap wajahnya 
, Jayanaga tersenyum menatap satu persatu para siswi 
cantik tersebut maklum ia genderuwo jadi setiap melihat 
gadis cantik jiwa fack boy nya keluar 


"ya berhenti menatap mereka satu-satu...kau terlihat seperti 
orang bodoh" 


"kau jahat sekali bos" 
"udah Sanah pergi napa masih disini jaya" 


"bos aku tuh pengen sekolah denganmu bos...aku pengen 
nyari jodoh", ujarnya sambil nyengir 


"Cari saja di Alam jin pasti banyak" 


"Tak mau mereka jelek", ujarnya dengan menyilangkan 
kedua lengannya ,ia duduk di atas meja Anggara 


"Ya terus kamu mau apa?" 
"Carikan aku jodoh dong bos" 
"Nyari sendiri Sanah!" 


"Males ah ... mager aku bos" 


dari arah  belakang,hantu laki-laki mendengarkan 
percakapan mereka berdua ,lalu duduk di samping jayanaga 


"Halo...kalian berdua sedang membicarakan jodoh ya", 
ujarnya 


"ya"jawab jayanaga singkat 


"Aku bisa membantumu bro...aku ada kenalan hantu dia 
cantik dan baik...kamu pasti suka" 


"Aku tak mau hantu ..... maunya manusia" 


"Heh siapa tahu dia jodohmu..tunggu disini biar aku panggil 
ok", ucapnya dengan menembus tembok 


jayanaga mendengus kesal mendengar ucapan dari hantu 
barusan yang ingin mencarikannya jodoh, sedangkan 
Anggara ia hanya terkekeh mendengarnya 


"Jayanaga.... sebentar lagi jodohmu datang loh...aku yakin 
rupanya pasti sama seremnya dengan wajahmu yang jelek 
itu kkkkk" 


"yakk bos....tega sekali kau mengataiku jelek... gini-gini aku 
lebih tampan dari kaumku yang lain" 


"Ah masa sih... padahal menurutku sama loh...kaum kalian 
sama-sama seram dan jelek", ucapannya dengan jujur 


"yaya terserah bos saja... mentang-mentang bos ganteng 
akumah apa atuh cuman butiran kapas huh" 


"kamu tuh bukan butiran kapas...tapi butiran arang kan 
sama-sama hitam Jay" 


"huh", jayanaga mendengus kesal dengan membuang muka 


hantu yang tadi datang dengan melayang sambil membawa 
wanita berparas cantik dengan mahkota bungan di atasnya 


"Tara aku bawakan jodoh untukmu dari Belanda... 
bagaimana suka gak",ucap hantu tersebut sambil 
tersenyum lebar 


jayanaga mengamati dari atas sampai bawah gadis hantu 
Belanda tersebut,lalu tersenyum senang akhirnya ia 
menemukan jodohnya 


"wow kamu cocok jadi pencari jodoh ternyata", ucapannya 
dengan bangga sambil bertepuk tangan 


"hehehe" 


"sekarang mending kalian berdua berkenalan siapa tahu 
cocok" ,ucap Anggara pada jayanaga 


"baik bos....ikut aku yuk sebentar" 


jayanaga menggandeng lengan Noni Belanda tersebut 
keluar dari kelas entah kemana mereka pergi,di dalam kelas 
semua murid sibuk dengan tugas dikarenakan guru sedang 
rapat 


hantu tersebut berbincang dengan anggara 
"Hey...main yok" 
"Ogah....sana pergi aku mau tidur" 


"yah gak asik kau...mmm ngomong-ngomong kekasihmu 
seperti apa rupanya?" 


"yang jelas dia cantik dan baik" 


"itu sih udah pasti maksudnya umurnya itu loh" 


"dia udah kuliah dan sekarang jadi asisten dosen sekaligus 
calon dosen di UNPAD" 


"wow itu berarti kau dan dia pantasnya jadi adik kakak... 
sekarang kau itu cuman anak SMA sedangkan dia udah 
berumur loh" 


"Kalau di dunia manusia umur kami berbeda jauh...tapi 
kalau di alamku aku lebih tua darinya tahu" 


"iya juga sih...eh kita belum kenalan bro.. salken namaku 
Kevin..namamau?" 


"Anggara...panggil aja aku Angga" 
"ok salken Angga" 

"ya salken juga" 

Mahendra pov 


Mahendra berjalan mengelilingi rumah Isabella, setelah 
puas berkeliling Mahendra duduk di tepi kolam renang 
sambil bersenandung, Isabella yang baru saja selesai mandi 
tersenyum ke arah Mahendra ia merasa hari ini seperti 
mimpi 


suaminya benar-benar nyata ada di hadapannya padahal ia 
sempat putus asa saat Mahendra menikahi Kinanti 


berjalan pelan Isabella ke arah Mahendra lalu memeluk 
pinggang Mahendra dengan erat seakan tidak mau 
melepaskan Mahendra 


brukk 


"tetaplah bersamaku dan jangan pernah meninggalkanku", 
ucapnya 


mendengar ucapan posesif Isabella, Mahendra tersenyum 
senang lalu membalikkan badannya dan memeluk Isabella 
dengan lembut dan berucap 


"aku tidak akan meninggalkanmu Bella" 
"janji" 
"iya aku janji" 


Bersambung 


Part 18 


Mahendra dan Isabella kembali ke Indonesia untuk 
memberitahu hubungan mereka pada teman-temannya 


sesampainya mereka di Indonesia, Isabella terlebih dahulu 
mengajak Mahendra ke apartemen untuk istirahat, 
besoknya baru mereka menemui teman-temannya 


"Mahendra sekarang kita istirahat di Apartemen dulu 
ya...besok kita pergi menemui mereka" 


"ok",ucap Mahendra dengan mengangguk setuju,ia berjalan 
di belakang Bella lalu masuk ke dalam Apartemen dengan 
menyeret dua koper ukuran besar 


di lain tempat,Kirana dan Alexis sedang sibuk menyusun 
beberapa lembar soal untuk diberikan pada Mahasiswa dan 
Mahasiswi, mereka berdua di bantu beberapa Dosen 


"Soal sebanyak ini...apa kalian yakin para murid mampu 
mengerjakannya dalam waktu 1 jam?",tanya Alexis dengan 
tidak percaya menatap setumpuk Kertas berisi soal Sejarah 


"Aku juga kurang yakin sih.....tapi ya mau bagaimana lagi.... 
Rektor menyuruh kita membuat soal sebanyak ini",Ujar laki- 
laki Berambut ikal berlesung pipi sambil menyusun kertas 
berisi soal-soal tersebut 


"Jika Rektor menyuruh seperti itu...kita harus 
menerimanya... sekarang lebih baik kita bagikan terlebih 
dahulu kertas soalnya",usul kirana 


"Aku setuju dengan Dek Kirana...ayo segera bagikan 
soalnya",ujar pria paruh baya berambut setengah botak 


Kirana dan beberapa dosen beserta asisten Dosen berjalan 
menuju ke Fakultas Sejarah.sesampainya mereka di 
sana,Semua Mahasiswa maupun Mahasiswa sedang sibuk 
menghapal dan membaca buku sejarah 


Cleck 


"Selamat pagi anak-anak",ucap Kirana dengan tersenyum 
ramah sambil membawa beberapa lembar kertas soal ujian 
di tangannya,di ikuti oleh dua dosen laki-laki dan Alexis 


"Pagi Bu.... Pagi Pa",ucap semau mahasiswa serempak 


" hari ini ibu dan pak Edwin beserta pak Andika akan 
memberikan soal ujian Semester 2 pada kalian.... di bantu 
asisten saya Alexis..apakah kalian sudah siap untuk 
melaksanakan ujian?" 


"Kami sudah siap ibu",ujar mereka Serempak 


Kirana membagikan semua soal ujian pada muridnya,hari ini 
Kirana dan Alexis benar-benar sibuk. 


jika Kirana dan Alexis sedang sibuk menata dan mengawasi 
ujian Di perkuliahan,lain lagi dengan Anggara yang hanya 
melamun memikirkan keadaan Alexis sekarang 


"Alexis...aku rindu sekali padamu..... kenapa juga aku harus 
masuk SMA.... padahal aku sudah punya perusahaan 
sendiri", gumamnya dengan menatap lurus ke arah 
lapangan basket 


Kevin sang arwah gentayangan merasa kasihan mendengar 
keluh kesah Anggara, tiba-tiba saja muncul sebuah ide di 
kepalanya 


ting 


"Aha...aku ada ide supaya anggara tidak galau lagi....kkkkkk 
aku yakin dia pasti akan senang kkkkkk" 


"ehem....Hey teman?", ucapannya dengan melayanng tepat 
di depan wajah Anggara 


"Apa?", jawab Anggara singkat dengan wajah lesu 


"Daripada kamu galau...kita susul kekasihmu saja.... 
kebetulan aku punya kemampuan Teleportasi... bagaimana 
kau mau kan?", ujarnya dengan tersenyum lebar 


"ok aku setuju....kalau begitu tunggu apalagi...ayo kita 
berangkat", ujarnya dengan tidak sabaran 


Kevin memegang bahu Anggara lalu ia menutup kedua 
matanya kemudian langsung berpindah tempat tepat di 
depan Fakultas Tempat Alexis dan Kirana berada 


cling 


"Kita sudah sampai di UNPAD", ujarnya dengan keras namun 
hanya bisa di dengar olehnya saja 


"wow...kau hebat juga teman....eh tapi sepertinya Alexis 
sedang sibuk",uajarnya dengan mengintip dari jendela 


"Ngomong-ngomong pacarmu itu yang mana...yang 
berwajah cantik dan dewasa atau yang tinggi semampai itu 
namun imut?" 


"yang tinggi dong...kalau yang cantik dan dewasa itu kakak 
ipar ku", ujarnya 


"oh gitu" 


"Sekarang kita harus ngapain ya Vin?" 


"Kita tunggu saja mereka selesai... setelah selesai baru kau 
bisa menemui kekasihmu itu" 


"Pasti lama dong Vin... apalagi aku bolos sekolah... kalau 
sampai Alexis tahu ..... Alexis akan marah padaku" 


"Tapi kamu bolos juga untuk menemui Alexis bukan....jadi ya 
hanya dengan cara ini kamu bisa menemuinya" 


"Sekarang kita kembali saja Vin.....aku sudah merasa tenang 
hanya dengan melihat wajah Alexis yang sedang tersenyu 
memperhatikan semua muridnya" 


"Ok kita kembali" 


Kevin dan Anggara melakukan Teleportasi untuk kembali ke 
SMA.di SMA, Jayanaga dan hantu Belanda bernama Olivia 
asyik bermesraan di atap sekolah,Kevin dan Anggara hanya 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah mereka berdua 


"Olivia?",tanya Jayanaga dengan suara di imut-imutkan 


"iya ada apa?", tanya Olivia balik sambil tersenyum 
menatap ke arah Jayanaga 


"kamu beneran mau jadi kekasihku"? 
"iya aku mau", jawabnya sambil menundukkan kepalanya 


mendengar ucapan Olivia barusan, jayanaga mendekatkan 
wajahnya ke wajah Olivia dan langsung mencium sekilas 
pipi Olivia 


Cup 


mendapatkan ciuman singkat dari jayanaga, Olivia bahagia 
bukan main,di bawah Angga dan Kevin memperhatikan 
mereka berdua 


"CK CK,baru juga kenal..... dia main nyosor aja... dasar 
jamet",gumam Kevin 


"wajarlah Vin....dia kan genderuwo...kalau dia genit kamu 
jangan heran", tutur Anggara dengan berjalan masuk ke 
dalam kelas di ikuti Kevin yang melayang di udara 


semua teman-teman Anggara berbisik mendapati tingkah 
Anggara yang terus berbicara sendiri padahal tidak ada 
siapapun yang bersama Anggara saat ini.tapi Anggara tidak 
memperdulikan ucapan teman-teman sekolahnya 


Cakra POV 


Cakra mengantar Aryabana menuju ruang CEO.Kini 
penampilan Aryabana sudah tidak seram seperti tadi. 
penampilan nya sekarang jauh lebih baik .bahkan Semua 
karyawan wanita menatapnya takjub sambil berbisik-bisik 


"wow Siapa pemuda tampan yang berjalan bersama pak 
Cakra?" 


"aku tidak tahu...tapi yang jelas mereka berdua begitu 
tampan bak pahatan dewa Yunani" 


"Sepertinya dia karyawan baru" 

"aku pengen jadi istrinya ....istri kedua pun boleh" 
"mas halalin kita do 

viusal Aryabana yang berubah menjadi tampan 


begitulah bisik-bisik para karyawati, sedangkan Aryabana 
tersenyum senang mendapatkan pujian dari banyak 
manusia namun Cakra hanya menggelengkan kepalanya 


Mereka berdua memasuki lift menuju ke lantai 8, 3 menit di 
dalam lift akhirnya mereka telah sampai di ruangan CEO 


Cakra berjalan masuk ke dalam ruangan CEO di ikuti 
Aryabana 


"Pak ....saya membawa karyawan baru untuk membantu 
saya mengusir mahluk jahat.... namanya Aryabana",ucap 
Cakra dengan tersenyum dan berdiri tegak 


"Jika dia bisa membantumu?" 


"iya pa...dia bisa membantu saya" 


"kalau begitu aku menerimanya untuk bekerja di sini 
bersamamu", jawabnya 


Aryabana tersenyum senang mendengar ucapan dari calon 
ayah mertua Cakra 


"jadi saya di terima di perusahaan anda pa?" 


"iya kamu saya terima di perusahaan ini...kamu menjadi 
asisten Cakra... sekarang kalian boleh kembali", ujarnya 


"Terimakasih banyak pak" 
"iya sama-sama" 


"oh Cakra...tolong kamu siapakan jadwal meeting saya 
dengan klien dari cina...dan ambil terlebih dahulu berkas- 
berkasnya di ruangan manajer Saleh!" 


"baik pak"jawab Cakra lalu berjalan keluar dari ruangan 
CEO 


di luar Cakra meminta Aryabana untuk duduk di masuk ke 
dalam ruangan kerjanya, sedangkan ia pergi mengambil 
berkas untuk meeting 


"Arya kamu masuk ke ruangan ku terlebih dahulu...aku akan 
mengambil berkas untuk di berikan pada atasan!" 


"Baik yang mulia", ucapannya dengan membungkuk lalu 
berjalan masuk ke dalam ruangan Sekertaris 


setelah Arya masuk ke dalam Ruangan Cakra,Betapa 
terkejutnya ia mendapati sosok istrinya yang berpakaian 
putih dan rambut panjang yang berantakan di sertai bau 
amis yang menyengat. 


Cleck 
"Ningsih?", ucapannya dengan terkejut 


"Yakkkk kau kemana ajah papah.....kamu tega meninggalkan 
Dinda di rumah..jahat sekali dirimu hihihi hihihihi", 
ucapannya dengan nada dramatis sambil duduk di lantai 
namun tiba-tiba malah ketawa menakutkan khas kuntilanak 


"Maafkan aku sayang....aku pergi tanpa pamit...aku ingin 
mencari anak berandal kita yang tiba-tiba saja ngilang", 
tuturnya dengan menjelaskan 


"kalau mau mencari jaya...ajak aku dong...aku kesepian di 
rumah yang" 


"sekarang kan kamu sudah ada disini jadi udah gak 
kesepiankan?" 


"iya sih....eh tunggu kok kamu berubah jadi tampan gini 
sih..... biasanya juga buluk...tumben kamu berubah wujud 
jadi manusia... jangan-jangan kamu-" 


"jangan bicara yang aneh-aneh Ningsih.....ini semua aku 
lakukan karena aku ingin mencari pekerjaan di dunia 
manusia sekalian membantu yang mulia Cakra untuk 
mengusir roh jahat" 


"kita juga roh jahat loh yang" 
"iya tau....tapi kita gak sejahat mahluk disini loh" 


"ya ya terserah kamu....aku pengen dong berubah jadi 
cantik..gak buluk kayak gini....yang ubah aku dong", 
pintanya dengan manja ,ia begelayotan di lengan kekar 
sang suami 


"yaudah sini" 


Aryabana mengucapkan sebuah mantra sihir dan sekejap 
istrinya berubah menjadi cantik dengan Balutan mini dres 
sepaha sambil membawa tas 


"wow aku jadi cantik...dan sekarang aku mirip manusia 
ayang" 


"iya kamu cantik...udah sekarang kamu pulang ...ini kunci 
rumah kita yang baru", ujarnya 


"ok....Babay sayang", ucapnya lalu melakukan Teleportasi 


tanpa Aryabana sadari,Cakra mendengarkan percakapan 
araya dan istrinya barusan 


cleck 


"kamu dan istrimu sangat harmonis.....aku jadi iri", ujarnya 
dengan berjalan ke arah Arya 


"hehehe yang mulia bisa saja ...... nanti juga setelah yang 
mulia menikahi nona Kirana....yang mulia akan merasakan 
hal yang sama dengan saya" 


"iya kamu benar....aku tidak sabar untuk menikahi Kirana" 


BERSAMBUNG 


Part 19 


Cakra dan Arya,sedang berkutat dengan setumpuk berkas 
perusahaan,hari ini adalah hari yang sangat sibuk untuk 
mereka berdua selain mengusir para roh jahat mereka juga 
mengerjakan beberapa pengeluaran kantor tiap bulan 


"Arya tolong kau catat semua pendapatan kantor bulan 
ini....aku akan pergi menemui ayah mertua"-cakra 


"Baik bos"-arya 


Cakra pergi menuju ruang calon mertuanya, sebelum 
sampai di sana,notif masuk dari hp nya 


Ting 


Bella 

Cakra ini aku Bella 

Aku dan Mahendra sudah tiba di indonesia.kami ingin 
bertemu dengan mu dan yang lainnya tolong kasih tahu 
yang lain ok 


Cakra 
Read Ok bell 


"Ternyata Mahendra sedang bersama Bella...tapi bagaimana 
dengan Kinanti...aku harus tanyakan nanti"-cakra 

Cleck 

"Selamat pagi Boss"-ujar Cakra 


Di lain sisi 


"Pagi"-jawab ya 
"Ada apa Cakra?.....apa kamu perlu sesuatu?"-Tanya nya 


"Mmm saya ingin segera menikahi Kirana om Harry"- 
tuturnya 


"Oh begitu...kalau masalah pernikahan biar saya yang 
urus....Karen kinerja kamu bagus di perusahaan.... seminggu 
lagi kamu menikah dengan Kirana" 


"Yang beneran om?" 


"Iya beneran... sekarang kamu kembali bekerja....dan tolong 
usir hantu di toilet wanita dan pria... mereka sangat 
menggangu "- 


"Baik om...saya permisi" 


Anggara bersama dua mahluk astral berkelamin jantan 
berjalan beriringan menuju ke universitas tempat Alexia dan 
Kirana 


Mereka bertiga menunggu di parkiran universitas 
"Anggara....kapan dua gadis itu pulang?"-jayanaga 
"Sebentar lagi mungkin"-anggara 

Ting Ting 


Cakra 
Dek temui Abang sepulang sekolah nanti di resto 
gemilang,ajak Kirana dan Alexis juga 


Anggara 
Read Baik bang 


"Pesan dari siapa Angga?"-kevin 


"Pesan dari abangku.... katanya nanti sepulang sekolah 
datang ke resto gemilang ...gak tahu mau ngapain"-anggara 


3 jam mereka menunggu di parkiran, Alexis dan Kirana 
keluar dari kampus, Anggara langsung meneriaki mereka 


"Alexis sayang sini"-teriak Anggara 


Alexis berjalan ke arahnya sambil menggandeng lengan 
Kirana 


"Ay kok kamu ke sini ?....kenapa gak langsung pulang?"- 
alexis 


"Sekarang kita ke resto gemilang yang....kak Kirana juga 
ikut"-anggara 


"Mau ngapain emangnya?"-kirana 

"Aku juga gak tahu....bang Cakra yang nyuruh"-anggara 
"Ya udah ayo kita pergi"-kirana 

"Yuk"-alexis dan Anggara 


Mereka bertiga dan dua hantu itu pergi menuju restoran 
gemilang.sesampai mereka di sana, mereka langsung duduk 
di meja yang sudah di isi oleh Cakra dan satu laki-laki 
berbadan kekar yang gak di kenal 


"Halo bang kami datang"-anggara langsung duduk 
bersebelahan dengan Alexis 


"Yang kamu nyuruh kita kesini ada apa?"- tanya kirana 
dengan penasaran 


"Ada yang mau ketemu kalian ,sebentar lagi mereka 
datang"-tutur cakra 


"Siapa ya kira-kira? "-anggara dan Alexis penasaran 
"Ada deh pokoknya"-cakra 


"Eh bang Arya kok kesini....mau ngapain?"-tanya Anggara 
melihat sosok Arya genderuwo penasehat kakaknya itu 


"Saya kesini mau nyari anak saya tuan...Jayanaga 
namanya"-arya 


"Oh si jaya....dia selalu bersama saya bang....tadi dia ikut ke 
sini tapi gak tahu ilang kemana....dia juga pacaran sama 
noni Belanda bang"-tutur Anggara 


"Noni Belanda?"-arya heran 

"Iya bang"-anggara 

"Sekarang dimana ya dia?"-arya 

"Di luar.....coba deh Abang keluar"-anggara 
"Saya pamit bos"-pamit Arya 

"Iya"-cakra 

Ting 


Suara bell pintu terbuka,dua pasangan masuk kedalam resto 
dengan bergandengan tangan 


"Halo Guys kami kembali"-ujarnya dengan tersenyum lalu 
duduk 


"Kamu kapan pulang bel...kamu kembali pada Mahendra?"- 
Kirana dan Alexis 


"Ceritanya panjang deh.....Kinanti sudah aku penjarakan 
beserta ayahnya"-tutur Mahendra 


"Oh gitu....terus nasib Randy dan yang lain gimana.....aku 
pengen tahu kabar Randy mantan ku?"-alexis. 


"Randy dan Saras sudah menikah di alam jin.... Mereka di 
karuniai dua anak kembar"-tutur Mahendra 


"Sekar menikah dengan Hansol kan kalau gak salah"-ujar 
Cakra 


"Iya dia menikah dengan Hansol ..... dan di bawa ke Korsel"- 
mahendra 


"Sekarang kita sudah berkumpul bersama....apa yang harus 
kita lakukan sekarang?"-kirana 


"MMM yang belum menikah di sini Alexis dan Anggara 
NE Kirana dan bang Cakra kan...... bagaimana kalau Minggu 
depan kalian menikah"-usul Bella dan Mahendra 


"Tapi aku belum lulus SMA .....emang bisa nikah?"-anggara 


"Kok kamu sekolah lagi dek....kan udah ada ijazah bangsa 
jin"-mahendra 


"Kan aku lagi ada di dunia manusia bang....jadi ijazah nya 
juga harus ijazah manusia"-tutur Anggara 


"Berapa lama lagi kamu lulus yang?"-alexis 


"2 bulan lagi sih....tinggal nunggu hasil ujian kemarin....lalu 
kelulusan online kan sekarang masih Corona"-tutur Anggara 


"Huh andai saja Corona gak ada"-All 


"Udah Jangan bahas ijazah dulu.... pokoknya Minggu depan 
kalian berempat nikah....biar kita berdua yang urus 
semuanya"-bella dan Mahendra 


"Gak perlu Bella...ayah mertuaku sudah mengurus 
semuanya kok"-tutur cakra 


"Oh gitu...kita ikut bantu gak papa kan?"-Tanya Mahendra 
"Iya gak papa kok"-jawab Cakra dan Kirana 
Skip 


Hari pernikahan Cakra dan Kirana, Anggara dan Alexis pun 
tiba. 


Kirana memakai dress pengantin yang sangat indah 
begitupun dengan Alexis. 


Para pengantin pria sedang menunggu di Altar menunggu 
pasangan masing-masing 


Cakra dan Anggara 


"Bang kita menikah mengikuti adat istri kan....emang sah"- 
anggara 


"Udah yang penting kita nikah....nanti saat pulang ke alam 
kita....kita nikah ulang mengikuti adat bangsa kita"-cakra 


"Oh ok"-anggara 
"Abang kok deg-degan ya?"-cakra 


"Aku juga sama bang"-tutur Anggara 


Pasangan masing-masing sudah tiba di gandeng oleh ayah 
masing-masing. 


Cakra Kirana 


"Saudara Cakra apa anda sudah siap? "-Tanya pak pendeta di 
altar 


Hufh"saya siap pak pendeta"-jawab 


"Baik...Saya Cakra madya Radjeswara mengambil engkau 
Kirana Anjani Hasigawa sebagai istri saya untuk selamanya 
sampai maut memisahkan" 


"Saya Kirana Anjani Hasigawa menerima engkau Cakra 
madya Radjeswara sebagai suami saya sampai mau 
memisahkan"-jawab Kirana dengan tersenyum 


"Kalian sudah resmi menjadi suami istri... sekarang kalian 
boleh ciuman" 


Cup 
"Kita nikah Kirana"-gumam Cakra di sela-sela ciuman 


"Iya kita nikah"-jawab nya dengan tersipu malu 
Prok prok 
Prok prok 


Semua tamu undangan tersenyum dan bertepuk tangan 
senang 


Kirana dan Cakra Wedding 


Alexis dan Anggara 


"Saudara Anggara apakah kamu sudah siap?"-Tanya pak 
pendeta 


"Saya siap"-jawab ya dengan lantang 
"Sekarang berikrar lah!"- 


"Saya Anggara Radjeswara memilih eungkau Alexis Reigard 
swan sebagai istri saya untuk selamanya sampai maut 
memisahkan"- 


"Saya Alexis Reigard Swan menerima eunha Anggara 
Radjeswara sebagai suami saya untuk selamanya sampai 
maut memisahkan"-jawab Alexis dengan berbinar air mata 
bahagia 


Acara pernikahan sudah selesai, Alexis Isabella,Kirana 
beserta pasangan masing-masing sedang duduk berjajar 
menatap indahnya sunset. 


"Semoga pernikahan kita abadi....dan tentram"-ujar 
Kirana,Alexis dan Isabella 


"Iya semoga ...... walaupun kita berbeda.....tapi kita akan 
bersama selamanya dalam keabadian"-cakra, Anggara dan 
Mahendra 


TBC 


Part 20 


10 Tahun pernikahan Cakra dan Kirana,kini mereka 
sudah di karuniai 1 putra tampan setengah manusia 
setengah siluman harimau yang baru berusia 9 tahun 


"Panji makan dulu nak...main nya nanti lagi"-Teriak Kirana 
dari arah dapur.meskipun ia seorang permaisuri,Kirana juga 
seorang ibu sekaligus istri jadi tugas masak hanya boleh di 
pegang olehnya 


Dan pekerjaan lain baru di kerjakan oleh para pelayan 

"Iya ibunda"-jawab Panji dengan berjalan menghampiri sang 
bunda yang sedang menyiapkan sarapan pagi di meja 
makan 


"Wah daging rusa lagi bunda...gak ada daging yang lain 
apa?" 


"Udah makan aja yang ada" 
"Tapi Panji bosen bunda... kali-kali makan Kimchi"-tuturnya 


"Apa itu Kimchi?"-Tanya Cakra yang baru bangun tidur lalu 
duduk di kursi khusus kepala keluarga 


"Masa ayah gak tahu Kimchi sih?" 
"Ya emang gak tahu sayang" 


"Kalau kamu mau kimchi minta gih sama Tante Alexis... 
soalnya dia suka banget masak makanan Korean"-tutur 
Kirana lalu ikut makan 


"Beneran Bun... yaudah nanti aku pergi ke istana paman 
Anggara deh lalu main bersama Jaka"-tuturnya 


"Sekarang kamu makan aja yang ada ok" 
"Ok Bun" 
"Nanti setelah makan...ayah antar kamu ke desa karingkir" 


"Iya ayah" 


"Anggara sayang...kamu lihat Jaka gak!"-Tanya Alexis yang 
terus mondar-mandir masuk ke luar istana 


"Enggak... emangnya kemana yang?" 


"Aku juga gak tahu...tadi dia ada di luar mansion tapi 
sekarang ilang" 


"Lagi main kali" 

"Iya kali ya... tapi main dengan siapa coba?" 

"Apa dia ke pergi menemui Narendra ya?" 

"Bisa jadi....yaudah kita susul" 

Anggara dan Alexis keluar dari istana 

"Aku disini kok yah bun"-ujar anak laki-laki dari arah taman 


"Kamu dari mana aja nak...bunda cariin dari tadi kok gak 
ada?"-ujar Alexis 


"Aku gak kemana-mana Bun...aku habis ngasih makan 
kelinci"-tuturnya 


"Gak kau makan lagi kan tuh kelinci bunda?" 
"Enggak kok"-jawab nya singkat 


"Sekarang kita masuk...hari sudah mulai gelap soalnya"-ujar 
Anggara pada istri dan anaknya 


"Ayah...ajarin Narendra beladiri dong... Narendra juga mau 
aku kayak ayah"-ujarnya sambil menarik-narik jubah tidur 
Mahendra, Mahendra sedang bersantai di ruang tv 


"Besok aja ya nak.... sekarang sudah malam" 


"Tapi di luar banyak kok siluman yang lain masih pada 
main....masa aku gak di bolehin...ayo ajarin Narendra 
beladiri ayah ihhhhh"-rengeknya 


"Iya iya tapi nanti jangan sekarang nak...besok ya besok... 
sekarang kamu tidur aja gih" 


"Gak mau maunya beladiri"-ujarnya dengan cemberut 


"Ada apa nih malem-malem kok rame?"-Tanya Bella ia baru 
saja masak untuk makan malam 


"Itu Bun....naren ingin di ajarin beladiri sama ayah ..... tapi 
ayah gak mau ajarin" 


"Gak bunda... pengennya latihan titik"-ujarnya sambil teriak 
Kedua orangtuanya hanya bisa menghela nafas 


"Ok kita latihan...ayo kita ke taman depan"-ajak Mahendra 
pada putranya 


"Ok ayah"-jawab ya dengan senang 


Mahendra terpaksa mengajari putranya ilmu 
beladiri.sebenarnya ia belum mau mengajarinya karena 
umurn masih sangat kecil namun karena anaknya keras 
kepala jadi terpaksa ia ajari deh 


"Sekarang ikuti ayah...pasang kuda-kuda nya" 


"Disini kan gak ada kuda....gimana cara masang kudanya 
ayah?" 


"Bukan kuda yang itu nak...tapi lebaran aja kakimu lalu 
tekuk seperti ini" 


"Ok...sudah lalu?" 
"Ubah tanganmu seperti tangan harimau" 
"Ok lalu" 


"Sekarang .... keluarkan cakar mu dan cakar Batang pohon 
itu dengan cakarmu " 


Cras cras cras 


Narendra mulai mencakari batang pohon tersebut sampai 
hancur lalu tumbang 


Bruggg 
"Wah pohon tumbang yah"-tuturnya heboh 


"Kau hebat juga nak.... sekarang kau melompat dari satu 
batu ke batu lainnya mengikuti cara harimau melompat" 


"Baik ayah" 


Hap 
Hap 


Hap 
Hap 


Narendra melompat dari satu batu ke batu lainnya, 
Narendra tersenyum senang melihat kecerdasan dan 
kelincahan putranya 


"Aku berhasil ayah... sekarang apalagi?" 


"Besok lagi aja ya...besok ayah ajarkan cara berubah 
menjadi harimau" 


"Wah beneran ayah.... Narendra gak sabar nunggu hari 
esok" 


"Sekarang kita tidur...bunda mu pasti sedang menu di 
dalam" 


"Iya ayah" 

Ke esokan harinya.di kediaman Cakra dan Kirana 
"Eee Paman Arya?"-Tanya panji 

"Iya ada apa pangeran?" 


"Ayahanda sama ibunda kemana ya....kok jam segini belum 
juga bangun?" 


"Saya tidak tahu pangeran.... mungkin mereka masih tidur" 
"Aku bangunkan aja kali ya?" 
"Coba aja bangunin pangeran" 


Panji berjalan ke kamar kedua orangtuanya 


Cleck 


"Ayahanda ibunda... Panji lapar....jangan tidur terus"-ujarnya 
dengan membuka pintu kamar.manik matanya terkejut 
mendapati kedua orangtuanya tidur dalam keadaan 
telanjang hanya di baluti selimut bulu 


"Ayah sama bunda kok gak pake baju....habis ngapain 
emangnya?"-Tanya Panji polos lalu berjalan ke arah kedua 
orangtuanya 


Cakra dan Kirana bingung harus bicara apa 
"Eee gerah soal nak....jadi kita gak pake baju"-tutur cakra 


"Kamu keluar dulu gih...ayah sama bunda mau gan baju 
dulu"-ujar Kirana 


"Ok Bun" 


"Huh kamu sih yang.... harusnya setelah ngelakuin itu kita 
langsung pakai baju"-cerocos Kirana dengan cemberut 


"Yaudah nanti mah kita langsung pake baju.... sekarang kita 
segara pake baju lalu turun ke bawah"-ujar Cakra 


"Iya"-jawab Kirana pelan 


Kirana dan Cakra sudah selesai berpakaian.setelah selesai 
berpakaian, mereka berdua turun ke bawah menemui Panji 
yang sedang duduk di kursi meja makan 


"Bun yah...kita makan apa hari ini?"-tanyanya 


"Kita sekarang gak makan disini yang"-tutur Kirana 


"Kenapa?" 


"Katanya kamu mau kimchi... Karena kemarin gak jadi.... 
sekarang kita pergi ke karingkir...ayo kita pergi"-Cakra 


"Wah beneran...uhmm jadi gak sabar makan kimchi"-ujarnya 


Cakra bersama keluarga nya pergi ke kediaman Anggara 
dan Alexis 


Sesampainya mereka di sana,Alexis sedang sibuk mengejar 
anaknya 


"JAKA KEMARI KAMU...JANGAN LARI TERUS!....BUNDA CAPE 
NGEJAR NYA.... BURUAN SINI TERUS MANDI" 


"JAKA GAK MAU MANDI....JAKA MAUNYA MAIN BUNDA" 


"YA NANTI  MAINNYA.... SEKARANG KAMU MANDI 
DULU...... KAMU UDAH KAYAK KUCING GOT SOALNYA NAK" 


"IH KOK DI SAMAIN SAMA KUCIT GOT SIH BUN...GAK ELIT 
TAHU GAK AKU INI HARIMAU BUKAN KUCING GOT" 


"KALAU GAK MAU DI SEBUT KUCING GOT....AYO MANDI"- 
alexis menjewer telinga anaknya, anaknya hanya cemberut 


Dari kejauhan, interaksi mereka dilihat oleh Cakra dan 
keluarga kecilnya 


"Tante Alexis kok galak ya" 


"Wajar kalau galak....anaknya aja nakal kayak gitu"-tutur 
Kirana 


"Kamu jangan nakal ya Panji!" 


"Iya ayah" 


Tbc 


